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ABSTRACT

THE EFFECT OF FINANCING RISK MANAGEMENT OF JOINT
RESPONSIBILITY PATTERN TO NON PERFORMING
FINANCING IN THE PERSPECTIVE OF ISLAMIC
. ECONOMICS IN MICROFINANCE INSTITUTION (LKM) OF
KUBE YOGYAKARTA

Yuli Afriyandi
NIM. 10913162

The LKM -of KUBE is’a non-bank microfinance institution which
1s a project of Ministry of Social éffairs of the Republic of Indonesia to
address the wide spectrum ofissueStagainstpoverty. The objective of this
project is to provide business-loans|to|poor, households in urban and rural
areas and as a forum for community gmpowerment.

As a financial institution’in a miicrg-sector and a saving-loan service
provider to poor households, the LKM of KUBE seems under risk crank.
There is an assimptien [that/the-microséctor 1s/a, pfone sector for the
emergence of various risks, especially in terms of financial risk or
financing risk to financial imstitutions\that provide services of savings
and loans. Therefore, to anticipate financing risk, the LKM of KUBE
implements a joint responsibility! InVthiS reSearéh\researcher describes
the application of joint responsibility in the LKM of KUBE and the
dynamics that arise. And the researcher succeeds to prove that the pattern
of joint responsibility has positive effect on decrease in the number of
non-performing financing (NPF).

Keyword: Microfinance Institution, KUBE, Risk Management, joint
responsibility, Non Performing Financing.



ABSTRAKSI

PENGARUH MANAJEMEN RISIKO PEMBIAYAAN POLA TANGGUNG
RENTENG TERHADAP PEMBIAYAAN BERMASALAH DALAM
PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM DI LKM KUBE KOTA YOGYAKARTA

Yuli Afriyandi
NIM. 10913162

LKM KUBE adalah lembaga keuangan mikro non bank yang merupakan proyek
Kementrian Sosial Republik Indonesia dalam menjawab spektrum berbagai isu dalam
memerangi kemiskinan. Adapun tujuan dalam proyek ini untuk menyediakan
pinjaman usaha bagi rumah tangga miskin di perkotaan dan perdesaan dan sebagai
wadah pemberdayaan masyarakat.

Sebagai lembaga keuangan yéng befgerak di-sektor mikro, penyedia jasa simpan
pinjam bagi rumah tangga miskin,  EKM KUBE seperti berada di bawah pusaran
risiko. Ada asumsi bahwa sektor mikro filerupakan sektor yang rawan munculnya
berbagai macam risiko, terlebih dalam hal risikokeuangan/pembiayaan pada lembaga
keuangan yang melayani jasa sifipan pinjam. Ufituk itu, dalam mengantisipasi risiko
pembiayaan tersebut, LKM KUBE  menerapkan pola tanggung renteng. Dalam
penelitian ini, peneliti mendeskriptifkan’ aplikasi(tanggung renteng di LKM KUBE
serta dinamika yang muncul.“Dan/peneliti_berhasil membuktikan bahwa pola
tanggung renteng berpengaruh positif terhadap penurunan angka pembiayaan
bermasalah (rnon performing finaneing/NPE).

Kata kunci: LKM, KUBE, Marajemen Risiko, Tanggung Renteng, Non Performing
Financing.
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Tesis ini merupakan tugas akhir yang mengangkat persoalan manajemen risiko.
Karena setiap manusia dalam kehidupannya tidak terlepas dari ancaman risiko. Baik
risiko yang terjadi pada dirinyd (manusia), ataupun risiko dalam pekerjaan atau usaha.,
Karena risiko merupakan suatu—ketidakpastian; Karenanya perlu suatu perencanaan
(manajemen) dalam menghadapi-kemungkinan-kemungkinan risiko yang muncul.

Pembahasan manajemen fisiko dengan spesifikasi pada persoalan manajemen
risiko pembiayaan pola tanggung reateng studi kasus di LKM KUBE Kota
Yogyakata. Tentu saja semua-isil dalam{ karya|ini merupakan hasil analisis dari
gabungan antara teori-teori manajemen risiko pembiayaan, tanggung renteng dan lain
sebagainya, dengan\peugalaman/pemerapannya dill v KUBE Kota Yogyakarta.

Segala pihak yang terlibat langsung maupun yang tidak terlibat langsung dalam
membantu penulis mengumpulkan datd,penulis| tentunya mengucapkan banyak
terimakasih, semoga Allah SW.T memberikan.ganjaran yang setimpal.

Secara khusus pula‘penulissmengucapkan-banyak tetimakasih kepada:

1. Prof. Dr. Edy Suandi Hamid, M.Ec, selaku Rektor Universitas Islam
Indonesia.

2. Dr. Drs. H. Dadan Muttagien, SH., M.Hum, selaku Dekan Fakultas
Agama Islam Universitas [slam Indonesia.

3. Dr. Drs. H. Ahmad Darmadji, M.Pd, Direktur Magister Studi Islam

Universitas Islam Indonesia (MSI-UII).
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4, Drs. H. Syarif Zubaidah, M.Ag, Sekretaris Program Magister Studi Islam
Universitas Islam Indonesia (MSI-UII).

5. Drs. H. Anwan Santoso dan segenap dosen dan pengurus harian yang ada
di Kampus MSI-UII
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memberikan arahan, usulan, koreksi dan lain sebagainya sehingga
penulisan tesis ini dapat terselesaikan.
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bosan memberikan dorongafmdan’seniangat kepada penulis.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ditinjau dari aspek legalitas, Lembaga Keuangan Mikro (LKM) di Indonesia
memiliki dua bentuk, yakni bank dan non bank. Yang berbentuk bank dikenal
dengan nama BPR/S (Bank Perkreditan Rakyat/ Syariah), sedangkan yang
berbentuk non bank lebih dikenal sebagai Koperasi. Selanjutnya, yang
membedakan dua LKM ini’selain pada aspek legalitas atau badan hukum juga
terletak pada lembaga yang [menaunginys |sebagai regulator, pengawas dan
monitoring. BPR/S merupakan lembaga yang bernaung di bawah Bank Indonesia,
segala aspek regulator, pengawas‘danumonitoring telah disusun ketat oleh Bank
Indonesia. Sedangkan LKM“non Bank’yang berbadan hukum Koperasi dinaungi
oleh KementriannKoperasi dan UKMhelalai~Dinas ®operasi dan UKM di
masing-masing Propinsi, Kabupaten/Kota, yang berfungsi sebagai pembina dan
pengawas.

Pada umumnya LKM’ timbuh dan=bérkembarigs melalui berbagai macam
program baik swadaya masyarakat maupun modal pemerintah melalui Anggaran
Pendapatan Belanja Negara/Daerah (APBN/D). Seperti halnya LKM Kelompok
Usaha Bersama (LKM KUBE) yang merupakan program dari Kementrian Sosial

Republik Indonesia (Kemensos RI) dalam rangka penanganan fakir miskin di



dacrah sub urban,' yang kemudian program LKM KUBE ini menjadi program
andalan di Dinas Sosial di beberapa daerah termasuk Kota Yogyakarta, Di Kota
Yogyakarta, melalui program Dinas Sosial Daerah Istimewa Yogyakarta
bekerjasama dengan Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil Daerah Istimewa
Yogyakarta (PINBUK DIY) telah melahirkan tiga LKM KUBE.? Tiga LKM
KUBE yang disebut sebagai LKM KUBE Sejahtera itu terletak di tiga Kecamatan
yakni, Wirobrajan, Danurejan dan Umbulharjo.

Pada prinsipnya, LKM, KUBE di' seluruh Indonesia termasuk di Kota
Yogyakarta berbadan hukum Koperasi Jasa-Keuangan Syariah (KJKS), sehingga
dalam operasionalnya memiliki“Kemiripan_dengan bank pada umumnya yaitu
menghimpun dana masyarakat (anggota) idan menyalurkannya dalam bentuk
pembiayaan skala mikro./ Déngan -demikian, dalam memasarkan produk jasa
keuangannya (penghimpunan/funding maupun penyaluran/landing) tersebut tidak
terlepas daripdda risiko, maka manajemén risikd yang baik harus diterapkan
secara ketat agar kelangsungan‘hidup-embagé ini dapat berjalan dengan baik.

Risiko kredit atatnrisiko pembiavaar-merupakan/tisiko yang paling signifikan
dari semua risiko yang ada di lembaga keuangan. Olehkarena itu, suatu lembaga

berusaha melindungi aktivitasnya, mengantisipasi dan meminimalisir risiko

' Pengembangan Usaha Ekonomi Produktif Melalui KUBE dan LKM, Departemen Sosial Ri,
(Januari 2004), hlm.12.

2 Sumber Data PINBUK DIY 2013



dengan melakukan langkah-langkah preventif® Dalam hal ini, langkah preventif
yang dilakukan oleh LKM KUBE Sejahtera Kota Yogyakarta yaitu dengan
menerapkan pembiayaan pola tanggung renteng.

Pola tanggung renteng yang diterapkan dalam skim pembiayaan di LKM
KUBE merupakan satu langkah preventif dalam pencegahan risiko pembiayaan,
karena skim yang digunakan menuntut tanggung jawab bersama jika terjadi suatu
pembiayaan bermasalah (macet). Sesuai dengan pengertian tanggung renteng
yang dalam kamus besar bahasa /\ndonesia berarti memikul, menjamin,
menyatakan kesediaan untuk membayap utang orang lain bila orang tersebut tidak
menepati janjinya, sedangkan Katay‘féfteng’ |berarti rangkaian, untaian,® dalam
dunia perkreditan, tanggung; renteng \diartikan sebagai tanggung jawab bersama
antara peminjam dan penjafnififya atas hutang yang dibuatnya.’

Pembebanan tanggung jawab atas anggota yang bermasalah dalam suatu
kelompok meérdpakan ‘satu kesepakatan yafg harus dipatulii secara bersama-sama
dalam pengajuan pembiayaah.di. LiM /KWBE. Untuk itu, setiap pengajuan
pembiayaan yang Wilakukaft oleliN\anggota=KUBE, harus mengisi formulir
kesediaan tanggung renteng yang disetujui oleh anggota KUBE lainnya.

Persetujuan anggota KUBE lainnya merupakan syarat utama dalam pengajuan

? Veithzal Rivai dan Rifki Ismail, Islamic Risk Management For Islamic Bank, cet. 1, (Jakarta: PT
Gramedia, 2013), him, 55,

* Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1991,

* Andriani S. Soemantri, dkk, Tanggung Renteng, Setia Bhakti Wanita, (Surabaya: Limpad, 2003),
hlm. 46.



pembiayaan kepada LKM KUBE. Sehingga dengan menerapkan pola ini, LKM
KUBE terbukti berhasil menekan tingkat pembiayaan bermasalah atau Non
Performing Finance (NPF) rata-rata di bawah batas maksimum yaitu 5%.°

Pada LKM KUBE Kecamatan Wirobrajan misalnya, apf per Desember 2010,
2011, 2012 dan per Nopember 2013 sebesar 0,00%. Sedangkan pada LKM
KUBE Kecamatan Danurgjan, data spf per Desember 2011,2012, dan per
Nopember 2013 adalah sebesar 2,89%, 4,77%, dan 16,56%. Namun agak sedikit
berbeda dengan data npf di LKM'KUBE Ketamatan Umbulharjo yang melebih
batas maksimum seperti |pada ¢laporan pet| Desember 2011, 2012 dan per
Nopember 2013 sebesar 22,01%, 19%dan 30,60%.’

Tinggi rendahnya npf ménunjukkan manajemen risiko di suatu lembaga. NPF
yang tinggi menunjukkan risiko Jyang tinggi pada sisi pembiayaannya, demikian
pula #pf yang rendah mencerminkan rendahnya risike pembiayaan pada suatu
lembaga. Dari”data npf tersebtit terdapat™beberapa perbedaan data npf di LKM
setiap Kecamatan, Hal lini.fentu. jdgai\berkaitan dengan dinamika penerapan
manajemen risiko| pembiaydan Jpolal tanggung | refiteng yang tentu di setiap
Kecamatan memiliki permasalahan yang berbeda-beda, sehingga dalam hal ini
penulis tertarik meneliti diterapkannya sistem manajemen risiko pembiayaan pola

tanggung renteng di LKM KUBE Sejahtera Kota Yogyakarta.

¢ 5% merupakan batas maksimum rasio portofolic pembiayaan berisiko sesuai dengan Peraturan
Menteri Negara Koperasi Dan Usazha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor:
35.3/Per/M.KUMKM/X/2007 tentang Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi Jasa Keuangan Syariah
dan Unit Jasa Keuangan Syariah Koperasi.

" Data di olah dari Laporan Break Down Kolektibilitas



B. Fokus Penelitian

Berangkat dari latar belakang di atas, maka dapat dimunculkan beberapa

fokus penelitian sebgai berikut:

1.

C. Tujuan

Bagaimana penerapan manajemen risiko pembiayaan pola tanggung
renteng di LKM KUBE Sejahtera Kota Yogyakarta?

Bagaimana pengaruh penerapan manajemen risiko pembiayaan pola
tanggung renteng terhadap tingkat pembiayaan bermasalah di LKM

KUBE Sejahtera’ Kota~Y.ogyakarta?

Tujuan dilakukannya penglitianjini-adalah sebagai berikut:

1.

D. Manfaat

Mengetahui penerapan [pembiayaan pola tanggung renteng di LKM
KUBE Sejahtera:-Kota Yogyakartd,
Menganalisis dampak pembiayaan pola tanggung renteng terhadap

tingKat risiko pembiayaan di CkM KUBE Sejahtera Kota Yogyakarta.

Adapun manfaatidilakukafinya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Secara akademik

Memperdalam khasanah pengetahuan serta kajian model pembiayaan
dan strategi penerapan manajemen risiko pembiayaan di lingkungan
LLKM KUBE Sejahtera khususnya dan umumnya bagi pihak — pihak

yang berkepentingan.



2. Secara praksis
Sebagai inputan pengetahuan bagi peneliti maupun praktisi dalam
mencapai terciptanya lembaga keuangan mikro yang sehat dan

berjalan baik.

E. Sistematika Pembahasan

Agar dalam penyusunan tesis ini lebih sistematis dan terfokus pada satu
pemikiran maka penulis sajikan sistematika pembahasan sebagai gambaran umum
penulisan tesis,

Bab pertama berisi tentang, peAdabuluan) untuk mengantarkan tesis secara
keseluruhan. Bab ini terdirbdari beberapa sub bab, yaitu latar belakang masalah,
fokus penelitian, tujuan dan"manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi tentang-kajian-penelitian terdahulu dan landasan teori untuk
menguatkany arpunientasiy |penelitian.Padap~kajian¢penelitian  terdahulu
menggambarkan penelitian.yang berkajtan dengan manajemen risiko dan lembaga
keuangan mikro. Dan pada landasan teori menggambarkan tinjauan umum
tentang lembaga ‘keuangdn ‘mikfo, ‘manajemen /risitko dan pembiayaan pola
tanggung renteng,

Bab ketiga berisi tentang metode penelitian yang menggambarkan tentang
jenis penelitian yang diambil, pendekatan masalah yang dipilih, subjek penelitian

yang dipilih, teknik pengumpulan data, dan menentukan lokasi penelitian.



Bab keempat, pada bab ini, penyusun menjabarkan hasil penelitian berikut
dengan analisisnya. Pada sub bab awal, penyusun menggambarkan secara umum
tentang profil LKM KUBE di Kota Yogyakarta, penerapan pembiayaan pola
tanggung renteng, perkembangan dan kualitas pembiayaan pola tanggung renteng,
problematika dalam aplikasi pembiayaan pola tanggung renteng, prosedur
penanganan pembiayaan bermasalah dan analisis dari pembahasan.

Bab ke lima, adalah penutup yang menampilkan kesimpulan dan saran.
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BAB II

KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN LANDASAN TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu

Beberapa hasil penelitian telah dirangkum baik berupa buku maupun jurnal
ilmiah berkaitan dengan pembahasan LKM, manajemen risiko dan tanggung
renteng. Beberapa penelitian terkait juga lebih banyak membahas seputar strategi
LKM dalam pengentasan [kemiskirfan,”'Adapun penilitian yang lebih khusus
membahas strategi manajemen ¢isiko ypada’ kredit atau pembiayaan di LKM
dengan pola tanggung renteng bisaidikatakan relatif sedikit,

Hasil kajian yang dibakukan; /disusun, bleh Eddy Roesdiono, berjudul;
“Tanggung Renteng; Sebuah’ Bjografi Mursial Zaafril Ilyas” serta buku yang di
tulis oleh Andriani S. Scemantanggung rentengi dkk, berjudul “Tanggung
Renteng Setia“Bhakti "Wanita™ di ‘terbitkdfi oleh Koperasi®Wanita Setia Bhakti
Wanita. Dua buku tersebut.sécara.spesifik membahas pengalaman pelaksanaan
model tanggung renteng oleh(Koperasi Wanita=Setid Bhakti Wanita berlokasi di
Kota Surabaya.

Pada buku yang disusun oleh Eddy Roesdiono tersebut, selain
mendeskripsikan pengalaman penerapan tanggung renteng dalam penyaluran
kredit di Koperasi Wanita Setia Bhakti Wanita juga mengungkap dinamika

penerapan tanggung renteng di lapangan. Dari buku tersebut dapat disimpulkan



bahwa dengan pola tanggung renteng dalam penyaluran pembiayaan dapat
memberikan pengaruh positif bagi perkembangan Koperasi.

Adapun penelitian selanjutnya yang telah berhasil di cetak menjadi sebuah
buku adalah penelitian dari Tim Pengarusutamaan Gender Bidang KUKM
Kementrian Negara dan Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah tahun 2006.
Buku tersebut berjudul; “Pengembangan Usaha Mikro Pola Tanggung Renteng™.
Buku inipun membahas pengertian, sistem dan aturan tanggung renteng.

Di mana di dalam bukf, ini'-diungkdp mengenai prosedur dan aturan dalam
bertanggung renteng. Dari “buku’ ini sebetulhya pola tanggung renteng yang
diterapkan tidak berbeda |jauh “déngan apa |yang dilakukan di LKM KUBE
Sejahtera Kota Yogyakarta. Letak | perbedaannya hanya pada manajemen
kelompok.

Dari jurnal penelitian, penulis berhasil menelusuri beberapa penelitian yang
berkaitan denigan penelitian "yang pendlis’ angkat. "Seperti penelitian yang
dilakukan oleh lembaga’ Microfinance\innovation Center For Resources and
Alternaties,® penglitian |ini Jfiengarigkat=tema=tentdng Government Community
Development Operations: Microfinance and Microcredit Project. Salah satu
temuan dalam penelitian ini menyebutkan bahwa LKM merupakan mitra strategis
dalam melayani kelompok KUBE melalui penggalangan simpanan dan

penyaluran pinjaman. Keberhasilan LKM merupakan salah satu indikator kunci

8 Microfinance Innovation Center for Resources and Altenatives (MICRA), “Government
Community Development Operations: Microfinance and Microcredit Projects”, Jakarta, 30 Juli 2007



bagi pencapaian dan keberlanjutan proyek. Namun, dalam pelaksanaannya
kunjungan dan pemantauan rutin ke usaha kelompok jarang dilakukan selain
pertemuan mingguan kelompok. Hal tersebut seringkali mengakibatkan hasil
analisa menunjukkan pengembalian pinjaman sangat buruk.

Temuan dari penelitian di atas merupakan hasil kajian program LKM KUBE
secara nasional. Walaupun tidak secara spesifik membahas tema yang berkaitan
dengan penelitian penulis, tapi dari sini dapat dibangun satu kerangka teori bahwa
monitoring  LKM kepadé usaha” kelompok KUBE berpengaruh kepada
pengembalian pinjaman.

Penelitian yang berkaitan dengandoKM dan KUBE juga dilakukan oleh Dian
Pratomo beserta Musa Hubeis dan Illah; Sailah. Penelitian ini membahas
mengenai strategi lembaga keuangan mikro'syariah dalam mengembangkan usaha
mikro.” Hasil penelitian ini salah satunya mengungkap bahwa  tingkat
keberhasilan tisahia nasabah di'karenakan ddanya bimbingdii“dan arahan dari LKM
BMT baik teknis usaha maupin.mandjemen usaha.

Berkaitan dengan hal inif pénelitian=ini juga me€nyinggung tentang aktifitas
pembiayaan berkelompok yang tentu saja menerapkan pola-pola tanggung
renteng didalamnya, dan hal ini dinilai berhasil meningkatkan keberhasilan usaha

anggota.

® Dian Pratomo, dkk. “Strategi Lembaga Keuangan Mikro Syariah Dalam Mengembangkan Usaha
Mikro (Kasus LKMS BMT KUBE Sejahtera Unit 20 Kabupaten Sleman Propinsi Yogyakarta)™,
Jurnal tidak di publikasikan.
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Riska Dwi Syam Anggraini,'® juga meneliti tentang hubungan LKM dan
KUBE, akantetapi lebih spesifik kepada pengaruh model pembiayaan tanggung
renteng dan pendampingan usaha anggota. Hasil kesimpulan yang berkaitan
dengan penelitian penulis adalah bahwa pembiayaan tanggung renteng dan
pendampingan terhadap pengembangan usaha anggota berpengaruh positif.
Efektivitas pembiayaan tanggung renteng disertai dengan pendampingan terbukti
memberikan pengaruh signifikan terhadap pengembangan usaha anggota LKM
Kube.

Penelitian ini berlokasi—di KM KUBE |di Kabupaten Sleman yang juga
merupakan salah satt LKM KUBEFprogram Dinas Sosial D.I Yogyakarta
bekerjasama dengan PINBUK DIX Walaupun tidak mengangkat persoalan
pembiayaan pola tanggung renteng sebagdl bagian dari manajemen risiko,
akantetapi penelitian _ini cukup. memberikan_argumentasi yang berarti bagi
penulis.

Tkaputera Waspada dalam’ penelitiannya Yang berjudul; “Lembaga Keuangan
Mikro Berbasis | Komunitas. Untuky Pengembangan, Usaha Mikro di Kota
Bandung”, memberikan sebuah kesimpulan bahwasanya dalam lembaga
keuangan mikro berbasis komunitas atau kelompok terbukti efektif untuk

mengurangi biaya dan risiko dalam penyaluran dana pinjaman. Dalam penelitian

' Riska Dwi Syam Anggraini, “Pengaruh Pembiayaan Tanggung Renteng dan Pendampingan
Terhadap Pengembangan Usaha Anggota LKM KUBE Sejahtera 10 Bimomartani, Ngemplak,
Sleman”, Skripsi, Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2012
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ini juga disimpulkan bahwa lembaga keuangan berbasis komunitas sangat penting
dalam pengembangan usaha mikro sebagai sumber pembiayaan yang mudah di
akses usaha mikro.

Namun secara spesifik penelitian ini tidak mengungkap mengenai skim
pembiayaan kelompok serta analisis terhadap pengaruh tingkat kredit macet.

Tesis Chandra Dewi, tahun 2009 yang berjudul Faktor — Faktor yang
Mempengaruhi Strategi Pemberian Kredit dan Dampaknya Terhadap WNon
Perfoming Loan: Studi Kdsus padaBank Perkreditan Rakyat di Propinsi Jawa
Tengah'', memberikan sati kesimpulan bahwa kondisi internal BPR, kondisi
debitur berpengaruh positifidan sigmifikan tethadap strategi pemberian kredit.

Selain itu, strategi pemberian /kredit berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap Non Perfoming Loan (NPL)." | Hasilni di analisis dengan menggunakan
pendekatan analisis deskriptif melalui indeks dan analisis inferensial dengan
teknik Strucrifal Equation Modeling (SEM). Adapun hasil pengujian hipotesis
disimpulkan terdapat beberapa=-iniplikasi Mmanajerial yang dapat dilakukan
berkaitan dengan| péenetapan strategi~=pentberian ) kredit untuk menekan/
menurunkan NPL, yaitu mempertimbangkan faktor alam dalam strategi
pemberian kredit di sektor pertanian, menganalisis kondisi perekonomian dan

persaingan usaha saat ini dan yang akan datang.

"' Chandra Dewi, “Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Strategi Pemberian Kredit dan
Dampaknya Terhadap Non Perfoming Loan™ (Studi Kasus pada Bank Perkreditan Rakyat di Propinsi
Jawa Tengah), Tesis, Semarang: Universitas Diponegoro, 2009.
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Penelitian Ernawati Nandifah, tahun 2008, berjudul; “Analisis Manajemen
Risiko Kredit Umum Pedesaan Dengan Bantuan Simulasi Program Komputer:

Studi Kasus BRI Unit Ciampea, Bogor.”"?

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui faktor — faktor yang mempengaruhi risiko kredit Kupedes, mengukur
potensi kerugian kredit Kupedes dengan metode credit risk + Portofolio serta
mengkaji kesesuaian metode tersebut, dan mengetahui pengelolaan dan
pengendalian (program mitigasi) risiko kredit Kupedes.

Hasil penelitian tersebut 'menyimpulkan bahwa faktor dominan yang
mempengaruhi risiko kredit-Kupedes BRI -Unit Ciampea yaitu kualitas SDM,
karakter debitur, dan laju perékonémi@n debitur. Adapun upaya pengelolaan dan
pengendalian risiko kredit dengan menerapkan prinsip 5C, penetapan
kolektabilitas debitur, pembéntukan PRAP,/IPTW, pembinaan dan penagihan
intensif, rescheduling, reconditioning, peningkatan kualitas SDM, dan kerjasama
dengan perusahaan asuransi.

Penelitian ini sebetulnya=menjadi‘acuan penulis dalam membandingkan model
pengendalian risike ‘pada DKM K UBE=Sejahtera JKota Yogyakarta yang juga
menganut teori umum 5 C. Oleh Kim (2005), dalam penelitiannya juga

menyinggung bahwa metode penilaian kredit yang umum dipakai dalam

menganalisa kualitas kredit yang disalurkan perbankan maupun lembaga

12 Ernawati Nandifah, “Analisis Manajemen Risiko Kredit Umum Pedesaan Dengan Bantuan
Simulasi Program Komputer: Studi Kasus BRI Unit Ciampea, Bogor”, Skripsi, Bogor: Institut
Pertanian Bogor, 2008,
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keuangan lainnya kepada debitur yaitu 5 C (character, capital, capacity,
condition of economic dan colletral).

Lain halnya dengan penelitian Sheila Santika Putri tahun 2011, penelitian
yang merupakan tugas akhir studi stara I ini lebih fokus membahas mengenai
manajemen risiko pembiayaan studi kasus di Lembaga Keuangan Mikro Syariah
KBMT Wihdatul Ummah."” Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
pembiayaan bermasalah pada tahun 2006 hingga 2011 cenderung menurun.
Faktor-faktor yang mempengaruhi‘nfentrunnya pembiayaan bermasalah tersebut
adalah sistem penilaian keldyakan mitra di 'dalam menentukan kolektibilitas dan
periode pembiayaan mitral befdasarkén fungsi diskriminan adalah faktor
pendekatan karakter dan faktar persyaratan BMT.

Penelitian oleh Aan Afifanti,'* membetikan beberapa kesimpulan bahwa
strategi dalam menekan tingkat Non Performing Financing (NPF) yaitu selalu
mematuhi SOP“pengajuan pemibidyaan ydfig telah ditetapKan, melakukan binaan
terhadap usaha anggota, dan.séring.bérsilatiirrahini kepada anggota.

Penelitian ini jugabanyak mengimgkap téntang dihamika dalam penyelesaian

pembiayaan bermasalah serta strategi-strategi penyelesaianya di lapangan.

13 Sheila Santika Putri, “Kajian terhadap Manajetnen Risiko Pembiayaan pada Lembaga Keuangan
Mikro Syariah, KBMT Wihdatul Ummah”, Skripsi, Bogor: Institut Pertanian Bogor, 2012.

'“ Aan Afrianti, “Strategi Koperasi Jasa Keuangan Syariah dalam Menekan Tingkat Non
Performing Financing (NPF), Studi Kasus Pada KJKS Syariah Arrahmah Cinere”. Skripsi, Jakarta:
Universitas Islam Negeri, 2010,



Penelitian oleh Ashari'® cukup menjadi rujukan penulis dalam memahami
LKM dan potensinya kedepan. Dimana dalam penelitian ini disebutkan bahwa
LKM memiliki potensi sebagai sumber pembiayaan masyarakat walaupun dari
ketersediaan dana tidak sebesar lembaga perbankan formal. Disebutkan lagi
bahwa keunggulan LKM terletak pada komitmen yang kuat dalam
memberdayakan kelompok usaha mikro/kecil, prosedur lebih fleksibel. Berkaitan
dengan potensi LKM, penelitian oleh Ani Murwani Muhar'® juga mengungkap
bahwa LKM mempunyai fpotensi-yang’ cukup besar, hanya saja belum dapat
dimanfaatkan secara optimdl, karénal LKM asih menghadapi berbagai kendala
dan keterbatasan antara | [lain"“aspek”™ kefembagaan yang tumpang tindih,
keterbatasan sumber daya ménusia gdalam pefgelaolaannya dan kecukupan modal.

Namun dari beberapa pénelitian-di atas; penulis menyimpulkan bahwa belum
ada penelitian yang spesifik membahas model pembiayaan kelompok dalam hal
ini tanggung refiteng sebagai bagian dari Sistem manhajemetrrisiko. Kalaupun ada
yang membahas mengenaiwmiodel. pembiayaanikelompok, tetapi hanya bersifat
deskriptif. Olehkaréna itu) fnerarik, bagi- penulis snituk meneliti lebih spesifik
mengenai pembiayaan tanggung renteng sebagai bagian dari sistem manjamen

risiko.

'S Ashari, “Potensi Lembaga Keuangan Mikro dalam Pembangunan Ekonomi Pedesaan dan
Kebijakan Pengembangannya”, Jurnal Analisis Kebijakan Pertanian, Vol. 4, No. 2, Jakarta, 2006.

6 Ani Murwani Muhar, “Kebijakan Stratejik Pengembangan Lembaga Keuangan Mikro”, Jurnal
INGVASI, Vol. 6, No. 4, Medan, 2009.
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B. Kerangka Teori
1. Lembaga Keuangan Mikro (LKM)

Sebelum mendefinisikan LKM ada baiknya kita mengetahui definisi
keuangan mikro terlebih dahulu. Menurut definisi yang dikeluarkan Micro
Credit Summit (1997), Keuangan Mikro adalah program pinjaman uang
terhadap keluarga miskin untuk digunakan sebagai usaha yang memberikan
hasil dan income dalam memenuhi kebutuhan pribadi dan keluarganya.'”
Definisi ini jelas medyatakan-4yang berhak untuk mendapatkan pinjaman
tersebut adalah keluarga miskin dengan'prinsip pinjaman, tanpa pengecualian
apakah si miskin nanti dapat migmeénthi dab melunasi hutang atau tidak.

Berkaitan dengan hal ini, Kewanganimikro merupakan satu program yang
erat kaitannya dengan/kelémbagaan| keuangan yang mengatur agar aktifitas
penyaluran kredit tersebut dapat berjalan baik. Untuk itu lembaga yang
terlibat dalam penyaluran Xrédit mikro ini umumnya dis€but dengan LKM.

Definisi LKM yang.diajukanoleh beberapa pakar dan organisasi nampak
saling berbeda| satu| samd laih| walau=pada~dasafmnya definisi-definisi tersebut
memiliki inti yang sama, yaitu merujuk keuangan mikro sebagai upaya
penyedia jasa keuangan, terutama simpanan dan kredit / pembiayaan, dan juga

jasa keuangan lain yang diperuntukkan bagi keluarga miskin dan

17 Ascarya and Yulizar S, dalam Redefine Micro, small and medium Enterprises Clasiffication,
hlm. 3.
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berpenghasilan rendah yang tidak memiliki akses terhadap bank komersial
atau tidak bankable.
Adams dan Fitchett’® mendefinisikan LKM sebagai berikut:

“Microfinance institutions also play an important role in serving credit to
individuals, farmers and small-scalle enterprise”.

Pendapat Adams dan Fitchett ini lebih mencirikan LKM sebagai sebuah
lembaga pendidikan yang dinamis, inovatif, dan lentur yang dirancang sesuai
kondisi lingkungan sosial.dan-ekonomi-lokal.

Dalam bukunya Microfinance Hantlbook yang diterbitkan oleh Bank
Dunia, Joanna Ledgerwooed (2006} mienyatakan bahwa istilah keuangan mikro
menunjuk pada penyedidan jaga-jasa keuangan (biasanya berupa simpanan
dan kredit) kepada nasabah berpenghasitan rendah, yang mencakup pedagang
kecil, pedagang kaki lima, petani Kecil, penjual jasa (penata rambut, penarik
becak), dan tukang sertd produsen’kéeil seperti pandai-besi dan penjahit. Dia
menunjukkan bahwajdi*antara para nasabah tersebut banyak yang memiliki
sumber penghasilan yang mapan karena mereka.memiliki sumber penghasilan
ganda. Meskipun mereka miskin, pada umtimnya mereka tidak dianggap

sebagai “orang-orang yang paling miskin di antara yang miskin.”"”

® Adam and Fitchett, dalam Lincolin Arsyad, “Microfinance Institutions And Economic
Development: Evidence from Developing Countries”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Indonesia, Vol 21,
No. 3, 2006, him. 12,

' Joanna Ledgerwood, “Transforming Microfinance Institutions: Providing Full Financial Services
to the Poor”, The International Bank for Reconstruction and Development {The World Bank, 2006)



Bank Pembangunan Asia (ADB) mendefinisikan keuangan mikro sebagai
penyediaan jasa-jasa keuangan dalam ragam yang luas seperti tabungan,
pinjaman, jasa pembayaran, pengiriman uang dan asuransi untuk rumah
tangga miskin dan berpenghasilan rendah dan usaha-usaha mikro mereka.?

Definisi ADB tersebut mencakup rumah tangga berpenghasilan rendah
dan juga rumah tangga yang berada di bawah garis kemiskinan karena ada
cukup banyak rumah tangga berpenghasilan rendah yang tidak berada di
bawah garis kemiskindn, tetapt ‘memiliki\akses yang terbatas terhadap jasa
keuangan, terutama di daerahgpedesaan.

Robinson (2000), ménckdnkan”bahwa istilah keuangan mikro merujuk
pada “jasa-jasa keuangan berskala\kecilpterutama kredit dan simpanan, yang
disediakan untuk orang-erang yang bertani, mencari ikan atau beternak; yang
memiliki usaha kecil atau mikro yang memproduksi, mendaur ulang,
memperbdiki atau menjual barang-barang; yang menjual jasa; yang bekerja
untuk mendapatkan fupah' 'dan. KoMisi; Wang memperoleh penghasilan dari
menyewakan [taffah) kendaraan,\bimatang=atau{mesin dan peralatan dalam
jumlah kecil; dan kelompok-kelompok dan individu lain pada tingkat-tingkat
daerah di negara-negara yang sedang berkembang (NSB), baik daerah

pedesaan maupun perkotaan”.”!

X Evaluation Study, Asian Development Bank Support for Decentralization in Indonesia, 2010.

2 Marguerite S. Robinson, Revolusi Keuangan Mikro: Volume 2 Pelajaran dari Indonesia,
(Jakarta: Salemba Empat, 2004), him. 9.
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Sebuah definisi yang sedikit berbeda dirumuskan oleh Meagher (2002).
Dia berpendapat bahwa keuangan mikro adalah pemberian pinjaman uang
dalam jumlah kecil dan dalam jangka waktu yang singkat dengan frekuensi
pelunasan yang tinggi.”? Dalam kaitannya dengan definisi LKM, dia
berpendapat bahwa prinsip utamanya adalah untuk memberikan definisi yang
akan dapat menjadikan anggota-anggota pasar memiliki tanggung jawab,
penuh semangat, dan inovatif. Secara hukum definisinya harus cukup luas
sehingga dapat difokyskan —pada’“kelompok sasaran tertentu dan dapat
menyediakan jasa keuangan dengan'sagam jyang luas sesuai dengan kelompok
tersebut, Dalam pelaksanaanfyagselain perantara keuangan, beberapa LKM
juga menyediakan jasasperantara sosial| seperti pembentukan kelompok,
pengembangan kepercayaan diri; dan| pelatihan pengetahuan keuangan dan
kemampuan manajemen untuk anggota sebuah kelompok yang bertujuan
untuk mefiberikan manfadt“bagi per€émpuan “dan” laki-laki berpenghasilan
rendah. Salah satul alasannya /adalah “arena orang-orang berpenghasilan
rendah harus berjuang ménghadapi hambatan ydng berat (seperti buta huruf,
diskriminasi gender dan keterpencilan) dalam usahanya untuk memperoleh

akses terhadap lembaga jasa keuangan kovensional >

2 Ibid

# Joanna Ledgerwood, “Transforming Microfinance Institutions., him. 362.
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Hal ini berarti bahwa selain memberikan akses kepada orang-orang
berpenghasilan rendah terhadap pengadaan pinjaman, keterampilan dan
kepercayaan diri mereka juga harus ditingkatkan. Oleh karena itu pendekatan
keuangan mikro bukanlah pendekatan minimalis yang hanya berperan sebagai
lembaga perantara keuangan saja akan tetapi merupakan pendekatan terpadu
yang juga menawarkan jasa-jasa lain yang telah disebutkan di atas.
Pendekatan tersebut diharapkan juga dapat mengurangi kemiskinan dan
mengembangkan dan memperkuat kapasitas institusional sistem keuangan
lokal dengan menemukKan cara yang terbaik untuk dapat meminjamkan uang
kepada keluarga miskin dengambiaya mifimum.

Walaupun terdapat | Banyak definisi .1LKM, namun secara umum terdapat
tiga elemen penting ‘dati ||berbagdl defenisi tentang LKM. Pertama,
menyediakan beragam jenis pelayanan keuangan. Keuangan mikro dalam
pengalaman masyarakat tradiSional Indonesia seperti [lumbung desa, lumbung
pitih nagari dan sebagainya.menyediakan/pelayanan keuangan yang beragam
seperti tabungan,\pinjaman, pembayaran,“depositoymaupun asuransi. Kedua,
melayani rakyat miskin. Keuangan mikro hidup dan berkembang pada
awalnya memang untuk melayani rakyat yang terpinggirkan oleh sistem
keuangan formal yang ada sehingga memiliki karakteristik Konstituen yang
khas. Kefiga, menggunakan prosedur dan mekanisme yang kontekstual dan

fleksibel. Hal ini merupakan konsekuensi dari kelompok masyarakat yang
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dilayani, sehingga prosedur dan mekanisme yang dikembangkan untuk
keuangan mikro akan selalu kontekstual dan fleksibel.**

Dengan demikian LKM berfungsi sebagai lembaga yang menyediakan
berbagai jasa pinjaman, baik untuk kegiatan produktif yang dilakukan Usaha
Mikro, maupun untuk kegiatan konsumtif keluarga masyarakat miskin.
Sebagai lembaga simpanan, LKM dapat menghimpun dana (saving) yang
dijadikan prasyarat bagi adanya kredit walaupun pada akhimya sering Kali
jumlah kredit yang diberjkai’lebill besar dari dana yang berhasil dihimpun.

Namun demikian, ‘pernfasalahan yang dihadapi oleh LKM bukan bank
pada dasarnya dapat digolongkati"ke dalam hal-hal yang bersifat internal dan
cksternal. Yang bersifat internalimeliput| keterbatasan sumber daya manusia,
manajemen yang belum efektif sehingga kurang efisien serta keterbatasan
modal. Sementara faktor yang bersifat eksternal meliputi kemampuan
monitoring yang belum efektif, pengalaman”yang leémah serta infrastruktur
yang kurang mendukung==Kondisi /inifah yang mengakibatkan jangkauan
pelayana LKIM terhadaplusaha mikro'masih belumh mampu menjangkau secara
Juas, sehingga pengembangan LKM yang luas akan sangat penting perannya
dalam membantu investasi bagi usaha mikro dan kecil.

Upaya yang dapat dilakukan untuk memperkuat LKM dapat dilakukan

melalui:?®

24 ¥ rishnamurti, 2005 dalam Ihwan Susila, “Analisis Efisiensi Lembaga Keuangan Mikro”, Jurnal
Ekonomi Pembangunan, Vol 8, No. 2 tahun 2008, hlm. 228.

21



a)

b)

d)

)

h)

Perkuatan permodalan dan manajamen lembaga keuangan masyarakat
(KSP/USP dan LKM);

Penggalangan dukungan dan fasilitasi pembiayaan UKMK dengan
lembaga keuangan;

Penggalangan partisipasi berbagai pihak dalam pembiayaan UKMK
(Pemda, Luar Negeri dIl);

Optimalisasi pendayaagunaan potensi pembiayaam UKMK di daerah
(Bagian Laba( BUMN, Dana Bergulir, Yayasan, Bantuan Luar
Negeri);

Peningkatan Capacity Building EKM;

Training bagi| “pengelola, LKM, untuk meningkatkan kapasitas
pengelola LKM;

Perlu_adanya lembaga penjamin untuk menjamin kredit LKM dan
tabungan nasabah LKM dan;

BDS yang maripy membetikan fasilitasi manajemen, keuangan, dll.

Pengembangan| LKM (kedepan harus diarahkan untuk menjadikan LKM

sehat, kuat, merata dan mampu menyediakan kebutuhan pembiayaan usaha

mikro kecil agar mampu menghadapi tantangan untuk melaksanakan otonomi

daerah. Pengendalian dan pembinaan/fasilitasi, serta pengembangan

kelembagaan (organisasi dan manajemen), meningkatkan kompetensi dan

3 Noer Soetrisno, Lembaga Keuangan Mikro: Energi Pemberdayaan Ekonomi Rakyar?, Makalah
tidak dipublikasikan, hlm. 8.
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profesionalisme pengelola LKM melalui diklat terus menerus sangat
diperlukan. Pengambangan kemampuan layanan bagi anggota, meningkatkan
jumlah produk keuangan yang didukung dengan pengembangan jejaring.

Adapun menurut Soetrisno®®, arah LKM ke depan harus meliputi;

1) Mengatasi legal status agar jelas, diarahkan menjadi Bank, Koperasi

atau LKM*

2) Pengawasan lebih intensif untuk melindungi pihak ketiga (penabung)

3) Pengembangan/ jaringar mielalul penumbuha lembaga keuangan

sekunder, jaringan onfling untuk-peningkatan mutu pelayanan kepada
masyarakat lokal.

Dengan demikian pelayanan|yang luas serta menjangkau lapisan usaha
mikro yang luas akan’‘membawd pasar keuangan lebih bersaing, sehingga
ketergantungan usaha mikro terhadap pelepas uang dapat ditekan atau
ditiadakan.” Pola pengembangan LKM juga harus mefmberikan pilihan yang
luas bagi masyarakat ‘nasabah. apakah' melalui pola konvensional atau pola
bagi hasil (pold syariah);

Karakteristik LKM
Berdasarkan bentuknya, LKM dibagi menjadi tiga yaitu, Pertama,

lembaga formal seperti bank desa dan koperasi. Kedua, lembaga semi formal

2 Ibid., hlm. 9.
77 Aspek legalitas LKM telah di sahkan dengan lahirnya Undang-Undang No.1/2013 tentang

Lembaga Keuangan Mikro, adapun dalam aspek pengawasan, LKM tunduk pada QOtoritas Jasa
Keuangan (OJK) sebagai pemegang otoritas tertinggi dalam lembaga keuangan.
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misalnya organisasi non pemerintah. Dan ketiga, sumber-sumber informal,
misalnya pelepas uang.

Dalam berbagai pendapat lainnya ada yang membedakan LKM menjadi 4
golongan besar yaitu:*®

1. LKM formal, baik bank maupun non bank

2. LKM non formal, baik berbadan hukum ataupun tidak

3. LKM yang dibentuk melalui program pemerintah, dan

4. LKM informal seperti-rentenit ataupun arisan.

Adapun Bank Indardesia ¢BI) hanyamembagi LKM menjadi 2 kategori
saja yaitu LKM yang berwijud. bank dan non bank. Perbedaan kategori ini
dapat terjadi karena adartya perbgdaan keiteria yang dipakai, baik menyangkut
aspek legalitas mauptn “prosedur | dalam operasionalisasi masing-masing
LKM. LKM yang berwujud bank adalah misalnya BRI Unit Desa, BPR dan
BKD (Badan Kredit Desa)"seddngKanyang bersifat notrbank adalah Koperasi
Simpan Pinjam (KSP),.bnit_sifrpan/pifjam (USP), lembaga dana kredit
pedesaan (LDRR), baitfil ‘maal wat “anwil /(BMT), lembaga swadaya
masyarakat (LSM), arisan, pola pembiayaan Grameen, kelompok swadaya
masyarakat (KSM), unit layanan modal mikro (ULAMM), LKM Kelompok

Usaha Bersama (LKM-KUBE), LKM Agribisnis (LKM-A) dan credit union.

B {Jsman dkk. Keuangan Mikro untuk Masyarakat Miskin: Pengalaman Nusa Tenggara Timur.
(Jakarta: Lembaga Penelitian SMERU, 2004), hlm. 67.
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Menurut Adams dan Fitchett, pada umumnya, karakteristik LKM
menekankan sebuah kesatuan dari tata-kelola yang dinamis, inovatif dan
lentur yang dibuat sesuai kondisi lingkungan sosial dan ekonomi lokal. Tata-
kelola tersebut sangat adaptif dan kebanyakan telah teruji oleh waktu.
Kelenturan ini dapat tercapai karena jumlah aturan yang tidak terlalu banyak,
ukurannya yang kecil, ditambah dengan fakta bahwa sebagian besar LKM
beroperasi dalam wilayah yang terbatas, atau pada ceruk pasar (market niche)
tertentu di mana dimufigkinkan/untuk mengenal peminjam secara pribadi.
Jenis transaksinya adaldh trapSaksistransaksi kecil dan jangka pendek yang
didasarkan pada hubungan ‘ptibadi”atafi pengetahuan yang dimiliki LKM
tersebut tentang nasabah=nasabahnya secara pribadi, dan yang biasanya terjadi
didekat tempat klien Ridup, berbelanja’atau bekerja. Untuk memfasilitasi
nasabah baru, LKM juga menerapkan prosedur pengajuan pinjaman atau
pembiayadfi yang Sederharid dan pencdirannya‘akan dilakukan dengan cepat.
Adapun tingkat bunga atad bagi Hasilhyang dibebankan oleh LKM berorientast
pasar dan bertujian mérfienthi“\biaya~ operasiofidl maupun keuangan, yang
didasarkan atas asumsi bahwa orang-orang miskin bersedia mengeluarkan
biaya untuk memperoleh akses dan kenyamanan.”

Sehubungan dengan biaya transaksi, terdapat empat karakteristik yang

menjelaskan mengapa LKM memerlukan biaya transaksi yang lebih rendah

® Lincolin Arsyad. Lembaga Keuangan Mikro: Institusi, Kinerja dan Sustanabilitas. (Yogyakarta:
Penerbit ANDI, 2008), hlm. 26.
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daripada bank-bank modern. Pertama, LKM memiliki informasi yang lebih
baik tentang para nasabahnya dibanding bank-bank komersial. Pemberi
pinjaman memiliki informasi yang mencukupi tentang peminjam yang
diperoleh dari hubungannya dengan lingkungan sekitar dan komunitas atau
dari transaksi-transaksi kredit sebelumnya. Hal tersebut dapat mengurangi
biaya informasi mereka dibanding biaya yang harus dikeluarkan bank
komersial. Kedua, biaya administrasi yang harus dikeluarkan oleh LKM lebih
rendah daripada bank-bapk komersial karena pegawai LKM di bayar relatif
lebih rendah (karena kurangfterdidik),“skala usaha yang tidak besar, dan
pekerjaan administrasi Uyang®Jebilt sedethana dibanding bank komersial.
Ketiga, tingkat bunga LKM tidak di atur-secara khusus yang karenanya dapat
disesuaikan dengan kehendak| pasarl/| Akibatnya, kompetisi non-harga dapat
ditekan hingga tingkat yang optimal. Ke empat, LKM tidak memiliki
kewajiban pencadangan modal (reserve requirements) seperti yang diterapkan
pada bank komersial niodern:"
LKM Berbasis Kelompok

Lembaga Keuangan Mikro (LKM) berbasis kelompok/komunitas
merupakan salah satu alternatif untuk mengembangkan Usaha Mikro dan

diinginkan para pengusaha mikro di Indonesia dewasa ini dan di masa yang

akan datang.

3 1bid., him. 27.
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Sebetulnya, layanan terhadap keuangan mikro bukanlah hal yang baru,
dan tetap hadir dalam masyarakat bawah maupun menengah. Ada berbagai
model lembaga keuangan mikro di antaranya:’'

a) Poverty-focused Development Banks yaitu bentuk bank dengan para
staf profesionalnya mempunyai akses dan keputusan terhadap
administrasi dana independen yang dimilikinya yang dipinjamkan
pada perorangan atau sekelompok masyarakat berkecukupan terbatas.

b) Village Banks yaitu dana‘pinjaman disediakan oleh lembaga eksternal
untuk organisasi‘berbasis masyarakat lokal, yang biasa terdaftar secara
resmi atau tidak. Fungsydan transaksi perbankan secara keseluruhan
dikelola oleh arganisasi/tersebut yang membentuk tim pengawasan
dan persetujuan/pinjaman:

c¢) Thrift and Credit Co-operatives (TCCs and Credit Unions (CUs) yaitu
suatl organisasi defigan keangBotaan yang terdaftar secara formal di
atur oleh peratufan..pemerintahd’ Organisasi yang dibentuk oleh
sekelompek orang yang memihki‘ikatandang sama tersebut (misalnya
hidup dalam komunitas yang sama atau bekerja dalam perusahaan
yang sama) sepakat untuk menyimpan uang secara bersama dan
meminjamkannya pada tingkat bunga yang tendah, atau

menggunakannya untuk tujuan atau proyek yang dimiliki bersama.

' lkaputera Waspada, “Lembaga Keungan Mikro Berbasis Komunitas Untuk Pengembangan
Usaha Mikro Di Kota Bandung”, Makalah tidak diterbitkan, hlm. 3.
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d) Intermediary programmes yaitu LSM memfasilitasi hubungan antara
kelompok masyarakat berpendapatan rendah dalam kelompok usaha
mikro atau masyarakat berpendapatan rendah dengan sistem keuangan
formal. Mereka melakukan penyerahan, bantuan untuk pengajuan,
pelatihan, bantuan teknis, dan penjaminan untuk penyedia jasa
keuangan yang mengurangi biaya dan risiko dari sasaran penerima
bantuan masyarakat miskin.

Dari berbagai mdcam'model VYLKM) di atas mempunyai tugas utama
menyalurkan pinjaman_ kequsahap mikr¢ atau masyarakat berpendapatan
rendah. Prakteknya| LLKM@memberikan layanan jasa keuangan dengan
mekanisme kelompok.5LKM berbasis-kelompok adalah lembaga pinjaman
yang berformula usaha mikro pada kepercayaan kelompok dengan pola besar
cicilan pengambilan sebagai acuan pinjaman.

Hasil"penelitian Ikaputera32 menglingkap bahwa KM berbasis kelompok
memberikan syarat dikembangkardengah ketentuan dasar sebagai berikut:

1) Kepercayaan

2)  Pinjaman dengan formula tanggung jawab kelompok

3) Tanpaagunan

4)  Pengusaha Mikro dikenal Lembaga Keungan Mikro

5) Besar pengembalian sebagai dasar pinjaman (Rasio aktivitas)

6) Usaha Mikro dikenal lingkungan sekitarnya

* 1bid., him. 10.
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Adapun keunggulan model LKM berbasis kelompok adalah:
a) Tumbuh dan berkembang melayani usaha mikro;
b) Mandiri dan bebas di masyarakat;
¢) Sangat dekat dengan masyarakat lingkungan sekitarnya;
d) Memiliki prosedur peminjaman dana tanpa agunan;
¢) Pendanaan usaha produktif masyarakat sekitar LKM tersebut;
f) Lembaga ini memiliki pasar masyarakat tersendiri;
g) Besar tawarad pengembalian dana pinjaman menjadi acuan dasar
Dari penelitian tersebut juga disimpulkan bahwa LKM berbasis
kelompok sangat dibutishkan®danfdikembangkan. LKM berbasis kelompok
memiliki ciri tidak meémbuka kantor cabang di luar wilayah kecamatan,
bahkan kabupaten, sehinggal/leribdga ini mampu sebagai community bank
yang diharapkan “memperdalam” akses pelayanan kepada masyarakat
disekitarnya.
Jadi mungkin ! sajd LlKM=\berbésis kelompok menjadi model
pengembangan BKM yang baik'di Indonesia kedepannya.
2. Manajemen Risiko
Risiko dapat diartikan sebagai suatu ketidakpastian (volatilitas) dari hasil
yang didapatkan, dimana hasil tersebut dapat mencerminkan nilai dari suatu
asset, ekuitas, atau pendapatan. Perusahaan mempunyai beberapa tipe risiko,
dimana risiko tersebut dapat diklasifikasikan menjadi lebih luas sebagai risiko

bisnis (business risk) dan risiko finansial (financial risk). Adapun menurut
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Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/25/PBI/2009 risiko adalah potensi
kerugian akibat terjadinya suatu peristiwa (events) tertentu.

Risiko dapat juga ditafsirkan sebagai bentuk keadaan ketidakpastian
tentang suatu keadaan yang akan terjadi nantinya (fiture) dengan keputusan
yang diambil berdasarkan berbagai pertimbangan pada saat ini.* Menurut
Ricky W. Griffin dan Ronald J. Ebert™ risiko adalah uncertainty about future
events. Yaitu suatu hal yang tidak pasti di masa yang akan datang.

Sedangkan menurut Joel”G." Sicgel dan Jae K. Shim* mendefinisikan
risiko pada tiga hal:

1) Keadaan yang mténgardh®kepada; sekumpulan hasil khusus, dimana
hasilnya dapat diperoleh’\dengan> kemungkinan yang telah diketahui
oleh pengambil Keputusan,

2) Variasi dalam keuntungan, penjualan, atau variagbel keuangan [ainnya,
dan

3) Kemungkinan ‘dari ‘sebudli“masalah keuangan yang mempengaruhi
kinerja | Operasi) perusalimam=atatu~posisiy, keuangan seperti risiko

ekonomi, ketidakpastian politik dan masalah industri.

B Itham Fahmi, Managjemen Risiko; Teori, Kasus, dan Solusi, cet.l (Bandung: Alfabeta, 2011),
him. 2.

3 Ricky W. Griffin dan Ronald J. Ebert, Business, (Prentice Hall International Editons}, hlm. 752,

¥ Joel G. Siegel dan Jac K. Shim, Kamus Istilah Akuntansi, (Jakarta: Elex Media Komputindo,
1999), him. 400.
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Lebih jauh lagi dijelaskan bahwa pengertian dari analisis risiko adalah proses
pengukuran dan penganalisaan risiko disatukan dengan keputusan keuangan
dan investasi. Sementara itu David K. Eiteman, Arthur I. Stonehill dan
Michael H Moffet*® mengatakan bahwa risiko dasar adalah “the mismatching
of interest rate bases for associated assets and liabilities”. Sehingga secara
umum risiko dapat ditangkap sebagai bentuk keadaan ketidakpastian tentang
suatu keadaan yang akan terjadi nantinya dengan keputusan yang diambil
berdasarkan suatu pertimbangan. ' 'Menurut salah satu definisi, risiko (risk)
adalah sama dengan ketidakp@stian {urcerfainty). Secara umum risiko dapat
diartikan sebagai suatu'keadd@@n®¥ang dihadapi seseorang atau perusahaan
dimana terdapat kemungkinan yang meragikan.

Risiko dalam konteks) perbankan “nenurut Adiwarman A. Karim®’
merupakan _ suatu__kejadian_ potensial, baik yang_ dapat diperkirakan
(anticipated) maupun yang tidak dapat diperkirakan (unanticipated) yang
berdampak negatif terfadap‘pendapatan ddn'‘permodalan bank.

Dalam Islam,%onsep tisika jagadikernal khistsnya dalam kegiatan usaha

dan ivestasi. Dalam al-Qur’an Allah SWT Berfirman “..dan tidak

% David K. Eiteman, Arthur . Stonehill dan Michael H Moffet, Multinational Business Finance,
7" Edition, (Addison-Wesley Publisihing Company, 1995), hlm. 370.

3 adiwarman A. Karim, BANK ISLAM : Analisis Figih dan Keuangan,(Jakarta: PT. Raja Grafindo,
2006), hlm. 255
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seorangpun yang dapat mengetahui denga_ri pasti apa-apa yang
diusahakannya esok... "

Konsep ketidakpastian dalam ekonomi Islam menjadi salah satu pilar
penting dalam proses manajemen risiko Islami. Secara natural, dalam
kegiatan usaha, di dunia ini tidak ada seorangpun yang menginginkan usaha
atau investasinya mengalami kerugian. Bahkan dalam tingkat makro, sebuah
negara juga mengharapkan neraca perdagangannya yang positif. Kaidah
syariah tentang imbal Hasil dan risiko adalah al-ghunmu bil ghurmi, artinya
risiko akan selalu meny¢rtai setiap ekspektasi refurn atau imbal hasil.*

Artinya kaidah di atas memiliki"arti bahwa setiap refurn yang didapatkan
dari asser, secara intrinsik terkait dengan tanggung jawab atas kerugian yang
muncul dari asser tersebut.” Sehingea refurn yang akan didapatkan sebanding
dengan risiko kerugian yang melekat dalam asset. Menurut Tariqullah Khan
dan Habib*Ahmed*® kaidah™ihi identik"dengan”aksionid keuangan high risk-
high return, semakin'tinggi-risikOo"yang dihadapi, semakin besar refurn yang
akan didapatkan,dan sebaliknya.

Dalam sebuah riwayat hadis dikisahkan, salah seorang sahabat Rasulullah

Saw yang meninggalkan untanya tanpa diikatkan pada sesuatu, seperti pohon,

8 QS. Lugman (31): 34

** Wiku Suryomurti, Konsep Risiko Dalam Islam, dikutip dari http://wikusuryomurti.com/konsep-
risiko-dalam-islam/accessed 25 November 2013.

“® Tariqullah Khan dan Habib Ahmed, Manajemen Risiko Lembaga Keuangan Syariah, alih
bahasa lkhwan Abidin Basri, Cet, | (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), hlm. 136.
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tonggak dan lain-lain, lalu ditinggalkan. Beliau s.a.w. bertanya: "Mengapa
tidak kamu ikatkan?" Ia menjawab: "Saya sudah bertawakkal kepada Allah."
Rasulullah Saw. tidak dapat menyetujui cara berfikir orang itu, lalu bersabda,
"Ikatlah dulu lalu bertawakkallah." Ringkasnya tawakkal tanpa usaha lebih
dahulu adalah salah dan keliru menurut pandangan Islam. Adapun maksud
tawakkal yang diperintahkan oleh agama itu ialah menyerahkan diri kepada
Allah sesudah berupaya dan berusaha serta bekerja sebagaimana mestinya.
Misalnya meletakkan sepeda-di- muka rumah, setelah dikunci baik-baik, lalu
bertawakkal. Artinya apabila@getelab dikunci itu masih juga hilang misalnya
dicuri orang, maka dalami pandangan agama orang itu sudah tidak bersalah,
sebab telah melakukan [ikhtiar supaya jangan sampai hilang.*' Makna tawakal
ini yang diartikan sebagai manajemen risiko.

Makalah _Direktorat Perbankan Syariah Bank Indonesia (2003)
menyatakdfl bahwa prinsip yang dianut dalam penerapan manajemen risiko
mengacu kepada salah*satupringip dalarmilmu figh yang dikenal dengan sad
az-Zari’ah.

Pengertian az-Zari’ah ditinjau dari segi bahasa adalah jalan menuju

kepada sesuatu.*? Sedangkan pengertian sad az-Zari’ah menurut Imam Asy-

% Imam An-Nawawi, Riyadus Salihin Jilid 1, Penerjemah Achmad Sunarto, (Jakarta: Pustaka
Imani, 1999) Cet. [V

‘2 Rahmat Syafe'i, lmu Ushul Figih, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1998), hlm. 132,
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Syatibi adalah: *“Melaksanakan suatu pekerjaan yang semula mengandung
kemaslahatan menuju pada suatu kerusakan/kemafsadatan™.*?

Secara teknis sad az-Zari’ah dapat didefinisikan sebagai “sikap preventif
dan penerapan prinsip kehati-hatian untuk mencegah dan memitigasi risiko
pelanggaran maupun risiko lainnya dengan tetap memperhatikan aspek
pertumbuhan, produktifitas, tingkat keuntungan, manfaat dan kemaslahatan
dari tindakan hukum dalam suatu kondisi yang optimal”. Hal ini sejalan
dengan manajemen risiko dimana”setelah mengidentifikasi dan mengukur
risiko, manajemen risikojugdmemitigasi risiko.**

Dengan demikian [jélaslahil§lam memberi isyarat untuk mengatur posisi
risiko dengan sebdik-baiknya, sebagaimana al-Qur’an dan  Hadis
mengajarkan kita untuk melakukan jaktivitas dengan perhitungan yang sangat
matang dalam menghadapi risiko.

Berdasarkan paradigma ekonomi [slam, maka risiko dipandang sebagai
hal yang positif. Risike usaha” dikaitkan dengan konsep keadilan di mana

setiap hasil 'Ketmtungan usahawharus dihasilkan dari keterlibatan dalam

menghadapi risiko usaha. Hasil usaha yang tidak memiliki kaitan dengan

3 Ibid.

* Muslimah Mattjik, “Analisis Pengukuran Risiko Pembiayaan Dengan Model Standar Dan
Internal Pada BPRS Harta Insan Karimah”, Tesis, Jakarta: Universitas Indonesia, 201 1, him. 27
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keterlibatan menghadapi risiko usaha dianggap tidak mencerminkan
keadilan.*
Manajemen Risiko Lembaga Keuangan Mikro / Koperasi

Manajemen risiko adalah suatu bidang ilmu yang membahas tentang
bagaimana suatu organisasi menerapkan ukuran dalam memetakan berbagai
permasalahan yang ada dengan menempatkan berbagai pendekatan
manajemen secara komprehensif dan sistematis.’® Dalam manajemen risiko,
strategi yang dapat diambil untik ‘mengatasi masalah ini antara lain dengan
memindahkan risiko kepada pihak lain,\menghindari risiko, mengurangi efek
negatif risiko, dan menampung@sebagian atau semua konsekuensi risiko
tertentu.

Bank Indonesia menyatakan bahwa’ esensi dari penerapan manajemen
risiko adalah kecukupan prosedur dan metodologi pengelolaan risiko sehingga
kegiatan wSaha bank ‘tetap™dapat “terkendall (managéable) pada batas/limit
yang dapat diterimal serfal.menguntunglkan bank. Bank sebegai lembaga
intermediasi 'mémipakan( salah\satu=komponen\, utama yang mendukung
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Selain itu, bank juga merupakan jenis
usaha yang selama ini banyak ditempa berbagai masalah (risiko). Sebagai

lembaga keuangan yang sarat dengan regulasi, bank menjalankan bisnisnya

% wveithzal Rivai dan Rifki Ismail [slamic Risk Management For islamic Bank. (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2013), hlm. 107.

% Irham Fahmi, Manajemen Risiko., him. 2.
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dengan keharusan mengambil risiko agar dapat tumbuh secara
berkesinambungan.

Dalam hal pengendalian risiko di LKM/Koperasi, merujuk pada keputusan
Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Nomor:
91/Kep/M/KUKM/IX/2004 tentang Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Usaha
Koperasi Jasa Keuangan Syariah menyebutkan bahwa:

1. Pasal 27;

Ayat 1: Pengelolaan—Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS)/Unit
Jasa Keuangan| Syarigh (UIKS) wajib memperhatikan azaz-aza dan
pembiayaan yang sehatpdan’menerapkan prinsip-prinsip kehati-hatian
serta pembiayaafy, yang' benar sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Ayat 2: Penilaian atas| kémampuan dan kesanggupan anggota/calon
anggota yang dibiayai untuk melaunasi kewajibannya sesuai dengan
yafg dipetjanjikan wajib “meémpertimbangkan™ watak, kemampuan,
modal, agunanjdan jprespek-usaha/dari anggota/calon anggota.

2. Pasal 28;

Ayat 1: KIKS/UJKS dapat menetapkan agunan sebagai jaminan
pembiayaan dengan catatan terlebih dahulu telah diketahui kelayakan
kemampuan anggota/calon anggota dalam  mengembalikan
kewajibannya sesuai dengan rencana pemanfaatan yang disepakati.
Ayat 2: Agunan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dapat berupa

barang atau hak tagih dari usaha yang dibiayai oleh pembiayaan yang
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bersangkutan atau pernyataan kesanggupan tanggung renteng diantara
anggota atas segala kewajibannya.
Ayat 2: Agunan berupa barang bisa diatur dengan ketentuan barang
tersebut secara fisik tetap berada pada anggota/calon anggota.
Pengendalian risiko sebagaimana terdapat dalam pasal 27 dan 28 dalam
keputusan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah tersebut
merupakan bagian dari prinsip manajemen risiko. Adapun sasaran dari
pelaksanaan manajemen, risikdadalah untuk mengurangi risiko yang berbeda-
beda yang berkaitan dengan bidangang telah dipilih pada tingkat yang dapat
diterima oleh masyarakat. Halini’dapat berupa berbagai jenis ancaman yang
disebabkan oleh teknologi, lingkungan;-manusia, organisasi ataupun politik.
Di sisi lain pelaksanaan manajemen: risiko melibatkan segala cara yang
tersedia  bagi manusia, khususnya, bagi entitas manajemen risiko
(manusia, organisasi dan staff).
Deutsche Gesellséhaft ofiin iTEChnisehes Zusammenarbeit (GTZ) (2000)
menggolongkan “jénis risiko) pada 'fembaga keiangan mikro ke dalam tiga
golongan risiko utama seperti dalam tabel berikut:

Tabel 1. Kategori Risiko pada Lembaga Keuangan Mikro

Financial Risk Operational Risk Strategic Risk

Credit Risk Tanggung rentengansaction Governance Risk

- Tanggung Risk - Ineffective oversight
rentengansaction risk - Human resource risk - Poor governace

- Portfolio risk - Information & technology stanggung
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Liquidity Risk risk rentengucture
Market Risk Fraud (Integrity) Risk Reputation Risk
- Foreign exchange risk Legal & Complience Risk External Business Risks
- Investment portfolio risk - Event risk

Sumber: Deutsche Gesellschaft fiir Technische Zusammenarbeit (GTZ) (2000)

Financial Risk (Risiko Keuangan) terdiri: risiko kredit (pembiayaan)
yang terjadi karena risiko transaksi dan risiko portofolio, liguidity risk (risiko
likuiditas), risiko pasar disebabkan karena risiko bunga, risiko valas dan risiko
portofolio investasi

Risiko Operasional {Operation Risk) terjadi karena: risiko transaksi yang
disebabkan kesalahan manusia-ataupun karena kesalahan teknologi informasi.
Risiko integritas disebabkan |oleh moaral hazard dari karyawan / human
resource. Legal & complierice risk dikarenakan masalah legal dan kepatuhan
terhadap aturan main yang ditetapkan.

Strategic Risk (Risiko-Strategik)-disebabkan bleh=risiko lembaga karena
inefisien maupun kegalghan dalam, segimentasi pasar nasabah, risiko reputasi
dan risiko faktor eksternal seperti kondisi ekonomi, inflasi dan lainnya.

Dalam hal penilaian kesehatan terkait dengan financial risk/ risiko
pembiayan, Lembaga Keuangan Mikro/Koperasi yang berprinsip syariah
seperti KJKS/UJKS harus mengikuti pada peraturan Menteri Negara Koperasi
dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor:
35.3/Per/M.KUKM/X/2007 tentang Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi

Jasa Keuangan Syariah dan Unit Jasa Keuangan Syariah Koperasi.
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3. Pembiayaan Tanggung Renteng
a) Pengertian Pembiayaan

Dalam Lembaga Keuangan Mikro (LKM) yang berdasarkan pola
syari’ah untuk menyalurkan dana kepada nasabahnya sering disebut
dengan pembiayaan. Menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10
Tahun 1998, pengertian pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan
yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan antara bank dengan/pihak lain yang mewajibkan pihak yang
dibiayai untuk mengembalikan wang atau tagihan tersebut setelah jangka
waktu tertentu dengan imbalanatau bagi hasil.

Sementara itu, tienurut, Kementrian Koperasi dan UKM, pembiayaan
adalah kegiatan penyedidan’| ddna’) untuk investasi atau kerjasama
permodalan antara koperasi dan anggota, calon anggota, koperasi lain dan
anggotanya, yang mewdjibkan pefierima’ pmbiayddn itu untuk melunasi
pokok pembiayaanwyang.diterimd képada pihak koperasi sesuai akad
disertai dengan pembdyaran sejumlah*bagi hasil dan pendapatan atau laba

dari kegiatan yang dibiayai atau penggunaan dana pembiayaan tersebut.*’

*" Kementrian Koperasi dan UKM RI, “Petunjuk teknis program pembiayaan produktif koperasi
dan usaha mikro (P3KUM) pola syariah™ (Jakarta, 2007), him, 4.
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Menurut Muhammad,*® definisi lain tentang pembiayaan yaitu;
pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk
mendukung investasi yang telah direncanakan baik yang dikeluarkan
untuk mendukung investasi yang direncanakan. Adapun menurut
Kashmir,” pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah penyediaan
uang/tagihan  yang  dipersamakan  dengan  itu  berdasarkan
persetujuan/kesepakatan antara bank denga pihak lain yang mewajibkan
pihak yang dibiayai, dengah ‘imbalan atau bagi hasil. Yang menjadi
perbedaan antara| kredit yamg diberikan oleh bank berdasarkan
konvensional dengan’pembiayaan yang diberikan oleh bank berdasarkan
prinsip syariah adafah terlefak pada keuntungan yang diharapkan, bagi
bank berdasarkan prinsip) Konvensional , keuntungan diperoleh melalui
bunga. _ Sedangkan _bagi_bank berdasarkan prinsip syariah berupa
imbalan/bagi hasil. Perbedaan lainnya terdiri dari analisis pemberian
pembiayaan (kredit)*beserta persyaratdnnya.

b) Tanggung Renfeng

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (1991) tanggung renteng berasal

dari kata tanggung dan renteng. Tanggung berarti memikul, menjamin,

menyatakan kesediaan untuk membayar utang orang lain bila orang lain

8 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta, UPP AMM YKPN, 2002),
hlm. 17.

“? Kashmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 2003), hlm. 72-73.
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tidak menepati janjinya, sedangkan kata renteng berarti rangkaian,
untaian. Dalam dunia perkreditan tanggung renteng dapat diartikan
sebagai tanggung jawab bersama antara perminjam dan penjaminnya atas
hutang yang dibuatnya.

Kementrian Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
Republik Indonesia mengartikan bahwa tanggung renteng adalah
tanggung jawab bersama di antara anggota atau di satu kelompok atas
segala kewajiban( mereka’ ‘tethadap koperasi dengan berdasarkan
keterbukaan dan saling pefeaya.>

Dalam sejarahnya istilaha@nggung renteng (hoofdelijkheid) diangkat
dari tradisi para pedagang yang di adaptasi oleh Belanda dalam Wet Boek
van Koophandel "'aftau | kodifikasi ” Undang-Undang Hukum Dagang
(KUHD) ketika membahas Commanditaire Venootschap (CV). Kelahiran
CV taK lepas dari perilaku usahd@ para pedagang dan pengusaha yang
saling menyokong*dalam-pefcaturan\bisnis di wilayah Eropa Kontinental
pada abad “peitengdhan.| “\Kerjasama | iri \dilakukan dalam bentuk
peminjaman uang, barang atau pemberian kuasa dengan risiko dibagi
secara tanggung-menanggung. Dengan demikian, dalam konteks utang
piutang perseroan ini, tanggung renteng berarti tanggung jawab bersama

di antara para penanam modal baik pesero komanditer maupun pesero

% Kementrian Negara Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah, “Pedoman Penilaian Kesehatan
Koperasi Jasa Keuangan Syariah/Unit Jasa Keuangan Syariah.” (Jakarta: Deputi Menteri Negara
Koperasi dan UKM Bidang Pembiayaan, 2007), hlm. 11.
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pengurus. Dalam konteks ini tanggung renteng berarti tanggung jawab
bersama di antara para penanam modal baik pesero komanditer maupun
pesero pengurus.”’

Menurut Koperasi Setia Bhakti Wanita,>tanggung renteng di
maksudkan sebagai memikul, menjamin, menyatakan kesediaan untuk
menunaikan kewajiban anggota, baik sementara ataupun permanen, bila
anggota dalam satu kelompok di satu wilayah tertentu bertindak atau
berperilaku tidak se¢suai’ dengan”aturan yang disepakati karena berbagai
alasan.

Dalam penjelasanhya, ‘migkna tanggung renteng dalam pengertian di
atas dapat berarti negatif sekaligus positif, tergantung dari kalimat yang
digunakan, Di tanggung/ renteng/tidak jsama dengan istilah melaksanakan
tanggung renteng. Melaksanakan tanggung renteng yang berkonotasi
positif, berarti kelompok melaksanakan gotong royong, saling menolong,
menekankan kejujdran, “menérapkan transparansi dan kontrol. Sementara
di tanggung renteng berarti mendapat Sanksi

Menurut Suharni®® di dalam penelitiannya menyatakan bahwa sistem

tanggung renteng adalah tanggung jawab bersama dalam satu kelompok

3! Andriani 8. Soemantri dkk., Tanggung Renteng Setia Bhakti Warita, (Semarang: Limpad, 2003),
hlm. 46.

32 Ibid

53 Suharni, »Analisis Pengembangan Usaha Mikro melalui Kredit Bank dengan Sistem Tanggung
Renteng”, Jurnal Hukum dan Dinamika Masyarakat, Vol.1(2003), him. 56.
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guna memenuhi kewajiban pembayaran kredit kepada bank dan apabila
ada salah satu atau beberapa anggota kelompok yang tidak dapat
memenuhi kewajiban kredit maka satu kelompok tersebut menutup
kewajiban tersebut.

Jadi dapat dimaknai bahwa tanggung renteng bukan hanya menjadi
satu sistem dalam pembayaran pembiayaan atau kredit, namun memiliki
nilai-nilai kebersamaan dan tanggung jawab sosial.

Menurut Syaiful Arifih®; tanggung renteng merupakan jaminan sosial
yang didalamnya |terdapat milaj kebersamaan, tolong menolong dan
kepercayaan antar janggota 'sérta saling bekerjasama dalam meringankan
beban. Sedangkan henurut Riana Panggabean® inti dari sistem tanggung
renteng adalah kebersamaan,)kesepakatan, saling percaya, dan saling
mengenal anggota dalam kelompok.

Hal senada juga disampaikan oleh Sri Edi-Swasono®® bahwa sistem
pinjam-meminjam “yang=dikembangkan oleh koperasi simpan pinjam

berdasarkan tanggung renteng sebenariya nietupakan pelaksanaan prinsip

** Syaiful Arifin, “Dinamika Implementasi Konsep Sistem Tanggung Renteng dan Kontribusinya
pada Tercapainya Zero Bad Debt”, Jurnal Keuangan dan Perbankan Vol. 12 (3 September 2008),

5% Riana Pangabean, “Profil Koperasi Wanita Setia Bhakti Wanita Surabaya Jawa Timur”, Jurnal
Infokop, Vol. 15 (1 Juli 2007), him. 61.

% gri Edi-Swasono, Tanggung Renteng Dan Kemandirian Rakyat, dalam Eddy Roesdiono,
Tanggung Renteng: Sebuah Biografi Mursia Zaafril Ilyas, (Surabaya: Perum Percetakan Negara R.l,
1998), him. 124.
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dan nilai “menolong diri sendiri secara bersama-sama”. Dijelaskan lagi
bahwa tanggung renteng bukan sekedar mekanisme pengamanan
(terutama dari kacamata pihak yang memberi bantuan), tetapi juga
mendorong penerima pinjaman untuk lebih berhati-hati mendayagunakan
pinjaman yang la terima. Penerima pinjaman mendapat bimbingan dan
pengawasan ‘otomatis’ dari serenteng orang lain. Lebih dari itu, tanggung
renteng merupakan keluhuran budi dalam pelaksanaan kesepakatan
nasional untuk [ mengembangkan)| nilai-nilai kebersamaan dan
kekeluargaan, untuk-menyusun perekonomian sebagai usaha bersama atas
asas kekeluargaan, 'Dari“tafiggung renteng inilah dapat dijastifikasikan
bahwa paham kebersamaanidan kekeluargaan bukanlah suatu apatisme
ataupun pasivisme, bahkan sebaliknya, merupakan suatu dinamisme. Dari
sini pulalah kemandirian dinamis.,akan terwujud.

Darl pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa tanggung renteng
menjadi wujud Konkret=dari sistem ‘€kénomi berdasar kebersamaan dan
asas kekeluargaan, yaitu)berdasatkan Basall33 UUD 1945, kolektivisme
Indonesia, sikap mandiri, menolong diri sendiri secara bersama-sama,

solidaritas sosial dan sekaligus berdasarkan dinamisme masyarakat.
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Konsep Pembiayaan Tanggung Renteng
Menurut Yayuk 5T, konsep tanggung renteng yang diterapkan oleh
Koperasi Setia Bhakti Wanita di Malang adalah sebagai berikut:

* Tanggung Renteng dalam proses pengambilang keputusan

e Tanggung Renteng dalam masalah finansial (simpanan dan
pengelolaan keuntungan)

* Tanggung Renteng dalam menghadapi risiko usaha

e Tanggung Renteng dalam memikul beban organisasi terutama
menyangkut masa depan lembaga keuangan

Hampir sama gd€ngan Konsep “anggung renteng diatas, menurut

58

Suharni™ tanggung<renten@hakan “menjadi efektif diterapkan apabila

kelompok memenuhi’bebéfapaiatau seluruh persyaratan sebagai berikut:

1) Kelompok memiliki ikatan pémersatu yang sangat kuat, memiliki
solidaritas, |kebanggan\ kelompok dan telah teruji untuk jangka
waktu yang cukyp/lama;

2) Kelompok memiliki. pemimpin dengan karakter yang baik,
berpengaruh dan tegas untuk menegakkan aturan kelompok yang
telah disepakatis

3) Anggota-anggota kelopoKmeniperoleh pifijaman dengan jumlah
yang relatif sama besarnya, kalaupun berbeda tidak terlalu jauh
satu terhadap.lainnya.

4) Anggota "kelompok” telah memiliki atau bersedia menyetor
sejumlah=tabunganydengan=rasio sesuai dengan jumlah pinjaman
yang diminta sebagaimana syarab dibank.

5) Semua anggota kelompok memiliku usaha dengan tingkat laba
yang memadai (ada bank yang mensyaratkan per periode paling
sedikit tiga kali lipat dari jumlah kewajiban angsuran dan bungan
yang harus dibayar).

6) Kelompok memiliki ketua, pengurus, atau anggota yang bersedia
dan memenuhi syarat untuk menjadi avails bagi anggota lain yang
membutuhkan kredit namun tidak memiliki agunan.

*7 Yayuk Sri Rahayu, “Penerapan Sistem Tanggung Renteng Pada Koperasi Serba Usaha Setia
Budi Wanita Malang "', Jurnal Iqtishoduna,Vol. 5 No.2 (2009), him. 10.

% Suharni, Analisis Pengembangan Usaha Mikro., hlm. 56.
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7) Para anggota kelompok bersedia menjamin harta pribadinya

8)

sebagai agunan kredit dengan menandatangani dokumen
pengikatan jaminan.

Anggota kelompok memiliki kegiatan usaha terkait kepentingan
satu sama lain, baik dalam penyediaan bahan baku, penjualan
produk, sumber modal kerja, investasi bersama atau keterkaitan
lainnya.

Dari Konsep dan nilai diatas dapat kita ketahui manfaat

pembiayaan dengan sistem Tanggung Renteng ini dalam

pengembangan usaha yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Memberikan ,kemudahan _bagi pelaku usaha kecil dalam
peminjaman.

Anggota mampu Y'mengendli  batas kemampuan  dalam
peminjaman.

Adanya kerjasama | dan) kebersamaan dalam menanggung atau
mengangsur pinjaman,

Keputusan dalam memberi pinjaman kepada anggota dilakukan
secara musyawarah dalam * kelompok karena anggota
kelompoklah' \yang ‘mefigetalitti = kébutuhan dan kesanggupan
dari masing-masing anggota kelompok tersebut.

Adanya perkumpulan kelompok secara rutin sehingga anggota
mendapatkan akses perkembangan usaha dan hasil dari usaha
setiap anggota.

Saling membantu dan bekerja sama dalam mengatasi resiko

usaha.
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Menurut  Suharni®’, dalam pelaksanaan tanggung renteng
memberikan manfaat yang besar bagi anggota maupun pihak
lembaga keuangan yang meminjamkan pinjaman kepada kelompok.
Bagi anggota tanggung renteng bermanfaat karena dapat memperkokoh
kekompakan kelompok dan kepercayaan dari pihak luar kepada para
anggota. Bagi bank, sistem tanggung renteng mempertinggi tingkat
keamanan kredit yang diberikan kepada usaha mikro.

Dan menurut [ Yayuk® dalam penelitiannya menyatakan bahwa
tanggung renteng memberikan manfaat bersifat materiil dan moril antara
lain: kemudahan dalam “pethinjaman modal usaha, kemudahan dalam
akses usaha, berada dalam jaringan usaha (koperasi) yang terpercaya,
memiliki banyak relasi; bisa -~ bersosialisasi dengan orang banyak, bisa

mendapatkan _hak pemberdayaan SDM dan sebagainya.

% Ibid

® Yayuk Sri Rahayu, “Penerapan Sistem Tanggung Renteng., him. 13.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian dan Lokasi Penelitian

I.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) penelitian
ini mempelajari suatu objek yang diteliti secara intensif, terperinci secara
mendalam.®! Pencliti terjln Jangsung Kelapangan (objek penelitian) melihat
praktik pembiayaan defigan pélantanggung renteng. Adapun yang menjadi
objek yang dimaksud |dalam penélitian ini adalah pembiayaan Mudarabah,
Murabahah dan Musyarakah di LKM KUBE Sejahtera Kota Yogyakarta yang
menerapkan pola tanggung renteng
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian| dilakukan | di_ tiga, lokasi LKM=\ KUBE Sejahtera Kota
Yogyakarta, yang beralamat di \Keeamatan Umbul Harjo, Kecamatan
Danurejan danpK ecamatan=Wictobrajan. ¢=Tiga kKM KUBE ini merupakan
LKM aktif dari empat LKM KUBE di D.I Yogyakarta yang dibina oleh
Dinas Sosial Propinsi D.I Yogyakarta bekerjasama dengan PINBUK D.I
Yogyakarta.

Adapun waktu penelitian dilakukan mulai tanggal 1 November 2013

sampai dengan 1 Desember 2013.

8 Husaini Usman dan Purwono Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, edisi.6, (Jakarta: PT
Bumi Perkasa, 2006), him. 5.
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B.

C.

Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif evaluatif. Bersifat deskriptif, penulis
mendeskripsikan fenomen-fenomena dalam penerapan pembiayaan pola tanggung
renteng di LKM KUBE Kota Yogyakarta, akibat atau efek yang terjadi di
lapangan. Adapun bersifat evaluatif bertujuan untuk mengukur, menilai
keberhasilan penerapan aplikasi pembiayaan tanggung renteng, bagaimana
pengaruhnya terhadap tingkat pembiayaan bermasalah di LKM KUBE Kota
Yogyakarta. Penulis mengumputkan infformasi tentang apa yang terjadi, yang
merupakan kondisi nyata [mengénal kéterlaksanaan pembiayaan pola tanggung
renteng yang memerlukan evaluasiyfapakah isudah berjalan dengan benar dan
memberikan hasil sesuai dengan harapan.
Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatan yang penulis pakai adalah rnormatif. Normatif yakni
menggali norma-norma hukum yang ada di dalam Keputusan Menteri Negara
Koperasi Dan Usaha "Keeil =Dai Menengah Republik Indonesia Nomor:
91/Kep/M.KUKM/AX/2004) (tentangy| Petunjuky ' Pélaksanaan Kegiatan Usaha
Koperasi Jasa Keuangan Syariah, dan Peraturan Menteri Negara Koperasi Dan
Usaha Kecil Dan Menengah Nomor: 35.3/Per/M.KUMKM/X/2007 tentang
Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi Jasa Keuangan Syariah dan Unit Jasa

Keuangan Syariah Koperasi.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Menurut Sugiyono, ada beberapa macam teknik dalam pengumpulan data yaitu
observasi, wawancara, dokumentasi dan triangulasi / gabungan.’ Untuk lebih
jelasnya akan dijelaskan beberapa teknik pengumpulan data tersebut,
a. Interview
Metode interview adalah’ metode pengumpulan data dengan jalan
tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan jalan sistematik dengan
berlandaskan padd tujuanPpenclitian.’’ Proses tanya jawab dalam
penelitian berlangsung secara lisar-dimana dua orang atau lebih bertatap
muka mendengarkan)| secara| langsung informasi-informasi atau
keterangan-keterangan.®*
Metode interview ini penyusun tujukan kepada pengurus dan
pengelola LKM KWBE-Sejahtera ddn‘anggota kelompok KUBE tentang

bagaimana\manajemen | risiko=pcmbiayaan pola tanggung renteng

dilapangan dan bagaimana pengaruh manajemen risiko pembiayaan

82 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Cet. 18, (Bandung: Alfabeta,
2013), hlm. 225

% Surisno Hadi, Metodologi Resech,untuk penulisan laporan, skripsi, thesis, dan disertasi, jilid 2,
{Yogyakarta: ANDI, 2004), him. 218.

% Cholil Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Angkasa, 2005), him.
83.
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tanggung renteng terhadap tingkat pembiayaan bermasalah pada LKM
KUBE Sejahtera Kota Yogyakarta. Metode yang digunakan adalah
interview bebas terpimpin yaitu penelitian yang bebas mengadakan
wawancara, yang tetap berpijak pada catatan-catatan mengenai pokok-
pokok yang akan ditanyakan. Adapun wawancara dilakukan 1 kali
kepada pengurus dan anggota KUBE, dan 2-3 kali kepada manajer.
b. Dokumentasi
Metode dokumentasi ~ adalah- suatu metode atau cara untuk
mendapatkan data-yang telal’ ada, |biasanya merupakan tulisan atau
catatan atau benda-bend@M@if.>> Bata yang didapatkan dari dokumen
berupa laporan keuangan’ di\LKM> KUBE Sejahtera Kota Yogyakarta
tahun 2010, 2011, 2012/ yang di ambil langsung dari program software
aplikasi keuangan.
c. Observasi
Secara mudah Observasi‘sering disebut sebagai metode pengamatan.®®
mengadakary|pengamatan daf” pencatatan..secara sistematik terhadap
fenomena yang diteliti.®” Observasi dilakukan untuk mengetahui

pelaksanaan pembiayaan dan manajemen risiko pada LKM KUBE

% K oecoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1976}, hlm. 63.

% Soeratno dan Licolin Arsyad, Metode Penelitian Untuk Ekonomi dan Bisnis, Cetakan 4,
(Yogyakarta; UPP AMP YKPN, 2003), him. 89,

%7 Surisno Hadi, Metodologi.,, him. 206.

51



Sejahtera Kota Yogyakarta. Observasi dilakukan 1-2 kali sehingga
proses pengumpulan data ini mencukupi.
E. Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisis data, penulis menggunakan metode deskriptif
enterpretatif. Penulis mengukur dengan cermat dinamika penerapan manajemen
risiko pembiayaan pola tanggung renteng di LKM KUBE Sejahtera di masing-
masing Kecamatan.

Dalam tahapan analisis/data, peneliti menggunakan teknik analisa data dengan
teknik analisis interaktif| (intergtive ‘#ode’ of analysis).®® Dalam teknik ini
dilakukan melalui tiga jalut anali§isddata kualitatif yaitu reduksi data, penyajian
data dan penarikan kesimplian.

a. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data ‘“kasar” yang
muncul dari catatdn=catatan A4€ttulis @i lapangan dan berlangsung selama
penelitian| berlangsung. ) Reéduksi datay dilakukan dengan menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu serta
mengorganisasi data sedemikian rupa hingga dapat ditarik

kesimpulankesimpulan akhir. Peneliti melakukan reduksi data dengan

% Miles, M. B. & Huberman, A. M. (1984). Qualitative Data Analysis: A Sourcebook of
New Methods. (California; SAGE publications Inc. 1984), hal, 23. Lihat juga di
www.finchpark.com/ppp/qual.../Qualitative_Data_Analysis_Handout.pdf ,diakses p adal8 desember
2013 jaml19:44,
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cara membuat catatan lapang berdasarkan hasil wawancara dan observasi,
serta data laporan keuangan tahun 2010 — 2013 masing-masing LKM
KUBE di Kecamatan Kota Yogyakarta.
. Penyajian Data

Penyajian data dalam hal ini digambarkan dengan sekumpulan
informasi tersusun yang memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Penyajian data dalam penelitian ini disajikan
dalam bentuk teks§ naratif berupa. tatatan yang di dapat dari hasil
wawancara dan observasifsertalaporan keuangan tahun 2010-2013 LKM
KUBE Kecamatan Kiéta Yogyakarta.
Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan’|yang/ mencakup verifikasi atas kesimpulan
terhadap data yang dianalisis agar menjadi Iebih rinci dan mengakar
dengafi” kokoh. ~Kesimpulan-kesimpulan' yang didapatkan selama
penelitian dihasilkan” dengdn™cara Vmemikir ulang selama penulisan,
meninjau kerbali catatan lapangarr harian, nichinjau kembali dan bertukar
pikiran dengan teman dan pembimbing tesis. Untuk memperjelas uraian

di atas dapat dilthat gambar sebagai berikut:
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BABIV
HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

A. Hasil Penelitian
1. Profil LKM KUBE Sejahtera Kota Yogyakarta
a. LKM KUBE Sejahtera 02 Kecamatan Wirobrajan

Sejarah Singkat®

Pemberdayaan Fakir Miskin-inerupakan salah satu upaya strategis
nasional dalam ;smewujudkan sistem ekonomi kerakyatan yang
berkeadilan sosial dan melindungi hak asasi manusia terutama dalam
pemenuhan kebutbhan/dasar manusia. Kementerian Sosial sebagai
bagian dari lembaga/'yang//berfokus pada program pembangunan
kesejahteraan, sosial=melaksanakan=kegiatangyang bertujuan untuk
memberdayakan kelompok masyarakat miskin. Salah satu program
yang dilaksanakan adalah menyelenggarakan Program Pemberdayaan
Fakir Miskin.{(PZFM)’ dengan.pendekatdnKelompok Usaha Bersama
(KUBE) dengan pemberian modal usaha yang disalurkan melalui
kelembagaan keuangan.

Kecamatan Wirobrajan Kota Yogyakarta merupakan salah satu
Kecamatan yang mendapatkan akses program tersebut pada tahun

2009. Melalui alokasi dana APBN, program LKM telah resmi

% Dokumen Profil LKM KUBE Sejahtera 02 Kecamtan Wirobrajan Tahun 2010
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terbentuk dan secara simbolis di resmikan oleh Wakil Gubernur D.I
Yogyakarta pada Desember 2009 bersamaan dengan 4 Kecamatan
lainnya yang mendapatkan program serupa.

Lalu secara resmi LKM yang bernama LKM-KUBE Sejahtera 02
Kecamatan Wirobrajan ini mendapatkan legalitas / badan hukum pada
tahun 2012. Karena dalam operasionalisasinya LKM-KUBE Sejahtera
02 Kecamatan Wirobrajan ini menerpkan prinsip-prinsip syariah,
maka badan hukum ‘yarng 'di pilih adalah Koperasi Jasa Keuangan
Syariah (KJKS).

Adapun visi misi danymotto kKM KUBE Sejahtera 02 Kecamatan
Wirobrajan ini adalah;

Visi: Menjadi lembaga Keuangan yang mandiri, sehat kuat dan
terpercaya dalam melayani anggota_dan masyarakat sekitar menuju
kehidupan adil makmur dan sejahtera.

Misi: Menutiibulrkembangkan’ pengusaha mikro agar tangguh dan
professiomnal dalam, tekad merigéntaskan Kemiskinan dan meningkatkan
kesejahteraan.

Motto: “Mensejahterakan, Memberdayakan dan Membebaskan”.
Data Kegiatan Harian

Dalam melaksanakan kegiatan operasionainya, LKM-KUBE
Sejahtera 02 Kecamatan Wirobrajan melakukan sistem pengaturan jam

kerja yang telah disepakati oleh pengurus yaitu 6 hari kerja dalam
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seminggu dengan mengikuti hari efektif pada kalender nasional.

Secara rinci jam kerja LKM-KUBE Sejahtera 02 Kecamatan

Wirobrajan adalah:
Tabel 2
Jam Kerja Karyawan
Hari Jam Kerja Jam Istirahat
Senin s/d Kamis 08.00-14.00 -
Jum’at 08.00-14.00 -
Saptu 08.00-12.00 -

Sumber data: LK¥-KUB#E Sejahtera 02 Kecamatan Wirobrajan

Wilayah kerja

Wilayah kerja LKM-KUBE Sejahtera 02 Kecamatan Wirobrajan Kota
Yogyakarta meliputi | daergh|/Kecamatan dan sekitarnya. Dengan
alamat kantor terletak di Jalan. Nakulo No. 39 RT 50 RW 11,

Kernggungan, Wirobrajan, Kotd Yogyakarta.

b. LKM KUBE Sejahtera 131 Kecamatan Danurejan
Sejaral Singkat’’
Kelompok Usaha Bersama disingkat KUBE yang ada di wilayah
Kecamatan Danurejan merupakan salah satu program dari Kementrian
Sosial dalam rangka membantu pengembangan usaha-usaha mikro

yang ada di wilayah Kecamatan Danurejan. KUBE yang sudah

™ Dokumen Profil LKM KUBE Sejahtera 131 Kecamatan Danurejan Tahun 2011
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terbentuk kemudian menerima serangkaian program bantuan untuk
pengembangan usahanya.

Bantuan dibagi menjadi empat tahap namun tidak semua KUBE
melalui tahapan yang sama. Tahap pertama dari bantuan tersebut
adalah berupa barang atav alat yang dibutuhkan oleh tiap anggota
kelompok tersebut untuk merintis usahanya, bantuan tahap selanjutnya
yaitu tahap kedua berupa bantuan modal awal guna memperlancar
usaha yang teldhdirintis. Bantuan tahap ketiga berupa dana BLPS
(Bantuan Langsung Pemberdayaan| Sosial) ditujukan untuk penguatan
modal usaha yang telahiberjalan serta mengembangkan usaha yang
telah ada. Dan“tahapap\terakhir latau tahap keempat dari program
bantuan tersebutadalah KUBE imnemiliki lembaga keuangan sendiri
yang disebut LKM..(Lembaga.Keuangan Mikro). Dengan harapan
bahwa para pelaku usaha mikro tersebut mampu untuk mandiri dalam
pemenuhan dan™perambahan modal usaha. Kemudian untuk lebih
tertata dan legalitaspya tidak dipeftanyakan maka oleh Kementrian
Sosial diwajibkan untuk menjadi suatu lembaga yang memiliki Badan
Hukum dalam naungan Kementrian Koperasi, maka berdirilah
Koperasi Jasa Keuangan Syariah LKM KUBE SEJAHTERA 131
Danurejan.

KJKS LKM KUBE SEJAHTERA 131 Danurejan yang diresmikan

pada tanggal 13 Desember 2010 oleh Bapak Wakil Walikota
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Yogyakarta dan bertempat di kompleks SMK Muhammadiyah I Kota
Yogyakarta, tepatnya di JI. Mas Suharto No. 39 kelurahan
Tegalpanggung Kecamatan Danurejan. Lembaga ini didirikan melalui
12 kelompok KUBE yang telah melalui program BLPS, yaitu 10
KUBE dari kec.Danurejan dan 2 KUBE dari kec.Pakualaman. Modal
awal yang telah disalurkan melalui KUBE pendiri adalah sebesar Rp.
250.000.000,00 (Dua ratus lima puluh juta rupiah) dengan perincian
Rp 200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah) sebagai dana penyertaan
dan Rp. 50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sebagai dana awal
operasional. Dana tersebut digunakan untuk peningkatan kegiatan
ekonomi di wildyah kecamatan danurejan pada khususnya.

Dengan keberadaan KJK§ ini.diharapkan selain dapat menyokong
KUBE vapg sudah ada juga dapat menumbuhkan kelompok-kelompok
KUBE baru di wilayah Kecamatan Danurejan. Saat ini Jumlah
kelompok yang™telalrnemanfaatkan KJKS ini ada 27 kelompok
KUBE dengan_sincian| 6| kelompok' KUBE Pendiri dan kelompok
KUBE yang ditumbuhkan melalui KJKS berjumlah 21 KUBE dengan
anggota masing-masing kelompok berjumlah antara 7 — 10 orang
dengan syarat utama sudah memiliki usaha tetap dan produktif,
kelompok-kelompok tersebut tidak hanya berada dilingkup kec.

Danurejan saja namun telah mencakup diluar lingkup wilayah
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kecamatan Danurejan hanya saja diutamakan dari wilayah kecamatan
Pakualaman.

Adapun standar operasional prosedur (SOP) dan standar
operasional manajemen (SOM) mengikuti peraturan perundang-
undangan Koperasi Jasa Keuangan Syariah. Adapun Motto LKM
KUBE Sejahtera 131 Kecamatan Danurejan adalah: “Mandiri menyjur
kesejahteraan”.

Data kegiatan harian

Dalam melaksanakan “kegiatan operasionalnya, LKM-KUBE
Sejahtera 131 Kecamataf Danurgjan melakukan sistem pengaturan
jam kerja yang telah disepakati oleh pengurus yaitu 6 hari kerja dalam
seminggu dengan, mengikiti‘\harj efektif pada kalender nasional.

Secara rinci jam kerja LKM-KUBE Sejahtera.J{ecamatan Danurejan

adalah:
Tabel 3
Jam Kerja-Karyawan
Hari Jam Kerja Jam Istirahat
Senin s/d Kamis 08.00-16.00 12.00-13.00
Jum’at 08.00-16.00 11.30-13.00
Sabtu 08.00-13.00 -

Sumber data: LKM-KUBE Sejahtera 131 Danurejan

60



Wilayah kerja
LKM-KUBE Sejahtera mempunyai wilayah kerja di daerah

Yogyakarta khususnya Kecamatan Danurejan. Dengan alamat kantor
terletak di Jalan: Mas Suharto 39 Tukangan RT 17 RW 04. Kelurahan

Tegalpanggung. Kecamatan Danurejan.

¢. LKM KUBE Sejahtera Kecamatan Umbulharjo
Sejarah Singkat”’

Persoalan kémiskinan selalu menjadi masalah di wilayah
perkotaan. Nami(n (belum_juga) pengentasan kemiskinan tersebut
memiliki progrés yang | c¢epat ,dan tanggap. Untuk mengentaskan
kemiskinan tersébut,.Pentket.Jogja diminta untuk menyusun konsep
rekayasa sosial pengentasan’ kemiskinan terpadu. Ada dua bentuk
pendngguldngan/ Kemiskinan{ yakniTmelalui Cara pengalihan beban
masyarakat miskin dan pemberdayaan. Program kelompok usaha dan
LKM adalah bentuk pemberdayaan sedangkan program pengalihan
antara'lain terwijud-dalam jamindn-keseliatan dan pendidikan.

Di Kecamatan Umbulharjo, program pemberdayaan masyarakat
miskin melalui program LKM di realisasikan pada tahun 2010 yakni
ditandai dengan di resmikannya LKM-KUBE Sejahtera pada bulan

Oktober 2010.

" Dokumen Profil LKM KUBE Sejahtera Kecamatan Umbulharjo Tahun 2013.
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Hingga saat ini, LKM-KUBE Sejahtera yang notabene adalah
milik anggota kelompok usaha bersama (KUBE) di wilayah
Kecamatan Umbulharjo semakin berkembang setiap tahunnya, hingga
pada tahun 2012 mendapatkan dana hibah dari Kementrian Sosial
Republik Indonesia sebagai modal tambahan operasional.

Maksud dan tujuan pendirian LKM: tujuan didirikannya Lembaga
Keuangan Mikro (LKM) Umbulharjo adalah menciptakan
kekeluargaan, kebersanaan, dan kegotong-royongan serta memberikan
kesejahteraan bagi péra ' angpeta KUBE serta bagi semua warga
masyarakat di lUKecamatan Umbulharjo Kkhususnya dan Kota
Yogyakarta padaumumnya,

Data kegiatan harian

Dalam _ melaksanakan, kegiatan operasionalnya, LKM-KUBE
Sejahtera Kecamatan Umbulharjo melakukan sistem pengaturan jam
kerja yang teldh=disepakali olehvpengurus yaitu 6 hari kerja dalam
semingguNdengan,_mengikuti~hariyefektif pada kalender nasional.
Secara rinci jam kerja LKM-KUBE Sejahtera Kecamatan Umbulharjo

adalah:
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Tabel 4
Jam Kerja Karyawan

Hari Jam Kerja Jam Istirahat
Senin s/d Kamis 08.00-14.00 12.00-13.00
Jum’at 08.00-14.00 12.00-13.00
Sabtu 08.00-12.00 -

Sumber data: LKM-KUBE Sejahtera Kecamatan Umbulharjo

Wilayah kerja

LKM-KUBE Sejalitefa’M mempunyai wilayah kerja di daerah
Yogyakarta khususnyd Keéeamatan Umbulharjo. Dengan alamat
kantor terletak| di Jalan:@Glagah Sari No: 99, Komplek Kantor

Kecamatan Umbt#ilharjo.

2. Perkembangan Usaha LKKM-KUBE-Sejahtera Kota Yogyakarta

a. LKMKUBE Sejahtera-02) Kecamatan Wirobrajan

Perkembangan "Asset LKM-I'(rl?ll;g gejahtera 02 Kec. Wirobrajan
TAHUN| JUMLAH
2010 Rp. 504.810.987,17,-
2011 Rp. 536.601.498,01,-
2012 Rp. 557.730.744,38,-
Nopember 2013 Rp. 545.785.051,09,-

Sumber.: Laporan Neraca Tahunan LKM
Dari tabel di atas dapat kita lihat ada perkembangan usaha (total

asset) dari mulai tahun 2010 hingga tahun 2012. Dimana pada tahun
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2010 ke 2011 ada kenaikan total asset sebesar Rp. 31.790.510,84,-.
Dan di tahun 2012 ada kenaikan total asset sebesar Rp.
21.129.246,37,-. Namun data keuangan per Nopember 2013 terjadi
penurunan total asset sebesar Rp. 11.945.693,29,-. Adanya penurunan
asset ini disebabkan oleh beberapa alasan, salah satunya adalah tingkat
simpanan masyarakat yang menurun dikarenakan adanya penarikan

yang signifikan.”

Tabel 6
Perkembangan PembiayaaLKM-KUBE Sejahtera 02 Kec.
Wirebrajan
TAHUN JUMLAH
2010 Rp. 157.485.900,00,-
2011 Rp. 198.605.850,00,-
2012 Rp. 226.012.350,00,-
Nopember. 2013 Rp. 279.618.350,00,-

Stmtber: Lapo¥an Neraca Tahwrian LKM

Ada perkembBangan penibiayadn, setiap tahunnya di LKM-KUBE
Sejahfera, 02 Ree” Wirebr&jan. CTeflihdy di tabel dari tahun 2010
hingga Nopember 2013 penyaluran pembiayaan terus meningkat.
Misalnya pada tahun 2010 ke 2011 ada peningkatan sebesar Rp.

41.119.950,00,-Lalu dari tahun 2011 ke 2012 ada peningkatan sebesar

2 Wawancara dengan manajer LKM Kec. Wirobrajan, Amalia Ridhianingrum di Yogyakarta,
tanggal 16 Desember 2013 Jam 11:00 WIB.
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Rp. 27.406.500,00,- dan pada Nopember 2013 ada peningkatan

sebesar Rp. 53.606.000,00,-.

Tabel 7
Perkembangan Simpanan LKM-KUBE Sejahtera 02 Kec.
Wirobrajan
TAHUN JUMLAH
2010 Rp. 233.138.471,75,-
2011 Rp. 260.775.544,96,-
2012 Rp. 277.161.249,72,-
Nopember 2013 Rp. 254.368.164,07,-

Sumber: Laporan:Neracadahunon LKM

Adapun data-perkembanganrisimpanan menunjukkan bahwa ada
peningkatan naman ada/juga penurunan. Pada tahun 2010, 2011
sampai 2012 terjadi//peningkatan yang cukup signifikan. Jumlah
peningkatan .pada gtahun=20 10 ke 2011, sampai 2012 sebesar Rp.
27.637.073,21,- dan Rp. 16.385.704,76,-. Namun pada Nopember
2013 ada ‘pefitirufigfi © yang “cukup signifikan sebesar Rp.
22.793.085,65,=

Dari hasil wawancara dengan Manajer LKM,” penurunan ini
diakibatkan oleh tingkat penarikan simpanan yang cukup besar. Hal
ini dipengaruhi salah satunya momentum tahun ajaran baru sehingga

nasabah memerlukan biaya untuk keperluan pendidikan.

" Wawancara dengan manajer LKM Kec. Wirobrajan, Amalia Ridhianingrum di Yogyakarta,
tanggal 16 Desember 2013 Jam 11:00 WIB.
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Tabel 8
Perkembangan Laba LKM-KUBE Sejahtera 02 Kec. Wirobrajan

TAHUN JUMLAH
2010 Rp. 19.584.119,16,-
2011 Rp. 14.547.469,85.-
2012 Rp. 12.337.243,29,-
Nopember 2013 Rp. 15.262.536,42,-

Sumber: Laporan Neraca Tahunan LKM

Dari tabel perkembangan laba LKM-KUBE Sejahtera 02 Kec.
Wirobrajan terlihdt peningkatanzyang tidak konsisten. Seperti pada
tutup buku tahun(, 2010, jumlah laba (SHU) sebesar Rp.
19.584.119,16,-; Namun [tutup buku tahun 2011 terjadi penurunan
sehingga laba -yang=“berhasil—dibukukan hanya mencapai Rp.
14.547.469,85,-. Lalt tutup buku di tahun 2012 terjadi lagi penurunan
séhingga, [laba #ang. berhasil_ di “bukukan Chanya mencapai Rp.
12.337.243,29; JPanydata pgr Nopember 2013 terjadi peningkatan laba
menjadi Rp. 15.262.536,42,-.

Fenomend thentfunnya tingkat™labd (produktivitas) LKM-KUBE
Sejahtera 02 Kec. Wirobrajan ini dipengaruhi oleh banyak faktor,
antara lain:™

a) Semangat anggota KUBE mulai mengalami penurunan dalam

mengakses layanan keuangan LKM.

™ Ibid.
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b) Adanya tambahan modal dari pihak lain kepada KUBE
sehingga kebutuhan keuangan kepada LKM tidak lagi
diperlukan.

¢) Adanya permasalahan internal berkaitan dengan SDM

pengelola.
Tabel 9
Jumlah penabung dan peminjam LKM-KUBE Sejahtera 02 Kec.
Wirobrajan

No Data 2010 2011 2012 Nop
2013

1 Penabung 312 355 404 408

2 Peminjam 296 189 167 133
Jumlah 608 544 571 541

Sumber: Laporan-Notinatif Stmpanan dan Pembiayaan LKM

Dari tabel di atas terlihat ada peningkatan jumlah penyimpan /
penabung! di YKM=-KUBE» Sejahtera 02~KeewWirobrajan. Namun
berbeda sebalikiiya dengdnjumlal peminjam, dimana ada penurunan
di tahln20T0 kertahum 201" Laluldistahun 2012 ada peningkatan
yang tidak signifikan, namun di data per Nopember 2013 kembali
mengalami penurunan.

Dari hasil wawancara yang penulis lakukan dengan pengurus
LKM-KUBE Sejahtera 02 Kec. Wirobrajan didapatkan kesimpulan
bahwa terjadinya penurunan tingkat peminjam di karenakan adanya

bantuan dari pemerintah melalui program BLPS (Bantuan Langsung
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Pemberdayaan Sosial) dari Kementrian Sosial Republik Indonesia
kepada KUBE secara langsung. Akhirnya KUBE tersebut menjadi
mandiri sehingga pada saat itu tidak lagi membutuhkan akses layanan
keuangan dari LKM.”

Dalam menghadapi persoalan ini manajemen LKM akan
mengarahkan alokasi pembiayaan kepada anggota non KUBE di
lingkungan Kecamatan Wirobrajan.

Tabel 10

Jumlah Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Binaan LKM-KUBE
Sejahtera 02 Kee. Wirobrajan

TAHUN JUMLAH
201Q 11 Kelompok
2011 11 Kelompok
2012 18 Kelompok
Nopembep 2043 18d&elompok

Sumiber data: LKMFKUBE Sejahtera 02°Kec. Wirobrajan.
Kelompok Wsaha.Bersama (RWBE) yang dibina oleh LKM-KUBE
Sejahteran02 Keg{ Wirebrajan-mengalami ‘peningkatan di tahun 2012.

Artinya secara tidak langsung keanggotaan LKM akan mengalami

peningkatan.

™ Wawancara dengan wakil ketua pengurus LKM KUBE Kec. Wirobrajan, Agus Sutopo di
Yogyakarta, tanggal 16 Desember 2013 Jam 12:00 WIB,
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b. LKM KUBE Sejahtera 131 Kecamatan Danurejan

Tabel 11
Perkembangan Asset LKM-KUBE Sejahtera 131 Kee. Danurejan

TAHUN JUMLAH
2011 Rp. 441.657.737,00,-
2012 Rp. 581.915.165,00,-
Nopember 2013 Rp. 610.752.984,00,-

Sumber: Laporan Neraca tahunan LKM

Dari tabel di atas dapat”dilihat bahwa ada perkembangan usaha
(total asset) LKM-KUBE-Sejahtera 131 Danurejan dari tahun 2011 ke
tahun 2012, Padaakhi®2001 total asset sebesar Rp.441.657.737.- lalu
meningkat menjadi Rps 581.915.165,- di tahun 2012. Jadi ada
peningkatan sebesar)|Rp.140.257.428,-. Sedangkan per November

2013 ada peningkatan lagi sebesar Rp. 28.837.819,00,-

Tabel 12
Perkemb@ngdn Pembjayaan LKM-KUBE Sejahtera 131
Dantrejan
TAHUN JUMLAH
2011 Rp. 370.361.166,00,-
2012 Rp. 490.190.200,00,-
Nopember 2013 Rp. 561.620.631,00,-

Sumber: Laporan Neraca Tahunan
Dari data laporan neraca tahunan terlihat bahwa ada peningkatan

penyaluran pembiayaan setiap tahunnya. Pada laporan tahun 2011
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tercatat  jumlah  penyaluran  pembiayaan  mencapai  Rp.
370.361.166,00,-. Lalu ada peningkatan di tahun 2012 sebesar Rp.
119.829.034,00,- sehingga penyaluran pembiayaan di tahun 2012
sebesar Rp. 490.190.200,00,-. Dan di tahun 2013 sebesar Rp.

561.620.631,00,-

Tabel 13
Perkembangan Simpanan LKM-KUBE Sejahtera 131 Danurejan
TAHUN JUMLAH
2011 Rp. 157.771.420,46,-
2012 Rp. 281.477.540,90,-
Nopember 2013 Rp. 332.980.102,54,-

Sumber: Data diplah dari Laporan Neraca Tahunan

Melihat data;laporan ngra¢d-tatiunan 2011 hingga Nopember 2013
ada peningkatan yang cukup signifikan pada jumlah simpanan
masyarakat]diNEK M. Kube ‘Sejahitera Ketamatan/Danurejan ini. Dari
2011 ke 2012 jada=peningkatan simpanan scbesar Rp. 123.706.120,44,-

Lalu daiin2012-ke 2043 jadajpeningkatan sebesar Rp. 51.502.561,00,-

Tabel 14
Perkembangan Laba LKM-KUBE Sejahtera 131 Danurejan
TAHUN JUMLAH
2011 Rp. 8.986.833,54,-
2012 Rp. 26.472.843,56,-
Nopember 2013 Rp. 24.960.476,36,-

Sumber: Data di olah dari Laporan Neraca Tahunan
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Dari tabel di atas terlihat di tahun ke dua pendirian LKM sudah
berhasil membukukan laba sebesar Rp. 8.986.833,54,-. Lalu ada
peningkatan signifikan di tahun ke tiga hingga tahun ke empat. Dari
sini dapat kita lihat bahwa produktivitas LKM mengalami peningkatan

setiap tahunnya.

Tabel 15

Jumlah penabung dan peminjam LKM-KUBE Sejahtera 131

Danurejan
No Data 2011 2012 Nop
2013
1 Penabung 190 279 369
2 Pe€minjam 347 250 160
Jumlah 537 529 529

Sumber: Data /'di-“olgh—dari - Laporan Nominatif Simpanan dan
Pembiayaan

Darintabel, di atas jumldh—pénabung \dampeminjam cenderung
menurun, terlihg@™~di tahum, 2011 jumlah penabung dan peminjam
mencapai 537 orang. Akantetapt pada tahun 2012 dan per Nopember

2013 menurun hanya menjad{ 529 orang.
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Tabel 16
Jumlah Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Binaan LKM-KUBE
Sejahtera 131 Danurejan

TAHUN JUMLAH
2011 21
2012 pA
2013 22

Sumber Data: Hasil wawancara
¢. LKM KUBE Sejahtera Kecamatan Umbulharjo

Tabel 17
Perkembangan' AssetILKM-KUBE Sejahtera Kec Umbulharjo

TAHUN JUMLAH
2010 Rp. 58.257.080,00,-
2011 Rp. 95.379.180,00,-
2012 Rp. 402.197.756,37,-
Nopember.2013 Rp. 429.997.331,08,-

Sumber: Data di olah-dari laporan neraéa tahtiman LKM

Dari data tingkat pefkembangan asset LKM-KUBE Sejahtera
Kecamatan | [Umbulharjos | ‘terlibat, ada/\peningkatan yang cukup
signifikan di tahun 2012. Dari semula jumlah asset Rp.
95.379.180,00,- di tahun 2011, maka pada tahun 2012 jumlah asset
mencapai Rp. 402.197.756,37,-. Hal ini dikarenakan LKM-KUBE
Sejahtera Kecamatan Umbulharjo mendapatkan dana hibah dari
Kementrian Sosial sebanyak Rp. 250.000.000,-. Hingga Nopember

2013 keseluruhan asset menjadi Rp. 429.997.331,08,-.
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Tabel 18
Perkembangan Pembiayaan LKM-KUBE Sejahtera Kee.

Umbulharjo
TAHUN JUMLAH
2010 Rp. 6.100.000,00,-
2011 Rp. 52.181.700,00,-
2012 Rp. 268.670.320,00,-
Nopember 2013 Rp. 270.822.705,93,-

Sumber: Laporan Neraca Tahunan

Data perkembarigan\ pembiayaan LKM-KUBE Sejahtera
Kecamatan Umbulhatjognentinjukkan peningkatan tiap tahunnya.
Pada awal | penditianyakni di| tahun 2010, LKM hanya mampu
mengeluarkdn pembiayaan ;gsebesar Rp. 6.100.000,00,-. Lalu di
tahun 201 I"meningkat tajam |menjadi Rp. 52.181.700,00,-. Dan
pada tahun 2012 ketika LKM mendapatkan dana hibah dari
Kementrian Sostal maka=jumlah’ pembiayaan meningkat lagi

menjadi Rp..268.670/320,00)

Tabel 19
Perkémbantgan Simpadnan LKM-KUBE Sejahtera Kec.
Umbulharjo
TAHUN JUMLAH
2010 Rp. 2.821.000,00,-
2011 Rp. 25.022.232,43,-
2012 Rp. 56.842.524,58,-
Nopember 2013 Rp. 65.547.562,24,-

Sumber: Data di olah dari Laporan Neraca Tahunan
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Demikian juga jika melihat data tingkat perkembangan
simpanan di LKM-KUBE Sejahtera Kecamatan Umbulharjo ada
peningkatan yang cukup signifikan. Dari tahun 2010 ke tahun
2011 ada peningkatan sebesar Rp. 22.201.232,43,-. Lalu di tahun
2012 ada peningkatan 100 persen hingga mencapai Rp.

56.842.524,58,-

Tabel 20
Perkémbangan Liaba LKM-KUBE Sejahtera Kec.
Umbulharjo
TFAHUN JUMLAH
2010 Rp. (3.028.700,00)
2011 Rp. 3.143.967,57,-
2012 Rp. 23.187.448,43,-
Nopember 2013 Rp. 25.135.125,26,-

SwinhersLaporanNeracaFahunan LKM

Pada tahun 2010 yakni awal pendirian LKM-KUBE Sejahtera
Kec. Umbulharjo, posisi laba masih terdapat minus sebesar Rp.
(3.028.700,00)Lalu distahun.201 1*sudah ada peningkatan yang
cukup signifikan yakni laba sebesar Rp. 3.143.967,57,-. Dan di
tahun 2012 setelah mendapatkan dana hibah dari Kementrian
Sosial Republik Indonesia, posisi laba LKM-KUBE Sejahtera

Kec. Umbulharjo meningkat tajam menjadi Rp. 23.187.448,43,-.
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Hingga Nopember 2013 laba LKM-KUBE Sejahtera Kec.

Umbulharjo tercatat sebesar Rp. 25.135.125,26,-.

Tabel 21
Jumlah penabung dan peminjam LKM-KUBE Sejahtera Kec.
Umbulharjo
No Data 2010 2011 2012 Nop
2013
1 Penabung 90 110 235 312
2 Peminjam 110 125 250 270
Jumlah 200 235 485 582

Sumber: Data digolahidariD Laporan Nominatif Simpanan dan
Pembiayaan

Data penabung dan peminjam di LKM-KUBE Sejahtera Kec.
Umbulharjo-menunjukkan péningkatan setiap tahunnya. Seperti
pada kurun waktu 2011 ke 2012 ada peningkatan yang cukup
signiftkan. Beberapa“faktor yang mempergaruhi perkembangan
penabung dan peminjam sepertiy’®

an Keperdaydammasyarakat,semdkin meningkat

b) Tingkat bagi hasil yang tinggi

¢) Margin yang rendah

d) Tersedianya modal

e) Tingkat kredit macet yang rendah

" Wawancara dengan manajer LKM KUBE Kec. Wirobrajan, Nining Herawati di Yogyakarta,
tanggal 18 Desember 2013 Jam 10:00 WIB.
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Tabel 22
Jumlah Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Binaan LKM-
KUBE Sejahtera Kec. Umbulharjo

TAHUN JUMLAH
2010 10
2011 10
2012 I
2013 11

Sumber Data: Wawancara dengan pengelola
Jumlah Kelompok/fusaha bérsama (KUBE) binaan LKM-KUBE
Sejahtera Kec. Wmbulharjootidak ada peningkatan yang cukup
berararti. | Menurut hasil wawancara penulis dengan pengelola
LKM persoalan ini| dikarenakan bahwa KUBE di wilayah
Kecamatan- Umbulharjo|[tidak aktif, berbeda dengan beberapa
kecamatan lainnya di wilayah Kota Yopyakarta.”’
3. Produk-produk FKM-KUBE'Sejahtera Kofa'Yogyakarta™
a. Produk penghimpiinan daha

Sebagai lembaga kevangan yang melakukan aktifitas jasa simpan

pinjam, LKM-KUBE Sejahtera Kota Yogyakarta juga mempunyai

produk penghimpunan dana (funding) meliputi:

1) Simpanan wadi ’ah (titipan murni)

" hid

 PINBUK, SOP & SOM: Panduan Operasional Manajemen Dan Prosedur LKM/BMT, (Jakarta:
Pinbuk Press, 2008), hlm. 55-63.
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Akad ini digunakan untuk dana zakat, infaq, shadaqoh atau
sumber dana lainnya yang sepadan dengan itu. Atas produk ini
penyimpan akan di berikan bonus.

2) Simpanan Mudarabah

Simpanan Mugdarabahh merupakan simpanan umum LKM-
KUBE Sejahtera dimana LKM memiliki kewenangan penuh
untuk mengelola dana sesuai dengan prinsip Syariah serta
dengan sistem jemput bola|atau menjemput sendiri ke lokasi
nasabah. ;Atasiproduk ini penyimpanan akan mendapatkan
bagi hasil sebagai pembentukan laba. Variasi jenis simpanan
yang berakad Muddrabah'antara lain:

a) Simpanan sejahtera

Simpanan-ini merupakan jenis simpanan umum untuk
berbagai keperluan yang pada intinya adalah untuk
méwujidkan Kesejahteraan bersama. Dengan setoran
awal_rata-rata_minimal RKp:, 10.000,-, maka nasabah
sudah dapat memiliki buku rekening dan mempunyai
hak imbalan bagi hasil setiap bulannya.

b) Simpanan pendidikan (TADIKA)

Simpanan pendidikan atau nama lainnya tabungan

pendidikan (TADIKA) merupakan jenis simpanan yang

77



d)

di peruntukkan bagi orang tua untuk masa depan
pendidikan anaknya. Atau biasanya simpanan ini
mempunyai segmen pasar para pelajar dan mahasiswa
seperti perguruan tinggi, SMA, SMP, SD dan TK.
Simpanan haji (TAHAJUD)

Simpanan haji atau nama lain dari tabungan haji
berwujud (TAHAJUD) merupakan simpanan yang
diperuntukkan’ bagi \nasabah yang ingin berangkat ke
tanah  Suei’ untuk- menunaikan ibadah haji. Dengan
setoran awal minimal Rp. 50.000,- maka nasabah sudah
memiliki’ rekening-buku tabungan Tahajud. Penyetoran
disini) dapat) dilakukan dengan cara harian maupun
mingguan_dengan waktu pengembaliannya pada saat
pelaksanaan tbdah haji tiba.

Simpaman walimah{TADURI)

Simpapan “walihal “atayt.nama [ain dari tabungan
kenduri (TADURI) merupakan produk LKM yang di
peruntukkan bagi remaja putra-putri yang ingin
melakukan pernikahan atau walimah. Penyetoran dapat
dilakukan secara harian maupun mingguan dan

pengambilan simpanan pada saat menjelang walimah.
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e} Simpanan qurban
Simpanan ini khusus untuk melakukan ibadah Qurban
dan pelaksanaan agiqah.

3) Deposito Mudarabah

Deposito Mudarabah yakni simpanan yang jangka waktu
pengembaliannya sudah dipastikan. Atas produk ini penyimpan
akan mendapatkan bagi hasil, yang umumnya lebih tinggi
dibandingkan dengan tabungan, Deposito yang tersedia untuk
pilihan waktu 3,649,dan 12 bulan.

b. Produk pembiayaan (penyalurandana)

Produk pembiayaan/LKM-KUBE Sejahtera di khususkan bagi
kelompok usaha’bersama/atau KUBE tetapi juga di luar anggota
KUBE_juga, diperbolehkan _untuk _mengakses, pembiayaan selama
masih berada di lingkungan Kecamatan tempat LKM-KUBE
beroperasional. “Adapun’ jenis-jénis produk pembiayaan sebagai
berikut:

1) Pembiayaan Murabahah KUBE dan Non KUBE

Merupakan penyediaan barang modal atau barang
konsumtif oleh LKM-KUBE Sejahtera kepada peminjam

anggota KUBE maupun non KUBE. Atas dasar akad ini,
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2)

3)

4)

LKM-KUBE Sejahtera akan mendapatkan keuntungan yang
besarnya dihitung atas dasar kesepakatan.
Bagi hasil (Mudarabah dan Musyarakal)

Penyediaan modal usaha atas dasar kemitraan dan patungan
modal atau dapat juga semua permodalan dari LKM-KUBE
Sejahtera. Atas akad ini LKM-KUBE Sejahtera akan
mendapatkan bagi hasil sesuai sengan proporsi (nishah) yang
telah disepakati.

Jasa (hiwaiah,‘ar-cahn, dan kafalah)

Produk jasa' talangandana yang dibutuhkan sangat cepat
sementara’piutang, nasabah| ditempat lain belum jatuh tempo
(hiwalah); LKM-KUBE - Sejahtera juga akan mengembangkan
produk gadai.syariah (ar-rahn) juga LKM-KUBE Sejahtera
akan berperan aktif sebagai penjamin atas usaha nasabah
terhadap “pihak™lain Ykafalah). Atas akad ini, LKM-KUBE
Sejahtera’ akan | mendapatkan [fee-manajemen yang besarnya
tergantung dari kesepakatan.

Kebajikan (al-qard dan al-qard al-hasan)

Al-gard yakni kebijakan dimana peminjam harus

mengembalikan angsuran pokoknya. Sedangkan dana yang

bisa tidak kembali disebut al-qard al-hasan. Al-qard sumber
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dananya dapat berasal dari dana produktif maupun sosial (ZIS).
Namun LKM-KUBE Sejahtera akan mendapatkan fee infak

yang besarnya tidak ditentukan.
4. Pembiayaan Pola Tanggung Renteng di LKM KUBE Sejahtera Kota

Yogyakarta

Sejarah keberadaan LKM tidak bisa dilepaskan dari sejarah praktek
rentenir yang cukup menyengsarakan rakyat. Dengan memberikan
kemudahan dalam [preses pinjarman, namun pungutan bunga yang tinggi
kerap menjadikan beban, bagi’'peminjam. Menurut Edi,” praktek ini telah
lama berjalan di masyarakatjhampirseluruh Indonesia, bahkan sampai ke
pelosok pedesaan pun prakiekiini terjadi. Menurutnya, suburnya praktek
rentenir juga dikarenakan layanan\perbankan dan lembaga keuangan yang
tidak menyentuh lapisan.inisbaik, bank umum, BPR maupun koperasi.
Bahkan banyak koperasi juga terjebak melakukan praktek yang sama.
Keprihatinan melifigt beratiya bebarl yang ditanggung oleh masyarakat
akibat dari rentenif inilah Salafi“satiylatat.belakang BMT atau LKM
berbasis syariah muncul di media tahun 1990-an. Ini artinya munculnya
BMT atau LKM berbasis syariah juga merupakan jawaban dari ketidak
puasan masyarakat akan praktek koperasi saat itu yang tidak bisa melayani

kebutuhan masyarakat dengan baik.

™ Edi, “Manajemen Risiko di BMT Beringharjo Yogyakarta dan di BPRS Madina Mandiri
Sejahtera Yogyakarta”, Tesis, Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia, 2013, hlm. 50.
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Dalam perjalanannya, perkembangan LKM melaju pesat baik yang
konvensional maupun berprinsip syariah. Termasuk beberapa LKM
melalui program pemerintah seperti LKM KUBE. Untuk itu, pemerintah
pada awal tahun 2013 telah menyiapkan seperangkat aturan perundang-

undangan melalui Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2013.%0

Dan pasca
diresmikannya lembaga Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada awal 2014,
pelimpahan wewenang dan tanggung jawab pengawasan LKM secara
mutlak ada di bawahkontrol OJK.

Namun demikian, niélihatPpengdlaman lembaga keuangan mikro
seperti Koperasi, praktek penefapan-regulasi sering terjadi permasalahan,
Regulasi dan aturan-yang telah di buat oleh Kementrian Negara koperasi
dan UKM tidak berjalan dengan baik’karena ketiadaan pengawasan yang
ketat_dari, Kementrian _koperasi dan UKM, dan dinas terkait, yang ada
adalah dinas datang setahun sekali ketika diundang untuk Rapat Akhir
Tahun (RAT), itipun‘=hanya menyampaikan sambutan kepala dinas
tentang koperasi yangisinya tidak"ada perubahan dari tahun ketahun.®'

Menurut Bambang Miswanto; “perkembangan koperasi, walaupun

mengalami perkembangan yang cukup menggembirakan Koperasi

senantiasa atau sering kali terganjal oleh sejumlah masalah klasik. yaitu :

% Sebelum lahirnya Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2013, LKM diarahkan untuk berbadan
hukum Koperasi dan dibawah pengawasan Kementrian Koperasi dan UMKM.

8 Edi, Manajemen Risiko., hal. 52.
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1. Lemahnya partisipasi anggota

2. Kurangnya permodalan

3. Kurangnya pemanfaatan pelayanan oleh anggota

4. Lemahnya pengambilan keputusan

5. Lemahnya pengawasan

6. Lemahnya manajemen resiko

Masalah — masalah tersebut diatas merupakan potensi resiko yang
tampak dan teridentifikasi, sehingga herangkat dari permasalahan umum
tersebut Koperasi sehard$nya sudah’ mampu melakukan mitigasi resiko
atas permasalahan Uferseblitfdiatas;, |Selanjutnya bagi Koperasi yang
bergerak dalam usaha simpan pinjam baik KSP ataupun USP merupakan
industri yang sarat «dengan- resiko./KSP atau USP sebenarnya adalah
miniatur  dari_perbankan. Yang_dikelola hampir sama, yakni uang
masyarakat (anggota koperasi) dan kemudian menyalurkan dalam bentuk
pinjaman kepada rirasyarakat (anggota koperasi dan dalam hal Koperasi
memiliki kapasitas berlebih maka Kopenasi/dapat melayani Non Anggota)
yang membutuhkan. Dengan resiko tersebut maka sudah selayaknya jika
KSP dan USP menerapkan Kkonsep manajemen resiko, sebagai

konsekuensi dari bisnis yang penuh dengan resiko. Artinya resiko yang
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mungkin timbul dimitigasi dengan cara menerapkan manajemen resiko
disemua lini dan bidang”.*

Penerapan manajemen risiko di LKM KUBE Sejahtera Kota
Yogyakarta terutama dalam mengantisipasi risiko pembiayaan melalui
mekanisme tanggung renteng bukanlah hal baru. Beberapa Koperasi di
Indonesia juga sudah menerapkan pola demikian. Bahkan dengan
menerapkan sistem tanggung renteng, koperasi wanita Setia Bhakti
Wanita yang berlokasi di Surabaya berhasil menekan risiko pembiayaan
dengan tingkat kemacetan piutang (NPL) hingga 0%.%? Demikian juga
dengan pemerintah— melalti" Kementrian Koperasi dan UKM telah
mensosialisasikan sistem tabggung renteng kepada koperasi di Indonesia.
Menurut Kementrian Koperasi/‘dan) UKM, sistem tanggung renteng
diyakini, lebih, mudab dikembangkan oleh.pengurys.dan anggota koperasi.

Sistem tersebut akan berupaya memperbaiki sikap dan perilaku pengurus

serta anggota agar tidak mementingkan Keperluan individu.®

¥ Bambang Miswanto, “Manajemen Resiko Pada Koperasi Simpan Pinjam (Ksp) Dan Unit
Simpan Pinjam (Usp)”, disampaikan dalam Proverty Alleviation and Microfinance Forum-MICRA
Indonesia, 2009.

®3 Qumber: hitp://setiabhaktiwanita.com/?page_id=40/ di akses tanggal 8 Januari 2014,
#Sumber:http://www.depkop.go.id/index.php?option=com_content&view=article&id=1038:siste

m-tanggung-renteng-diperkenalkan-di-bogor&catid=54:bind-berita-kementerian&Itemid=98/ di akses
tanggal 8 Januari 2014.
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Sistem tanggung renteng di LKM KUBE Sejahtera Kota Yogyakarta,
disusun dan dibuat oleh Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil (PINBUK)
Daerah Istimewa Yogyakarta. Dengan pengawasan yang berkelanjutan,
penerapan sistem tanggung renteng berhasil berjalan dengan baik. Untuk
lebih jelasnya, berikut deskripsi penerapan sistem tanggung renteng pada
penyaluran pembiayaan di LKM KUBE Sejahtera Kota Yogyakarta.

a. Pembiayaan Pola Tanggung Renteng

Dalam [penerapannya, pembiayaan pola tanggung renteng
LKM-KUBE Sejahtera di sctiap kecamatan di Kota Yogyakarta
memiliki standar operasionalprosedur (SOP) yang sama. Dimana,
SOP itu dibuat dan’dikembangkan oleh Pusat Inkubasi Bisnis
Usaha Kecil daerah) istimewa Yogyakarta (PINBUK D.I
Yogyakarta) ,selaku.pendamping. sekaligus, mitra Dinas Sosial
Propinsi D.I Yogyakarta.

Syarat-syarat=dalam ‘pengajban pembiayaan pola tanggung
renteng adalahsebagaiberikut:®®

1) Pembentukan Kelompok Usaha Bersama (KUBE)

Salah satu syarat wajib dalam mengakses pembiayaan
pola tanggung renteng adalah calon nasabah merupakan
anggota kelompok usaha bersama (KUBE). Untuk itu, jika

calon nasabah belum memiliki kelompok maka langkah

8 PINBUK D1Y, “Modul PWK KUBE”, (Yogyakarta, 2012), him. 12.
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awal dalam prosedur pembiayaan pola tanggung renteng
adalah dengan membentuk kelompok yang beranggotakan
minimal 10 (sepuluh) orang terdiri dari ketua, sekretaris,
bendahara dan anggota. Untuk lebih jelasnya perhatikan
gambar alur mekanisme pembentukan KUBE di bawah
. 86

ini;

Gambar 2. Mekanisme Pembentukan KUBE

MEKANISME PEMBENTUKAN KUBE

UnKeLAYAKAN]. [ sostdtis sy L
evarvwrifitanl dasi meamnosnlsnslas “"
E remah X :
) N 1>
L e

Setelah anggota kelompok terkumpul, maka pihak
kelompok mendatangkan pengelola LKM-KUBE Sejahtera

untuk melakukan sosialisasi.

5 Ibid
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2)

3

Sosialisasi Kelompok

Sosialisasi  kelompok dilakukan setelah proses
pembentukan kelompok selesai. Sosialisasi di hadiri oleh
anggota kelompok dan perwakilan dari LKM-KUBE
Sejahtera. Adapun tujuan dari sosialisasi ini adalah proses
pengenalan antara anggota kelompok dan LKM-KUBE
Sejahtera.

Pelatihan Wajib Kelompok (PWK)

Belatihan . wajib “k¢lompok atau di singkat PWK
merupakan satu rangkaian kegiatan dalam upaya
memahamkan/\konsep> LKM kepada anggota kelompok
KUBE.( Pelatihan‘\ini) bersifat wajib sebelum LKM
didirikan.

Ada tiga tahapan PWK yang harus dilewati oleh
anggota “kelompok” KUBE sebelum LKM didirikan.
Adapun,pelatilian tersebubterdiri\dari:

a) PWK 1

PWK 1 (pertama)  bertujuan  untuk
memahamkan kepada anggota KUBE tentang
substansi program pemberdayaan KUBE dan LKM
KUBE serta memantapkan tekad dan komitmen

anggota KUBE. Dengan masa pertemuan kurang
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lebih 1 jam, anggota KUBE diberikan aturan dalam
pertemuan PWK serta sangsi atas pelanggaran
aturan tersebut.
b) PWK 2
PWK 2 (kedua) membahas tentang Rencana
Usaha Anggota (RUA) dan Rencana Usaha
Bersama (RUB). Harapannya dengan pembahasan
ini anggota KUBE dapat membuat RUA untuk
usahanya pribadi maupun kelompok. Pada sesi ini
anggotda. KUBE | diminta untuk praktek langsung
membupat RUA>dan memaparkan kepada peserta.
c) s PWK\3
Pada, PWK  3_(tiga), pendamping menjelaskan
mengenai fungsi KUBE dan organisasinya, job
description” pengutus KUBE dan lain sebagainya.
Selain Nitu_dijelaskanjuga tentang mekanisme
pembiayaan model tanggung renteng dan penentuan
plafon pembiayaan serta kesepakatan untuk
bersedia mengikuti pola tanggung renteng.
Bagi anggota yang sudah mempunyai kelompok dan
sudah di PWK, maka setiap permohonan pembiayaannya

tidak lagi harus mengikuti PWK.
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4) Pengajuan atau permohonan pembiayaan
Setelah proses pembentukan kelompok, sosialisasi dan
pelatihan wajib KUBE dilakukan maka selanjutnya anggota
KUBE bisa melakukan pengajuan pembiayaan dengan
mengisi-form-pembiayaan tanggung renteng yang sudah
ditentukan.
Adapunytahapan dalam proses pengajuan pembiayaan

adalal’sebagai berikut: 1

Pengisian fom
pengajuan
pembiayaan

L -

Meminta persetujuan
anggota yg lain
(penentuan plafon)

t S—
Persetujuan Ketua
kelompok

¥ 4

Pengajuan ke LKM

~
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Keterangan:

L.

Pengisian form di lakukan saat anggota mengajukan
pembiayaan ke LKM. Apabila ada kekurangan
dalam pengisian form maka akan dibantu oleh
pihak LKM.

Setelah form terisi berikut dengan jumlah
pembiayaan yang akan diajukan, maka langkah
selanjutnya adalah meminta persetujuan anggota
keldmpokPyang lain terkait dengan kemampuan dan
jumlah®plafon; yang disetujui oleh anggota yang
lainnya,\ Di Dsini, anggota yang lain berhak
menentukan_nominal plafon yang disetujui dengan
penilaian masing-masing.

Pada langkah selanjutnya setelah form persetujuan
anmggota kelompok yang lain terisi, maka ketua
kelompok Tengoreksi-atas isin formulir tersebut
dan memutuskan pengajuan anggota tersebut
dengan acuan melihat angka persetujuan terendah
dari rekomendasi anggota.

Proses selanjutnya adalah pengajuan ke LKM

dengan mengisi kelengkapan administrasi lainnya
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seperti; photo copy KTP/SIM suami istri, Kartu

Keluarga.
5) Tahapan proses pencairan pembiayaan

Setelah form pengajuan pembiayaan telah terisi dan

diserahkan kepada pihak LKM dalam hal ini adalah bagian

marketing/pembiayaan, maka proses selanjutnya adalah

LKM melakukan penilaian dengan beberapa langkah
sebagai berikut:

» - Inyestigast dan-analisa pembiayaan

Pentyidikan (investigasi) dan analisa

pembiayaan .adalah tindakan lanjutan setelah

kelengkapan.dekumen pengajuan pembiayaan telah

dinyatakan Jengkap.oleh administrasi pembiayaan.

Investigasi dilakukan oleh marketing dengan

mendatangt ‘tempat tinggal anggota atau tempat

usaha “anggota,) |bértemu dan  mengadakan

wawancara secara langsung untuk mengklarifikasi

data yang telah dilengkapi sebelumnya. Apabila

dalam proses wawancara terdapat informasi yang

tidak sesuai dengan form isian pengajuan, maka

akan mempengaruhi hasil persetujuan pengajuan

pembiayaan atau bahkan akan ditolak.
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Selain melakukan wawancara kepada anggota
yang mengajuan permohonan pembiayaan, petugas
LKM juga melakukan wawancara dengan anggota
yang lainnya. Hal ini penting bagi LKM untuk
melakukan penilaian dalam proses analisis
selanjutnya. Secara umum analisis dilakukan
dengan penilaian terhadap 5 C. 5 C yang dimaksud
adatah’

- ,@enilaian watak (character)

Pewilatan watak dilakukan kepada anggota

dengan melihat beberapa aspek seperti; apakah

anggota initermasuk orang yang disiplin dalam
mengikuti pertemuan kelompok, bisa di ajak
kerjasama, bertanggung jawab dan lain
sebagainya.

- Benilaiatrkefmampliah (capacity)

Oleh petugas LKM penilaian kemampuan dapat

melihat dari hasil keputusan anggota lainnya

yang telah memberikan rekomendasi nominal
terendah dari form tanggung renteng.

- Penilaian terhadap modal (capital}
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Penilaian terhadap modal dilakukan dengan cara
sederhana yaitu dengan menghitung harta
kekayaan yang dimiliki oleh anggota, baik
kekayaan yang ada di tempat usaha maupun
yang ada di rumah.

- Penilaian terhadap agunan (collateral)
Karena dalam sistem tanggung renteng agunan
adalah” form tanggung renteng yang telah
disetujui anggota lainnya, maka nilai agunan
adalah kepercayaan oleh anggota lainnya.

- Penilaian terhadap prospek usaha mitra/anggota
(conditian af economy)
Memang.di akui untuk_penilaian dalam aspek
melihat prospek usaha kedepan petugas LKM
belum “sepénthnya menjalankannya. Hal ini
dikareriakan “ketetbatasan kemampuan dalam
menganalisa.

» Keputusan atas permohonan pembiayaan

Permohonan pembiayaan anggota yang telah

diadakan  proses wawancara dan  analisis

pembiayaan  bisa  dilanjutkan ke  komite

pembiayaan. Di sini komite akan merapatkan hasil
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investigasi lapangan dan akan memutuskan diterima
atau ditolaknya pengajuan pembiayaan anggota
tersebut. Argumentasi marketing dalam
menjelaskan hasil analisa anggota berpengaruh
penting dalam pengambilan keputusan komite ini.
Pencairan pembiayaan

Selanjutnya, apabila  keputusan  komite
menyatakan setuju atas pengajuan pembiayaan
anggota, maka akan dilakukan akad pembiayaan
dan'peéneairan-pembiayaan. Namun jika dalam rapat
komite\ \mendapatkan informasi-informasi yang
tidak | sesuai_dengan hasil analisa lapangan, maka
pencairan pembiayaan akan dibatalkan.
Monitoring pembiayaan
Mofiitoring pembiayaan biasanya dilakukan ketika
dilakuKan ~periemuaf-tutin bulanan kelompok.
Petugas marketing akan datang  sekaligus
melakukan pembinaan dan mendengarkan cerita
anggota sekaligus memberikan solusi atas suatu

permasalahan yang muncul.
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b. Prosedur penanganan pembiayaan bermasalah

Dalam penanganan pembiayaan bermasalah, di LKM KUBE

Sejahtera menerapkan beberapa langkah sebagai berikut:*’

1) Koordinasi

Koordinasi adalah merupakan suatu upaya petugas LKM

untuk mengetahui permasalahan anggota yang bermasalah.
Biasanya petugas LKM akan meminta ketua kelompok yang
berkoordinasi terlebih dahulu dengan anggotanya atau bisa
juga petugas “LKM",akan datang langsung bersilaturrahmi
kepada anggota, mengajak berdiskusi untuk mencari solusi atas
permasalahan yang dihadapi oleh anggota. Dalam diskusi ini,
petugas "LKIM | akan\menawarkan beberapa solusi seperti
mekanisme..pembayaran ,angsuran pembiayaan yang lebih
dimudahkan, penjadwalan ulang (rescheduling), dan lain
sebagainya.

2) [Rescheduling/ penjadwalan Rembali

Reschedulling adalah upaya penjadwalan kembali jangka

waktu angsuran pembiayaan di dalam akad pembiayaan. Hal
ini disebabkan oleh ketiadamampuan anggota dalam
melakukan angsuran yang disebabkan oleh suatu hal. Upaya

ini merupakan upaya preventif untuk mencegah kemacetan

% Data hasil wawancara dengan manajer masing-masing LKM KUBE di 3 Kecamatan.
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3)

lebih jauh. Upaya memperpanjang jangka waktu pembiayaan
seperti dari 1 tahun menjadi 2 atau 3 tahun, sesuai dengan
kemampuan anggota setelah dilakukan analisa atau negosiasi
ulang. Penjadwalan kembali pembiayaan tidak menambah
margin ataupun bagi hasil, karena dalam sistem syariah akad
murabahah telah diikat harga jual di awal. Jadi bila terjadi
penjadwalan ulang pembiayaan, kerugian semata-mata ada
pada pilak LKM, karena kesempatan memperoleh pendapatan
dan pokok tidak sesuai waktu yang dijanjikan di awal. Bila
akadnyal 'syirkah\{(Musyanakah atau Mudarabah), maka bagi
hasil akam mengalami pénurunan drastis, karena tidak sesuai
dengan 'perjanjian. di‘awal. Hal ini berbeda dengan bank
konvensional.yang-masih membebankan, bunga bahkan bunga
berbunga walaupun anggota dalam kondisi yang menurun atau
merugl.
Reconditioning

Apabila dalam tahapan rescheduling ternyata belum
berhasil, maka langkah selanjutnya adalah pihak LKM akan
melakukan reconditioning yaitu dengan mengubah sebagian
atau seluruh kondisi (persyaratan) yang semula disepakati

pihak anggota dan LKM yang kemudian dituangkan dalam
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4)

akad pembiayaan baru. Perubahan kondisi pembiayaan ini
dengan melihat permasalahan-permasalahan yang dihadapi
oleh anggota dalam menjalankan usahanya. Dalam
prakteknya, LKM KUBE Sejahtera melakukan rekondisi
dengan mengkonversi pembiayaan jangka pendek menjadi
pembiayaan jangka menengah atau jangka panjang. Karena
LKM KUBE Sejahtera menerapkan prinsip syariah, maka
ketika rékendisi-dilakukan \pada akad Murabahah, LKM tidak
menambahkariimargih, yang telah ditetapkan di awal walaupun
jangka waktunya\bertambah panjang dari akad awal. Adapun
pada akad Mugyarakal> atau Mudarabah, anggota cukup
mengembalikan | pokok, pembiayaan sebagai konsekuensi dari
syirkah (usaha patungan) yang mengalami kerugian.
Recstructing

Restrucring ‘atau* restrukturisasi dapat dilakukan dalam
behtuk_preventif dan teaktify Bentuk preventif yang dimaksud
adalah ketika kredit masih tergolong lancar akan tetapi nasabah
merasa prospek usaha di masa yang akan datang akan
mengalami kesulitan cash flow karena ada perubahan pasar
yang tidak bisa diantisapasi yang menyebabkan LKM harus

menanggung akibatnya sehingga anggota dengan kesadarannya
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melakukan negosiasi dengan LKM untuk melakukan
restrukturisasi. Reaktif dilakukan apabila anggota benar-benar
telah mengalami Kkesulitan cash flow dan mengalami
kemacetan dalam angsuran pembiayaannya.

Jika berkaca pada aturan perbankan yakni Surat
Keputusan Direksi Bank Indonesia Nomor 31/150/KEP/DIR
tanggal 12 November 1998 tentang Restrukturisasi kredit
adalah upaya yang dilakukan bank dalam kegiatan usaha
perkreditan agar. debitur | dapat memenuhi kewajibannya.
Restrukturisasi | kredit dapat dilakukan dengan cara-cara
sebagai berikut/

> Penurunan suku bunga kredit

» pengurangan tunggakan bungakredit
Pengurangan tunggakan pokok kredit |
PeErpanjangan waktu kredit

Penambahan fasilitas kredit

v V] YV

Pengambilalihan asset debitor sesuai dengan ketentuan

yang berlaku
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» Konversi kredit menjadi penyertaan modal sementara
pada perusahaan debitur®®
Ketentuan di atas bersifat umum dan berlaku baik dunia
perbankan maupun lembaga keuangan secara keseluruhan.
5) Punishment
Punishment atau hukuman adalah upaya paling akhir dari
beberapa tahapan dalam penanganan pembiayaan bermasalah.
Punishmient dalam pémbjayaan pola tanggung renteng berbeda
dengan | pembiayaas, lajnnya. Karena dalam pembiayaan
tanggung- renteng] tidak; mengenal jaminan berupa harta,
sertifikatOtanah /dan lain sebagainya.  Sehingga dalam
pelaksanaan ) punishment” sesuai dengan kesepakatan awal
dalam pola..tanggung. renteng,  yakni anggota kelompok
berkewajiban menanggung sisa angsuran pembiayaan anggota
yang bérmasalah’/  Hal'ini dilakukan setelah tidak ada solusi
jalan keluar) dalami™pernangapam) pembiayaan bermasalah
tersebut. Biasanya punishment terberat di LKM KUBE
Sejahtera, anggota yang bermasalah dalam pembiayaannya

akan dikeluarkan dari kelompok.

# Denico Doly Lumban Tobing : “Penyelesaian Kredit Bermasalah Pada PT. Bank Danamon Tbk.
Cabang Semarang”. Tesis Magister Kenotariatan, Semarang: Universitas Diponegoro, 2009, him. 66-
69,
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¢. Perkembangan dan pengaruh pembiayaan pola tanggung
renteng terhadap risiko pembiayaan.

Aplikasi pembiayaan pola tanggung renteng di setiap LKM
KUBE Sejahtera Kota Yogyakarta memiliki standar operasional
prosedur yang sama, hanya saja memiliki hasil dan permasalahan
yang berbeda-beda. Dalam sub-bab ini akan dipaparkan tingkat
perkembangan pembiayaan pola tanggung renteng serta pengaruh
pembiayaan tanggung renteng iterhadap tingkat risiko pembiayaan
bermasalah | (Non “Performing Financing/NPF) di masing-masing
LKM KUBE-:Sejahtera." Untuk | lebih jelasnya akan dideskripsikan
sebagai berikut:

1) LKM KUBE Sejahtera 02-Kecamatan Wirobrajan
Dari data.aperan neracatahunan LKM KUBE Sejahtera 02

kecamatan wirobrajan yakni periode tahun 2010, 2011, 2012

dan per~November 2013 dapat di analisis perkembangan

pembiayaan_KUBE [(pola. fanggung renteng). Pada laporan

2010 jumlah pembiayaan berjumlah Rp. 31.368.750, dengan

tingkat Non Performing Financing (NPF) sebesar 0,00%, jauh

dibawah tingkat maksimal NPF 5%.

Pada tahun 2011, jumlah pembiayaan meningkat menjadi

Rp. 47.511.250, dengan tingkat NPF sebesar 0,00%. Tahun

2012 jumlah pembiayaan menjadi Rp. 53.520.250, dengan
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tingkat NPF sebesar 0,00%. Sedangkan pada tahun 2013 (data
per November), jumlah pembiayaan menjadi sebesar Rp.
73.899.750, dengan tingkat NPF sebesar 0,00%.

Dari hasil wawancara dengan tenaga marketing LKM,
peningkatan jumlah pembiayaan setiap tahunnya dipengaruhi
oleh beberapa faktor seperti;®

i.  Promosi LKM yang efektif

ii.  Pendampingan kepada KUBE yang berjalan dengan
baik.

iii.  Produktififas’kinerja marketing

iv.  Sinergisitas| pengurus dan pengelola LKM berjalan
dengan baik!

Adapun_nmelihat _dari kualitas pembiayaan yakni pada
tingkat NPF 0,00% setiap tahun membuktikan bahwa pola
tanggung™ remterig  berjalan’ dengan baik schingga dapat
menekan {tingkatNpembiyadn bermasalah. Hal ini Menurut
manajer LKM KUBE Sejahtera 02 Kecamatan Wirobrajan,
Amalia Ridhianingrum, dikarenakan fungsi-fungsi atau standar

operasional prosedur penerapan tanggung renteng dapat

¥ Wawancara dengan marketing LKM KUBE Kec. Wirobrajan, Khoeriyah Nur Aeni di
Yogyakarta, tanggal 16 Desember 2013 Jam 11:30 WIB.
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berjalan dengan baik.”® Kesadaran anggota KUBE dalam ber-
tanggung renteng masih tinggi, walaupun ada sedikit
permasalahan namun kerjasama antara LKM dan anggota
KUBE dapat berjalan degan baik sehingga dapat
mengantisipasi setiap permasalahan yang ada.

Hal senada diakui juga oleh salah satu anggota kelompok
KUBE, bahwa kesadaran dalam bertanggung renteng masih
terbanguh, pada masing-masing anggota. Hal ini dikarenakan
pendampingan‘eleh pengelola LKM kepada kelompok KUBE
yang masih berjalan dengan baik.”!

2) LKM KUBE Sejahtera 131 Kecamatan Danurejan

Perkembangan tingkat'pembiyaan dan kualitas pembiayaan
di LKM KUBE Sejahtera 131 Kecamatan Danurejan memiliki
keadaan yang berbeda sebagaimana yang ada di LKM KUBE
Sejahtera“Kecamadtan ‘Wirdbrajan. Hal ini dapat di lihat dari
data | laporan/ keuangan .periode\tahun 2011, 2012 dan
November 2013.

Pada tahun 2011 jumlah pembiayaan tanggung renteng

berjumlah sebanyak Rp. 369.522.283 dengan NPF sebesar

% Wawancara dengan manajer LKM KUBE Kec. Wirobrajan, Amalia Ridhianingrum di
Yogyakarta, tanggal 16 Desember 2013 Jam 11:15 WIB.

°*' Wawancara dengan anggota kelompok LKM KUBE Kec. Wirobrajan, Agustin di Yogyakarta,
tanggal 16 Desember 2013 Jam 16:30 WIB,
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2,89%. Lalu pada tahun 2012 meningkat menjadi Rp.
426.618.805, dengan tingkat NPF sebesar 4,77%. Dan pada
tahun 2013 jumlah pembiayaan menjadi Rp. 456.417.319,
dengan tingkat NPF sebesar 16,56%.

Pada tahun 2011 dan 2012, pembiayaan bermasalah relatif
lebih terkontro! yakni dibawah batas maksimum 5%. Dari
hasil wawancara dengn manajer LKM, kondisi ini merupakan
efek dary berjalannya -pola tanggung renteng yang telah
diterapkan oleh Jpengelola LKM KUBE 131 Kecamatan
Danurejdn.”? Haljint jugardi akui oleh ketua kelompok KUBE
1 yang jmerupakanianggota LKM 131 Kecamatan Danurejan,
bahwa pola tanggung. renteng yang berjalan dengan baik
dikatenakan.anggeta kelompek yang kempak, dan salah satu
faktornya adalah latar belakang pendidikan.”

Namiin, “pada tahan “2013 tingginya angka NPF yang
melebihi’ ketentuan maksimim erupakan kondisi yang tidak
baik bagi keuangan LKM. Hal ini disebabkan oleh
menurunnya kemampuan anggota dalam memberikan angsuran

pembiayaan kepada LKM. Alasan yang didapat dari hasil

% Wawancara dengan Emma Oktaviani Asih di Yogyakarta, tangga! 17 Desember 2013 Jam 09:15
WIB.

) Wawancara dengan Emmy Juliati di Yogyakarta, tanggal 24 Januari 2014 Jam 14:11 WIB.

103



wawancara dengan manajer LKM menyebutkan bahwa
menurunnya kemampuan anggota dalam memberikan angsuran
kepada LKM dikarenakan kondisi usaha yang Kkurang
produktif. Salah satu alasan menurunnya produktifitas usaha
anggota itu dikarenakan kondisi ekonomi nasional yang sedang
melemah, yakni dengan melambungnya harga-harga barang
seperti pangan dan kebutuhan primer masyarakat.

Oleh Ketua pengurus1.KM, keadaan di atas membutuhkan
perhatian ;yang. serivs, tidak hanya oleh pengelola LKM,
akantetapi, peran pengurus dalam hal ini memberikan
monitoring dan gyvaluasi sangat diperlukan.”

3) LKM KUBE Sejahtera Kecamatan Umbulharjo

Tingkat pertumbuhan, pembiayaan dan analisis pembiayaan
bermasalah (NPF) di LKM KUBE Sejahtera Kecamatan
Umbulhatjo "yakn: periode “tahun 2010, 2011, 2012 dan
November 2013/ dapat dideskripsikan,sebagai berikut;

Pada tahun 2010, jumlah pembiayaan hanya mencapai Rp.
2.830.000,- Adapun tingkat NPF 0,00%. Lalu pada tahun 2011
jumlah pembiayaan meningkat menjadi Rp. 20.130.000,-

dengan tingkat NPF 22,01%. Menurut manajer LKM KUBE

* Wawancara dengan ketua pengurus LKM KUBE Kec. Danurejan, Sri Handayani di Yogyakarta,
tanggal 17 Desember 2013 Jam 09:30 WIB.
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Sejahtera Kecamatan Umbulharjo,” tingginya tingkat NPF di
tahun 2011 ini yang melebihi batas maksimum 5% dikarenakan
permasalahan pada anggota KUBE. Menurunnya tingkat
produktivitas usaha anggota KUBE menjadi permasalahan
utama dalam pembayaran pembiayaan.

Lalu pada tahun 2012, tingkat pembiayaan meningkat
signifikan menjadi Rp. 91.316.609,88,- dengan tingkat NPF
19,32%. Sebagaimana di- tahun sebelumnya, pada tahun ini
tingkat NBF di'LKM’ KUBE Sejahtera kecamatan umbulharjo
masth melebihi batas maksimum 5%. Informasi yang didapat
dari hasilFwawancara menyebutkan bahwa selain menurunnya
produktivitas///usaha) \anggota KUBE yang melakukan
pembiayaane=di @l Mywjugasdipengasuhi oleh menurunnya
kekompakan anggota KUBE dalam menerapkan pola tanggung
renteng.’® Oteff “anggota” kelompok KUBE permasalahan
menurunnya kekompakandersebut-seperti adanya anggota yang

tidak mau ikut menanggung pembiayaan anggota yang

% Wawancara dengan ketua pengurus LKM KUBE Kec. Umbulharjo, Nining Herawati di
Yogyakarta, tanggal 18 Desember 2013 Jam 11:00 WIB,

% Wawancara dengan teller LKM KUBE Kec. Umbulharjo, Dian Prameswari di Yogyakarta,
tanggal 18 Desember 2013 Jam 11:12 WIB.
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bermasalah, minimnya pertemuan kelompok, serta intensitas
pembinaan LKM kepada KUBE yang mengalami penurunan.”’
Adapun pada data laporan keuangan tahun 2013 (data per-
November), jumlah pembiayaan mencapai Rp. 91.178.845,88,-
dengan tingkat NPF 30,60%. Permasalahan tingginya NPF di
tahun 2013 sama dengan permasalahan yang ada di tahun 2012
sehingga kondisi ini belum ada peningkatan. Menurut Priyono
Wakil Ketua Pengurus~LKM sekaligus ketua salah satu
kelompok-KUBE,/menyatakan bahwa kondisi di atas bisa di
atasi apabila SOP|pengelolaan LKM bisa berjalan dengan baik,
dan hal|yang paling penting adalah efektifitas kinerja SDM
pengelolaZ®, Memang/'di -akui bahwa LKM KUBE Sejahtera
K ecamatangldmbulharje. membutuhkans tambahan pengelola
dalam operasional hariannya.
d. Dinamika dalaniaplikast pembiayaan pola tanggung renteng
Penerapan‘polal tanggungrenteng-dalam meminimalisir risiko

pembiayaan bermasalah memang terbukti berjalan efektif. Namun

dalam prakteknya di lapangan menemukan berbagai macam

9 Wawarcara dengan anggota kelompok LKM KUBE Kec. Umbulharjo, Sunaryono di
Yogyakarta, tanggal 24 Januari 2014 Jam 14:30 WIB.

% Wawancara dengan wakil ketua pengurus LKM KUBE Kec. Umbulharjo, Priyono di
Yogyakarta, tanggal 20 Januari 2014 Jam 09:30 WIB.
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problematika dan permasalahan. Diperlukan keyakinan, tidak
hanya bagi pengelola LKM juga bagi anggota. Selain itu,
menciptakan kebersamaan antar anggota kelompok agar memiliki
rasa tanggung jawab bersama juga menjadi bagian yang sulit
dalam realisasinya dilapangan.

Di tiga LKM KUBE Kota Yogyakarta telah berhasil
memberikan satu gambaran betapa model tanggung renteng
merupakan pola yang efektif dalam meminimalisir risiko dalam
pembiayaan, ~Namun' demikian, tidak sedikit pula permasalahan
yang muncul._Dari hasil wawarncara, penulis dapat menyimpuikan
2 (dua) permasalahan’yakni, internal dan eksternal.

1) Permasalahan Internal

Yang dimaksudydengan pernasalahan internal adalah yaitu
permasalahan dalam menerapkan standar baku oleh LKM
kepada anggotd.” LKM memiliki standar prosedur dalam
penerapan ‘pola tanggung.rentgngi\kepada anggota, namun
terkadang standar tersebut tidak semuanya diterima oleh
anggota. Olehkarena itu, pihak LKM harus bertindak tegas
sehingga standar prosedur tersebut memang harus diterima
oleh anggota.

Di lapangan, ketika standar prosedur penerapan tanggung

renteng itu tidak mau di ikuti oleh anggota kelompok, maka
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2)

pihak LKM tidak akan memberikan akses pembiyaan kepada
kelompok tersebut sehingga kelompok tersebut pada akhirnya
mau mengikutinya.

Olehkarena itu, di pihak LKM dibutuhkan keuletan dan
ketegasan sikap, sehingga aturan main dalam pola tanggung
renteng dapat berjalan dengan baik. Jika LKM tidak memiliki
sikap demikian, maka fungsi-fungsi tanggung renteng tidak
akan berjalan dengan baik;

Permasalahan Eksternal

Permasalahan eksterndl adalah permasalahan yang muncul
pada anggota /keloampok’ yang mengikuti pola tanggung
renteng. —Hilangnya' rasa-kebersamaan, kekompakan, disiplin,
saling, percayay gtanggung yjawab, snerupakan fenomena yang
sering muncul di dalam kelompok anggota. Akhirnya, dengan
keadaan demikian maka imbasnya adalah munculnya
pembiayaan-pembiyaan.bermasalatr:

Dengan keadaan seperti ini, maka pihak LKM akan
kembali memberikan pendampingan intensif melalui
pendekatan-pendekatan persuasif, memberikan solusi-solusi
penyelesaian masalah hingga pada titik akhir apabila tidak

dapat diselesaikan permasalahan internal salah satu kelompok
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maka langkah akhirnya adalah dengan melakukan
restrukturisasi hingga pembubaran kelompok.
B. Analisis Penelitian
1. Analisis Penerapan Manajemen Risiko Pembiayaan Pola Tanggung
Renteng.

Sebagai lembaga keuangan mikro yang berprinsip syariah dan
berbadan hukum koperasi, LKM KUBE Kota Yogyakarta merupakan
bisnis yang diprotelddipagar dengdn| berbagai peraturan perundang-
undangan baik darj Kementrian) Koperasi maupun aturan perundang-
undangan LKM itu sendiri. “Karena, lémbaga kevangan adalah bisnis yang
rawan dengan masalah dan/menyangkut kehidupan perekonomian orang
banyak.  Dengan Zidemikian//perlu  dikedepankan  pentingnya
pengelolaan/manjemengrisike-dengan medel atau pendekatan yang sesuai
dengan kultur masyarakat.

Di LKM KUBE"Kota" Yogyakarta, penerapan manajemen risiko
khususnya [ dalam._mengantisipasi.risike’ pefmbiayaan, dikembangkanlah
mode] tanggung renteng. Untuk mengetahui deskripsi pelaksanaan
pembiayaan tanggung renteng maka peneliti melakukan observasi turun
langsung kelapangan dan melakukan interview. Interview dilakukan
kepada pengurus dan pengelola serta anggota. Pertanyaan yang diajukan
adalah, bagaimana penerapan manajemen risiko pembiayaan pola

tanggung renteng di LKM KUBE, persyaratan permohonan pembiayaan,
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penyidikan/analisis pembiayaan, keputusan atas permohonan pembiayaan?
monitoring dan penanganan pembiayaan bermasalah?

Dari pertanyaan tersebut dapat disimpulkan bahwa acuan yang
digunakan dalam penerapan pembiayaan pola tanggung renteng di LKM
KUBE adalah modul yang dikembangkan oleh PINBUK DIY dan
Kepmen No: 91/Kep/M.KUKM/IX/2004.

Berdasarkan jawaban dari pengurus dan pengelola LKM KUBE
penerapan pembiayaan pola tanggung)\renteng dilakukan ketika anggota
mempunyai satu Kelompok vang biasanya terdiri dari 10-15 orang.
Sebelum terbentuk | Kelompok' tersebut, ada tahapan yang harus dilalui
yakni pelatihan wajib kelompok (PWK) yang terdiri dari 3 tahap.
Tahapan-tahapan itu merupakan/ langkah LKM KUBE Kota Yogyakarta
untuk membentuk watak dan karakter anggota agar betul-betul memahami
hak dan kewajiban menjadi anggota LKM dan secara tidak langsung LKM
juga menerapkan® prinsip=‘Know ' Your Costomer Principles” (Prinsip
Mengenal Nasabah/Anggota).

Dalam dunia perbankan, prinsip mengenal nasabah adalah sebagai
upaya untuk mencegah sistem perbankan tidak digunakan sebagai sarana
kejahatan pencucian uang, baik yang dilakukan secara langsung maupun

tidak langsung oleh pelaku kejahatan.”® Prinsip ini sebetulnya bertujuan

% Veithzal Rivai dan Rifki Ismail, Islamic Risk., hlm. 405.
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untuk membangun kesamaan persepsi agar semua tujuan-tujuan dapat
tercapai.

Hal lainnya, dalam proses PWK tersebut juga diajarkan untuk
menyusun rencana usaha anggota (RUA) yang tujuannya agar anggota
dapat menjalankan usahanya dengan baik. Jadi nilai yang terdapat dalam
beberapa tahapan PWK tersebut sebetulnya merupakan bagian dari proses
pengendalian risiko. Hal ini sesuai dengan amanat pasal 27 dalam
Kepmen  No: (9I/Kep/MKUKM/IX/2004 yang  menghendaki
Koperasi/LKM menerapkan prinSip-prinsip kehati-hatian, serta melakukan
penilaian atas kemdmpuanh@dan kesanggupan anggota yang dibiayai
dengan mempertimbangkan/watak, kemampuan dan lain sebagainya.

Ketika kelompok; sudah terbentuk | dan tahapan-tahapan PWK sudah
dilalui, maka setiap anggota berhak mengajukan permohonan pembiayaan.
Namun, syarat selanjutnya ketika mengajukan permohonan pembiayaan,
anggota  wajib " “smengisi/ formulir tanggung renteng  yang
disepakati/disetujui oleh anggetaainnyadalam)satu kelompok. Formulir
tanggung renteng berisi tanda-tangan persetujuan anggota-anggota lainnya
yang intinya bahwa anggota lainnya siap menanggung beban pembiayaan
anggota yang mengajukan permohonan pembiayaan tersebut jika suatu
hari tidak sanggup membayar pembiayaannya kepada LKM. Dalam

formulir tanggung renteng itu juga, anggota lainnya berhak
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merekomendasikan jumlah pembiayaan yang dinilai sesuai dengan
kemampuan anggota yang mengajukan permohonan pembiayaan.

Dari mekanisme ini, memudahkan pihak LKM dalam menganalisa
kelayakan atau kemampuan anggota dalam mengembalikan kewajibannya.
Dan form tanggung renteng yang disepakati oleh anggota lainnya dalam
satu kelompok tersebut menjadi agunan. Hal ini sesuai dengan amanat
Pasal 28, ayat (2) Kepmen No: 91/Kep/M.KUKM/IX/2004 tentang
Petunjuk Pelaksanaan, Kegiatan ‘Usaha Koperasi Jasa Keuangan Syariah,
bahwasanya agunan_dapat bempa'-pernyataan kesanggupan tanggung
renteng diantara anggota.

Dalam istilah perbankan stilah> pemberian jaminan atas diri atau
disebut Personal Guarantee/Borgtocht. Hal ini di atur dalam Kitab
Undang-undang Hukum (KUH) Perdata Pasal 1820, yang menyatakan
bahwa:

“Penanggungan adalah’suatd™persetvjuan dengan mana seorang pihak
ketiga, guna kepentingan si berutang, mengikatkan diri untuk memenuhi
perikatannya $i berufang mariakala-oramng, inigendiri tidak memenuhinya”.

Pada proses selanjutnya, setelah form tanggung renteng dan beberapa
berkas lainnya sudah dilengkapi, pihak LKM melakukan penyidikan lebih
lanjut. Sebagaimana yang telah disampaikan di dalam bab pembahasan
bahwasanya penyidikan dilakukan oleh marketing LKM dengan turun
kelapangan, melihat langsung usaha anggota yang mengajukan

pembiayaan serta bertemu dengan anggota-anggota lainnya yang memberi
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rekomendasi. Hal ini merupakan satu langkah tepat dan bagian dari
strategi untuk menerapkan prinsip 5 C. Menurut Tutik Retnowati, selain
prinsip kepercayaan, prinsip kehati-hatian, prinsip 5 C merupakan prinsip
dalam pemberian kredit oleh suatu bank atau lembaga keuangan.'®

Jadi, prinsip 5 C (character, capacity, capital, collateral, dan
condition of economy) yang diterapkan oleh pihak LKM KUBE
merupakan salah satu langkah pengendalian risiko yang juga terdapat
dalam pasal 27 ayat)2 pada Kepmen No: 91/Kep/M.KUKM/TX/2004
tersebut.

Bila dicermati “febih lgnjut, sebetulnya informasi dari anggota
kelompok lainnya sudah cukup menjadi bekal bagi pihak LKM dalam
mengambil keputusan penerimiaanl pembiayaan. Apalagi jika kita ketahui
bahwa dalam satu kelompoks KUBE, jaminan kepercayaan merupakan
salah satu komponen mutlak yang harus ada dalam sistem tanggung
renteng. Olehkarena™itu,tentu saja masing-masing anggota akan menjaga
kredibilitasnya| di_hadapan ahggota-anggotd-lainnya. Jika kemudian ada
anggota dari segi karakternya tidak baik, maka akan mendapatkan
kesulitan untuk memperoleh persetujuan dari anggota lainnya. Inilah salah

satu dampak positif bagaimana sistem tanggung renteng dapat

memunculkan rasa tanggung jawab pada pribadi tiap anggota untuk secara

100 Ty tik Retnowati, “Pemberian Kredit Bank Dengan Jaminan Perorangan”, Makalah, Surabaya:
Fakultas Hukum Universitas Narotama, 2005, hlm. 3.
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bersama-sama menjaga kelompoknya agar tetap sehat kegiatan simpan
pinjamnya.

Adapun jawaban dari hasil interview dengan anggota kelompok untuk
pertanyaan ke dua menyebutkan bahwa terdapat beberapa kesulitan dalam
menjalankan pembiayaan pola tanggung renteng. Dan hal inilah yang
membedakan antara LKM satu dengan LKM lainnya.

Pada LKM KUBE 02 Kecamatan Wirobrajan dan LKM KUBE 131
Kecamatan Danurejan, standar "operasional prosedur sistem tanggung
renteng sebagaimana dijelaskan”di awal berjalan dengan baik. Paragraf-
paragraf sebelumnya-merupakan gambaran penerapan sistem tanggung
renteng di dua LKM RUBE/ini.

Namun, pada LKM, KUBE) Kecamatan Umbulharjo sistem tanggung
renteng berjalan tidak baik..Hal ini, dapat, dilihat,pada bab pembahasan
dimana selain tingkat npf yang tinggi, juga alokasi pembiayaan lebih
banyak kepada anggota 1on KUBE yang tidak memakai sistem tanggung
renteng dalanm¥| penyaluran pembiayadhiyde=Adanya kesulitan dalam
menerapkan sistem tanggung renteng seperti adanya anggota lainnya
dalam satu kelompok yang tidak kompak, mau menang sendiri, dan belum
begitu faham dan sadar tentang tanggung jawab dalam bertanggung
renteng. Hal ini di akui oleh pengelola LKM KUBE Kecamatan

Umbulharjo ketika menjawab pertanyaan ke dua ini.
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Namun untuk pertanyaan ke dua ini, LKM KUBE di dua kecamatan
seperti Wirobrajan dan Danurejan, pihak pengelola mempunyai strategi
dalam mensikapi kemungkinan adanya permasalahan-permasalahan yang
muncul dari penerapan tanggung renteng yakni dengan mengidentifikasi
sumber risiko. Sumber risiko seperti menurunnya kekompakan anggota
dalam satu kelompok akan disiasati dengan melakukan pendampingan
yang lebih intensif. Hal ini dikuatkan oleh pendapat Zamir Igbal dan
Abbas Mirakhor bahwa proses manajemen risiko adalah proses dengan
dua langkah. Langkeh pertama adalah mengidentifikasi sumber risiko,
yakni mengidentifikési varigbélutama yang menyebabkan risiko tersebut.
Langkah kedua adalah menyusun metode untuk mengukur risiko tersebut.
Setelah kerangka umum) jidentifikasi’risiko dan manajemen risiko telah
dikembangkan, teknik_tersebut dapat diaplikasikan terhadap berbagai
situasi, produk, instrumen dan institusi yang berbeda.'"’

Sumber risiko ferletake-padd internal kelompok KUBE yang kemudian
berimbas | pada] mekanismeN pemmbiayaan £di, LKM KUBE. Dengan
demikian, strategi LKM dengan melakukan pendampingan intensif,
dilaksanakannya pemantauan dan evaluasi yang tujuannya adalah

memetakan kekuatan dan kelemahan di internal kelompok KUBE, adalah

langkah tepat dalam mengantisipasi risiko.

19 Zamir Iqbal dan Abbas Mirakhor, An Introduction to Islamic Finance: Theory and Practice,
fSingapore: John Wiley & Sons (Asia) Pte Ltd, 2007), hlm. 228.
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2. Analisis Pengaruh Penerapan Manajemen Risiko Pembiayaan Pola
Tanggung Renteng Terhadap Tingkat Pembiayaan Bermasalah (NPF).

Non Performing Financing (npf) adalah suatu rasio keuangan bank

yang menggambarkan besarnya tingkat pembiayaan bermasalah terhadap

102

total pembiayaan.”~ NPF menggambarkan situasi dimana persetujuan

pengembalian pembiayaan mengalami risiko kegagalan. Bahkan
menunjukan kepada bank akan mengalami risiko kegagalan.'®®

Analisa pengarlihy) penerapan mmanajemen risiko pembiayaan pola
tanggung renteng terhadap tingkat npf|di LKM KUBE Kota Yogyakarta
didapat dari hasil interview|\'dan darni| data primer (laporan breakdown
kolektibilitas) masing-masing\LKM>KUBE Kota Yogyakarta. Adapun
pertanyaan dalam interview/yang/peneliti lakukan kepada pengelola LKM
KUBE adalah; Bagaimana.pengaruh,penerapan pembiayaan pola tanggung
renteng terhadap »pf? DBagaimana strategi dalam menyelesaikan
pembiayaan bermasalah?

Untuk | pertanyaan‘\pertama, | penelitd) mg¢ndapatkan penjelasan secara
langsung dari hasil interview dan merujuk pada laporan breakdown

kolektibilitas. Di LKM KUBE 02 Kec. Wirobrajan dimana dalam analisa

awal menunjukkan bahwa standar operasional prosedur tanggung renteng

192 gyrat Edaran Bank Indonesia Nomor 3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001,

19 vVeithzel Rivai, Kredit Management Handbook, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010), hlm.
112.
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berjalan dengan baik dan hal ini ditunjukkan dengan tingkat npf dari tahun
2010-2013 sebesar 0%. Dengan merujuk pada Peraturan Menteri Negara
Koperasi dan UKM nomor: 35.3/Per/M.KUKM/X/2007 maka dapat di
analisa bahwa pembiayaan di LKM KUBE 02 Kec. Wirobrajan masuk
kategori lancar. Berjalannya mekanisme tanggung renteng berjalan yang
sesuai standar operasional prosedur, menjadi faktor utama minimnya
risiko pembiayaan.

Adapun di LKM KUBE131"Kec. Danurejan yang juga menunjukkan
berjalan dengan baiknya, pembidyaan’ pola tanggung renteng, pada tahun
2011-2013, tingkat NPF sebesar 2,89%q, 4,77%, dan 16,56%. Hanya saja
ada sedikit permasalahan pada lapdran per Nopember 2013, tingkat npf
melebihi ketentuan. Dari /hasil interview yang telah dijelaskan di bagian
pembahasan bahwa kondisi_ini dikarenakan ketidakmampuan anggota
dalam membayar pinjaman atau bisa juga disebut dengan istilah risiko
gagal bayar (default'risky=Persoalan default risk di LKM KUBE 131 Kec.
Danurejan| lebih| disebabkan “elefi™koridisi perekonomian nasional yang
melemah dengan melambungnya harga-harga kebutuhan pokok. Senada
dengan hal ini, menurut Irham Fahmi'™ persoalan default risk disebabkan
oleh beberapa hal seperti; kondisi makro ekonomi yang tidak stabil dan
atau kerugian perusahaan yang terjadi karena faktor menurunnya angka

penjualan secara sistematis, Namun sebenarnya jika pihak LKM betul-

1% Itham Fahmi, Manajemen Risiko., hlm. 31-32.
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betul menerapkan salah satu dari 5 prinsip (5 C) analisis kelayakan dalam
pemberian pembiayaan yakni Condition Of Economy (keadaan ekonomi),
maka default risk mungkin saja bisa diminimalisir. Menurut Edi,'® faktor
yang ada dalam Analisis 5 C’s merupakan faktor penting dalam menjamin
mutu kredit/pembiayaan. Setiap permohonan kredit/pembiayaan yang
telah melewati tahap penilaian (analisis 5°C), maka kredit/pembiayaan
yang berjalan akan menjadi kredit/pembiayaan yang risikonya minim.

Di LKM KUBE,Kecamatan Umbulharjo yang pada analisa awal
menunjukkan bahwa-mekanisme tanggung renteng tidak berjalan dengan
baik, dengan demikian dapatdilihat-dari tingkat #pf yang melebihi batas
maksimum dari ketentuan. ) Ditnanalperiode tahun 2011-2013 tingkat npf
berkisar di atas 5% yakni 22,01%, 19,32% dan 30,60%. Hal ini
merupakan wujud kegagalan pengelola LKM dalam menerapkan standar
operasional prosedur tanggung renteng, dan hal ini juga melanggar Pasal
27 tentang pengendalian-risiko, bahwa KJKS wajib memperhatikan azas-
azas pembiayaan yang sehat Umtuk “ftw, perlu sistem kontrol internal,
hingga audit internal dan eksternal agar pengelolaan operasional LKM
dapat berjalan dengan baik.

Dalam mekanisme penanganan pembiayaan bermasalah, pada
prinsipnya setiap LKM KUBE melaksanakan langkah-langkah seperti

koordinasi, penjadwalan kembali, reconditioning, recstructing, dan

193 Edi, “Manajemen Risiko”., him. 28.
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punishment. Hanya saja dapat dicermati pada LKM KUBE Kecamatan
Umbulharjo langkah tersebut tidak berjalan efektif karena terbukti tingkat
npf melebihi batas ketentuan. Selain bermasalah dalam menerapkan
prinsip pemberian pembiayaan (prinsip 5 C), ketidakmampuan SDM
pengelola juga menjadi kendala yang utama.
3. Manajemen Risiko Pembiayaan Pola Tanggung Renteng dalam Perspektif
Ekonomi Islam
Dalam pandangantislam, manajemen adalah melakukan segala sesuatu
secara rapi, benar, tertib dan teratur, suatu proses yang diikuti dengan baik
sesuai prosedurnya.!® Untuk|ite, mempelajari manajemen bertujuan agar
sesuatu terlaksana dengan baik, dan’teratur dan tujuan tercapai. Setiap
tindakan atau perbuatan/yang dilakukah dengan tujuan tertentu dan baik,
diharapkanyhasilnya juga=baiksNamun apa, hasil yang diperoleh di masa
yang akan datang tidak diketahui, dengan kata lain adanya ketidakpastian.
Apabila nantinya diperoléh hasil yang diinginkan berarti sukses dan harus
bersyukur.| Dalam_halthasil tidak.sesual dengan yang diharapkan maka
harus telah mempunyai tata cara untuk mengantisipasinya untuk itu perlu

. < 107
manajemen risiko. 0

19 yeithzal Rivai dan Rifki Ismail, /slamic Risk., hlm. 3.

197 Ibid., him. 5.
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Pembiayaan pola tanggung renteng yang merupakan sistem
manajemen risiko pembiayaan yang diterapkan oleh LKM KUBE Kota
Yogyakarta merupakan satu langkah efektif dalam meminimalisir risiko.
Karena pengelolaan LKM KUBE tidak hanya berhubungan antara
manusia dengan manusia, akantetapi juga manusia dengan Allah, karena
berkaitan dengan menjaga amanah. Dalam perspektif Islam, manajemen
risiko merupakan usaha untuk menjaga amanah Allah akan harta kekayaan
demi untuk kemaslahatan manusia.'®

Selain itu, dengan-bertanggung renteng berarti memupuk kebersamaan
dan rasa tanggung|jawab.|Kebersamdan dan tanggung jawab bersama
merupakan bagian dari sistem ekonomi Islam. Kebersamaan merupakan
satu wadah untuk bisa saling menyeru kepada kebaikan. Karena setiap
Muslim ;nempunyai tugas.untuk menyeru.kepada kebaikan dan menjauhi
(mencegah) kemungkaran seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat

Ali ‘Imran ayat 114 ¥ang verbunyi
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1% Eathurrahman, dikutip oleh Edi, Manajemen Risiko., hlm. 7.

199 Tim Penerjemah Kementrian Agama RI, 4/-Qur’an dan Terjemahannya, (Medinah: Mujamma’
Al Malik Fahd Li Thiba’ At Al Mush-haf Asy Syarif, 1971}, hlm. 94.
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Artinya: “Mereka beriman kepada Allah dan hari penghabisan, mereka
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar dan
bersegera kepada (mengerjakan) pelbagai kebajikan; mereka itu termasuk
orang-orang yang saleh.”

Menyeru kebajikan dan mencegah kemungkaran adalah prinsip dasar Islam
yang membedakannya dengan agama lain. Untuk itu Islam memberikan
kebebasan kepada setiap orang untuk melaksanakan tugas tersebut.

Dalam skema tanggung Trenteng pun terdapat landasan syar’l yang
sebetulnya mirip dengan yang sudah diterapkan dalam lembaga-lembaga
keuangan syariah. Jika| dalam“hilkum perdata istilah tanggung renteng bisa
juga disebut Personal Guarantee/Borgtocht, adapun dalam Figh Muamalah
skema tanggung renteng,dapat “djasumsikan sebagai al-Kafalah. Menurut
Dimyauddin Djuwaini,''® ALK afalah merupakan jaminan yang diberikan oleh
penanggung (Kafil) kepada pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban pihak
kedua atau yang ditanggung. Menurut Erwandi Tarmizi akad kafalfah atau
doman atau hamafah (berartis jaminan).merupakan-galah satu akad dalam figh
muamalah yang banyak digunakan dalam produk dan jasa Lembaga Keuangan

Syariah.'"!

Y9 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him.
247

""" Erwandi Tarmizi. “Kafalah Bil Ujrah (Imbalan Akad Jaminan) dalam Pandangan Figh Islam”,

dikutip dari  hutp://ustadzsbu.blogspot. com/2009/04/kafalah-bil-ujrah-imbalan-akad-jaminan. html/
pada hari Rabu tanggal 6 Februari 2014 jam 00.09 WIB
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Secara garis besar akad Kafalah dapat dibedakan menjadi dua, yakni a/-
kafalah bil-mal dan al-kafalah bin-nafs. Al-kafalah bil-mal merupakan
jaminan pembayaran barang atau pelunasan hutang. Sedangkan al-kafalah
bin-nafs merupakan akad pemberian jaminan atas diri (personal

112
guarantee).

Dalam skema tanggung renteng tentu saja masuk dalam
kategori al-kafalah bin-nafs. Dan secara prinsip apa yang telah dilakukan
LKM KUBE sudah memenuhi rukun dan syarat akad kafalah. Adapun rukun
dan syarat kafalah terdiriatas sighat kafalah (ijab qabul), makful bih (objek
tanggungan), kafil (penjamin), ymakful fanhu (tertanggung), makful lahu
(penerima hak tanggungan).'

Pertama, sighat |merupakany ungkapan yang menyatakan adanya
kesanggupan atau dalam.tanggung ‘renteng memakai form kesanggupan
tanggung rentengy Keduar=Makfiigbihy atau gbjek=pertanggungan yang
disyaratkan nominalnya_harus jelas. Dalam form tangung renteng nominal
objek pertanggungan tersebut sudah ditentukan anggota lainnya dan
disepakati secara bersama’

Ketiga, kafil haruslah orang yang berjiwa filantropi, orang yang terbiasa

berbuat baik demi kemaslahatan orang lain.'"* Dalam satu kelompok KUBE

"2 Dimyauddin Djuwaini, Penganiar Figh., hlm. 250.
' Ibid.

" Ibid , him. 249.
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setiap anggota ditanamkan rasa kebersamaan untuk kemaslahatan bersama,
namun ketika itu tidak ada maka tentu saja kategori syarat kafil ini menjadi
rusak. Keempat, makful ‘Anhu yang syarat utamanya adalah mampu
menerima objek pertanggungan. Di dalam form tanggung renteng,
kesepakatan nominal pembiayaan yang diajukan adalah nominal terkecil yang
dipilih atau ditentukan oleh anggota. Tentu saja itu merupakan pertimbangan
yang adil dengan memperhatikan kemampuan masing-masing anggota yang
memberikan rekomendasi;

Kelima, makful lahu di‘syaratkan barus dikenali kafil, guna meyakinkan
pertanggungan yang menjadi|bebannya |dan mudah memenuhinya. Kafil
dalam hal ini anggota K¥BE lainaya tentu saja mengenal makful lahu (pihak
LKM), karena awal kelompok/ KUBE terbentuk melalui tahapan pelatihan dan
selalu didampingi eleh pihakeL KM,

Jadi sebetulnya, sistem tanggung renteng yang berjalan dengan baik secara
prinsip sesuai dengan aKad al-Kafalah dalam hal ini termasuk dalam kategori
al-Kafalah binwnafs. Hanvassaja dalam. praktekiryandi tiga LKM KUBE Kota
Yogyakarta penggunaan akad al-Kafalah belum diketahui atau belum
dipopulerkan. Hal ini menjadi temuan peneliti dan akan dimasukkan dalam
rekomendasi.

Selain itu, nilai yang terkandung dalam kelompok KUBE adalah

harmonisasi antar individu. Islam telah mengatur dan mengembangkan
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hubungan yang harmonis antara individu dengan masyarakatnya untuk
bekerja sama dan tidak menghendaki adanya perselisihan antara satu dengan
yang lainnya.!" Dalam satu kelompok usaha (KUBE) misalnya, adanya
kerjasama yang baik dan harmonis akan menjadi satu kekuatan dalam
mencapai tujuan usaha. Menurut Afzalur Rahman,''® konsep harmonis inilah
yang menjadi dasar dari sistem ekonomi Islam yang membedakan dengan

U wuh dari sistem

kapitalisme dan komunisme. Oleh Yusuf Qardhawi,
kapitalis disebut sangat,jelas dan nampak pada pengkultusan individu,
kepentingan pribadi, dankebebasanrya yang hampir-hampir bersifat mutlak
dalam pemilikan, penigembangan, dafl pembelanjaan harta. Pola pikir
kemanfaatan individualisy yang tidak peduli dengan kepentingan orang lain
selagi ia tidak memberikan keuntungan;/tidak peduli dengan kepentingan
masyarakat, , apalagi, jikas=bertentangan ; dengan, kepentingan pribadinya,
perhatian utamanya hanya bertujuan kepada persaingan dengan lawan dan
upaya mengalahkannya.

Dengan demikian._jelaslah [bahwa._sistem| ekeriomi Islam menghendaki

kolektivisme dalam aktifitas ekonomi seperti halnya dalam konsep

"3 Afzalur Rahman, Economic Doctrines of Islam, alih bahasa Soeroyo dan Nastangin, Jil. |
(Yogyakarta: PT Dana Bhakti Wakaf, 1995), hlm. 91.

" Ibid , hlm. 92.

"7 Yusuf Qardhawi, Daurul Qivam wal Akhlag fil Iqtishodil Islami, alih bahasa Didin Hafidhuddin
dkk, Cet. 1 (Jakarta: Robbani Press, 1397), him. 83.
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pembiayaan tanggung renteng. Menurut Sri Edi Swasono,''® kolektivisme
Indonesia tidak pula terlepas dari paham kebersamaan yang berdasar atas asas
kekeluargaan Indonesia. Kolektivisme Indonesia berdasar pada ideologi
kebangsaan dan kerakyatan merupakan inti dari nasionalisme Indonesia.''®
Apalagi jika dengan kolektivisme tersebut mendatangkan kebaikan dan
menghindarkan kemungkinan risiko yang ada. Pada akhirnya ketika
kolektivisme itu secara konsisten dapat terbangun, sehingga kemungkinan
risiko dapat terbendung{)maka niscaya’ Kemakmuran bersama akan dapat
tercapai. Kemakmuran | menurutylstam berarti keadaan di mana seseorang
mampu menghidupi diri dan| keluarganya, di mana ia scjajar dengan
masyarakat umum, yang-berarti/dalam nienjalani kehidupannya ke depan ia
memiliki pijakan yang sama’dengan masyarakat umum, menikmati standar
hidup yang ysama ydengan=mereka tanpa -ada kesulitan dan kesukaran.'?

Dengan cara demikian, tanggung renteng berhasil menciptakan nilai-nilai

luhur seperti kolektivisme (kebersamaan).

8 Sri Edi Swasono, Tanggung Renteng Dan Kemandirian Rakyat, dalam Eddy Roesdiono,
Tanggung Renteng: Sebuah Biografi Mursia Zaafril Hyas. (Surabaya: Koperasi Wanita Setia Bhakti
Wanita, 1998), him. 123.

" Ibid., him. 125.

120 pfuhammad Bagqir Ash Shadr, Qur Economic, alih bahasa Yudi, Cet. 1 (Jakarta: Zahra, 2008),
hlm. 473,
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari seluruh uraian dan pembahasan di atas, dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

L.

Aplikasi pembiayaan pola tanggung renteng memiliki tahapan-tahapan
sebagai berikut; pembentukan kelompok usaha yang terdiri dari 10
orang, sosialisasi’kelompok,/mengikuti pelatihan wajib kube (PWK) 1,
2 dan 3, pengdjuan atdul permohonan pembiayaan, tahapan proses
pencairan. Hanyasaja kesimpulan dari penelitian ini dari 3 LKM
KUBE di tiga Kecamatan, LKM-KUBE Kecamatan Wirobrajan dan
LKM KUBE Kecamatan‘[Danurgjan saja yang pembiayaan pola
tanggung rentengnya berjalan dengan baik. Sedangkan LKM KUBE di
Keeamatan ‘Umbulharjo'berjatan’tidak baik kdrena terkendala banyak
hal.

Ada kecend.rungan Kuatwpencrapan, polastanggung renteng terhadap
tingkat risiko pembiayaan. Apabila penerapan tanggung renteng
berjalan dengan baik, maka dapat meminimalisir tingkat pembiayaan
bermasalah. Hal ini dibuktikan oleh LKM KUBE Kecamatan
Wirobrajan dan LKM KUBE Kecamatan Danurejan dengan tingkat
pembiayaan bermasalahnya rata-rata di bawah batas ketentuan 5%.

Sebaliknya, berbeda dengan LKM KUBE Kecamatan Umbulharjo.
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B. Saran

1.

Adapun Pembiayaan pola tanggung renteng secara prinsip
berkesesuaian dengan prinsip syariah. Dalam hal ini akad al-Kafalah
dalam figh muamalah menjadi satu acuan yang sesuai dengan

mekanisme tanggung renteng.

Bagi LKM KUBE agar meningkatkan kembali pelaksanaan standar
operasional prosedur pembiayaan tanggung renteng supaya dapat
meminimalisir risike pembiayaan.

Hubungan antard pengelela,” ,perigurus dan pengawas agar lebih
ditingkatkan kembali.

Kedepan, karena LRM KUBE memakai badan hukum KJKS maka akad
al-Kafalah bisa di aplikasikan/dalam’pembiayaan tanggung renteng.
Sistem, tanggung renteng=ini tidak hanya, dilaksanakan untuk LKM
KUBE yang memang berbasis kelompok, lembaga keuangan mikro
lainnya pun sebetulnya bisa mengadopsi sistem ini sebagai langkah
dalam meminimalisincisiko pembiayaan.

Saran untuk peneliti selanjutnya agar bisa membahas manajemen risiko
pembiayaan pola tanggung renteng dengan membandingkan dengan
LKM/Koperasi lainnya yang menggunakan sistem tanggung renteng

dalam penyaluran pembiayaannya.
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INSTRUKTUR / PEMATERI / NARASUMBER

Pada program pelatihan, bimbingan teknis,
beberapa instansi pemerintah, lembaga swasta,

workshop, seminar,

lokakarya untuk

kampus dll, sejak 2010 — sekarang.

No | Tema Workshop/Pelatihan/Bimtek Penyelenggara Peserta
1 Pelatihan Peningkatan Kapasitas Bagi | Dinas Sosial D.I | Manajer dan Staff
Pengelola Lembaga Keuangan Mikro-KUBE | Yogyakarta Pengelola LKM-
di Kecamatan Wil. DiY KUBE
2 Bimtek Implementasi Integrated micro- | Disperindagkop dan | Pengurus/Pengelola
Banking System bagi Koperasi dan BMT se- | UKM DIY Koperasi dan BMT
DIy se-DIY
3 Pelatihan Manajemen Kewirausahaan bagi | Disperindagkop dan | Pelaku UMKM
UMKM Binaan Disperindagkop dan UKM | UKM DIY
DIy
4 Pelatihan Kewirausahaan padd A Kelompok |"Disperindagkoptan Kota | Anggota Kelompok
Usaha Ekonomi Produktif Kota Yogyakarta Yogyakarta Usaha
5 Pelatihan Kewirausahaan bagi| PKL dii 14 | Disperindagkoptan Kota | Anggota PKL
Kecamatan Kota Yogyakarta Yogyakarta
6 Pelatihan Manajemen dan [Operasional’| Binas Sosial D.1 | Mangjer dan Staff
Lembaga Keuangan Mikro KUBE Yogyakarta Pengelola LKM-
KUBE
7 Pelatihan Internet Marketing Coca-cola Foundation | Anggota Perpusda
Indonesia di Kab. Sleman,
Kab. Sukohario,
Kab. Kebumen,
Kab.Cilacap, Kab.
Wonosobo, Kab.
Tahalong
8 Workshop ~ Wirausaha Ikatan “Waria“| [WAYO Anggota IWAYO
Yogyakarta (IWAYOQO)
9 Workshop Kewirausahaan bagl‘Mahasiswa _[NUADR Mahasiswa UAD
Universitas Ahmad Dahlan
10 | Policy Maker Consultant pada, |LLJGM Mahasiswa UGM
StudentsxCEQs SUMMIT
11 Peluang dan Tantangan Bisnis dalam | Himpunan = Mahasiswa | Mahasiswa UGM
Masyarakat Ekonomi ASEAN Pascasarjana UGM
12 | Pelatihan Standar Operasional Prosedur | Kemenkop dan UKM RI | Konsultan di 23
Lembaga Pelayanan Bisnis PLUT-KUMKM  di
Indonesia
13 | Bimtek Akuntansi Sederhana bagi Koperasi | PLUT-KUMKM DIY, | Pelaku Koperasi
dan UMKM Disperindagkop dan | dan UMKM di DIY
UKM DIY
14 | Bimtek Apnalisa Laporan Keuangan Bagi | PLUT-KUMKM DIY Manajer Koperasi
Koperasi se-DIY se DIY
15 | Bimtek Analisa Kesehatan Keuangan Usaha | PLUT-KUMKM DIY Pelaku UMKM se
bagi Pelaku UMKM DiY
16 | Pelatihan Perencanaan Bisnis Disperindagkop dan | UMKM di DIY




UKM DIY
17 | Bimtek Business Mcdel Generation; Bisnis | Disperindagkop dan | Pelaku UMKM di
Model Kanvas bagi Start up bisnis UKM DIY DIy
18 | Pelatihan Teknik Mentoring Disperindagkop dan | 66 Pendamping
UKM DIY Koperast dan UKM
se DIY
19 | Training Of Facilitator Community Based | PLUT-KUMKM DIY & | Ketua dan
Enterprise Development (C-BED) ABDSI Korwil DIY Sekretaris di 15
Sentra/Kelompok
Usaha
DLL

Demikian daftar riwayat hidup ini kamu buat dengan sebenar-benarnya.

Yogyakarta, 27 Agustus 2015
Hormat Kami,

YULI AFRIYANDI




Lampiran 1.

StrukturOrganisasi LKM KUBE Kota Yogyakarta

BEK Rapat Anggota DINSOS
Pome | Tahunan | ropory
Pendamping (RAT) sebagai
Pembina

PENGURUS
Ketua
H— — sateraris. [ o

Bendahara

Pengawas

Kasir / Teller Pembukitan Marketing
Accounting = |

1. LKM KUBE Sejahtera 02 KecamatanWirobrajan
Susunankepengurusan LKM-KUBE Seahtera 02 Wirobrajanperiode

2010-2014:
a) Pengurus
Ketua : 8Z. SardjanaRamelan
Wakil : AgusSutopo

Sekretaris 1 : Ono Tri Lestari



Sekretaris 2 : SapariHadiSiswoyo
Bendahara : Suwarniati

b) Pengawas

PengawasSyariah : DediHeriSutendi, ST.
PengawasManajemen| : MC. Soemedi
PengawasManajemen 2 : DarsonoSupardi

c) Pengelola

Manager : AmaliaRidhianingrum, S.IP.
Teller »Dian PurnaWanty
Marketing : KhoeriyahNurAeni, S.IP

2. LKM KUBE Sejahtera 131 KecamatanDganurejan
SusunanKepengurusanPeriodetahun2010 — 2013 :

a) Penglimusi
Ketua [ : Sri Handayani
Ketua I1 : Siswanto
Ketua I1I ¢ MarsidahBibitWitctio
Sekretaris : HariPurwokoJanuRianto
Bendahara Y. YuliaWardani

b) Pengawas:
PengawasManajemen:
e  Aryanto R

e  YanuarAriyanto



. AnantaHariPramono, SE., MM

¢) PengawasSyariah:
. DedilHeriSutendi, ST.
. RatnaDwiPurwitasari, S.Pd

d) Pengelola:
Manajer : Emma OktavianiAsih, SE.
Teller : YuniEkeiSusanti, S.Rsi.
Marketing : Muhamimad Sarif

3. LKM KUBE Sejahtera Kecamatanbimbiatharjo
Susunankepengurusah LKM KUBE Sgjahtera KecamatanUmbulharjo:

Pelindung : Camatmbulharje

Penasihat  : 1. EndahDwiDinyAstutt

2. Mana
Pengurus
Ketua | : Frid Joni
Ketua Il : NawadjiHadiSantoso
Ketua 111 : HendriDwiKurmiawan
Sekretais 1 : Priyono
Sekretaris I1 : Rahayuningsih
Bendahara II : BeniBudyoWinahyu
Pengelola

Manajer : NiningHearawati ,SE



Kasir : Dian Prameswari, STP
KabagKeuangan : Deny Ika Sari, SH
Pendamping : RetnoArgiyanti (2011-sekarang)

: WiptiEkaPrahadipta (201 1-sekarang)
Pengawas : R. Sunamo

: Sunoto M.D
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Koperasi Jasa Keuangan Syariah LKM KUBE Sejahtera Kec. Wircbrajan

JI. Nakulo No.48 Ketanggungan RT.49 RW.10 Yogyakarta

LAPORAN BREAK DOWN KOLEKTIBILITAS
Per Tanggal :31 Desember 2010

Yogyakrta, 31 Desember 2010

Amalia Ridhianingrum, S.IP.

P01 -- Piutang Murabahah KUBE
Kolektibilitas Jml Rek| Baki Debet Persen
| Lancar 13 7.996.000,00 100,00
. Kurang Lancar 0 0,00 0,00
Diragukan 0,00 0,00
Macet 0 0,00 0,00
Jumlah 13 7.986.000,00 100%
NPF {Non Performing Financing) 0 0,00 0
NPF = 0,00 %
P02 -~ Piutang Murabahah Non KUBE
Kolektibilitas Jml Rek Baki Debet Persen
"""" Lancar 15 16.921.300,00 52,08
Kurang Lancar 4.838.150,00 14,89
Diragukan 2 5.377.000,00 16,551
Macet 5,354,750,00, 16,48}
Jumlah ki 32.491.200,00 100 %
NPF (Non Performing Financing) ! 15.560.900,00 47,92
NPF = 47,92 %
P03 -- Piutang Salam KUBE
Kolektibilitas Jml Rek Baki Debet Persen
::: Lancar y 0 0,00 0,00
Kurang Lancar 0 0,00 0,00
Diragukan _ 0 0,00 0,00
__ . Macet | 000 0.00;
Jumlah o 0,00 0%
NPF {Non Performing Financing) o 0,00 0
NPF = 0,00 %



Jasa Keuangan Syariah LKM KUBE Sejahtera Kec. Wircbrajan
Jl. Nakulo No.48 Ketanggungan RT.48 RW.10 Yogyakarta

LAPORAN BREAK DOWN KOLEKTIBILITAS
Per Tanggal :31 Desember 2011

P01 -- Piutang Murabahah KUBE
Kolektibilitas Jml Rek Baki Debet] Persen
i Lancar ] 50 21,666.000,00 100,00,
i Kuanglapgar » o 0,00 0,003
Diragukan L ol 0,00 0,00
Macet 0 0,00 0,00
Jumlah 50 21.666.000,00 100 %)
NPF {Non Performing Financing) 0 0,00 0
NPF = 0,00 %
P02 -- Piutang Murabahah Non KUBE
Kolekiibilitas Jml Rek Baki Debet Persen
I~ Lancar [ 49 78.350.200,001 87,14]
! Kurang Lancar i 3 5675.300,00 6,31
Diraguikan ] 0 0,00 008
Macet ] g 5,891.250,00 6,55
| Jumlah | s1| 89.916.750,00| 100%
| NPF (Non Performing Financing) | 17 11,566.550,00] 128
NPF = 12,86 %
P03 -- Piutang Salam KUBE
Kolektibilitas Jinl Rek Baki Debet Persen
! Lancar - i 0, 0,00 0,00}
Kurang Lancar i 0 0,00 0.0@
Diragukan Dl 0 0,001 0,00
Macet __f 0 000 0,001
Jumlah 0 0,00 0%
NPF {Non Performing Financing) 0 0,00 0
NPF = 000 %

Yogyakria, 31 Desember 2011

Amalia Ridhianingrum, S.IP.



Koperasi Jasa Keuangan Syariah LKM KUBE Sejahtera Kec. Wirobrajan

JI. Nakulo No.48 Ketanggungan RT.49 RW.10 Yogyakarta

LAPORAN BREAK DOWN KOLEKTIBILITAS

Per Tanggal :31 Desember 2012

P01 - Piutang Murabahah KUBE

Kolektibilitas Jml Rek Baki Debet Persen
Lancar 47 27 765.000,00 100
Kurang Lancar 0 0,00 0,00
____ Diragukan 0 0,00 0,00
1 Macet 0.00 0.00
[ Jumlah 47] 27.755.000.00L 100%
NPF (Non Performing Financing) Ul 0,00 0,00
NPF = 000 %
P02 -- Piutang Murabahah Non KUBE
Kolektibilitas Jml Rek Baki Debet Persen
Lancat 1= 48 82.838.100,00 68,35
Kurang Lancar 5 14.183.500,001 11,70
Diragukan 5 11.299,000,00 9,32
Macet 13 12.869.250,00 10,62
Jumlah 72 121.189.850,00 100 %
NPF (Non Performing Financing) m G 38.351.750,00 364
NPF = 31,65 %
PO3 -- Piutang Salam KUBE
Kolektibilitas Jml Rek Baki Debet Persen
i__ Lancar il 0 0,00 0,00
Kurang Lancar v 0,00 0,00
Diragukan p 0 0,00 0,00
Maost 0 0,00 0,004
Jurlah | 0 000 0%
NPF {Non Performing Financing) I 0 D.DGI 0
NPF = 0,00 %

Yogyakrta, 31 Desember 2012

Amalia Ridhianingrum, S.IP.



Jasa Keuangan Syariah LKM KUBE Sejahtera Kec. Wirobrajan

JI. Nakulo No.48 Ketanggungan RT.49 RW.10 Yogyakarta

LAPORAN BREAK DOWN KOLEKTIBILITAS

Per Tanggal :30 Nopember 2013

P01 -- Piutang Murabahah KUBE
Kolektibilitas Jml Rek Baki Debet Persen
T Lancar 52 46,698.500,00 100,00
Kurang Lancar 0 0,00 0,00
Diragukan 0 0,00, 0,00
Macet 0, 0,00 0,001
Jumlah 52 46.698.500,00 100 %
NPF {Non Performing Financing) 0 0,00 0
NPF = 0,00 %
P02 - Piutang Murabahah Non KUBE
Kolektibilitas Jml Rek Baki Debet Persen
Lancar 44 84.247.100,00 54,51
Kurang Lancar § 221651.500,00; 14,66
Dlragukn B! 10.146.500,00 6,561
Macet 24 37.516.750,00 2427
Jumiah 80 154.551.350.00| 100 %
NPF (Non Performing Financing) % 70:314.750,00] 4549
NPF = 4549 %
P03 - Piutang Salam KUBE
Kolektibilitas Jml Rek Baki Debet Persen
T Lancar 0] 0,00 0,00
Kurang Lancar I} 0,00 ___ 0o
Diragukan o 0 0,00 0,00
Macet 0i 000 0.,00;
| Jumlah I OI o,ool 0%
L NPF {Non Performing Financing) | OI : 0.00] 0
NPF = 000 %

Yogyakrta, 30 Nopember 2013

Amalia Ridhianingrem, S.IP.



LEMBAGA KEUANGAN MIKRO
LKM KUBE SEJAHTERA 02
JI. Nakulo No.48 Ketanggungan RT.49 RW.10 Yogyakaria

NERACA
LKM KUBE SEJAHTERA 02
Jumat, 31 Desember 2010 Neraca: LKM KUBE 02
AKTIVA JUMLAH PASSIVA JUMLAH
AKTIVA 504.810.987,17 | KEWAIJIBAN 238.363.668,01
Aktiva Lancar 468.143,537,17 Kewajiban Segera 1.260.400,00
Kas 57.078.854,17 Titipan Dana Baitul Maal 1.260.400,00
Kas Umum 57.078.854,17 Titipan Infak 1.260.400,00
Simpanan di Bank 251.173.283,00 Simpanan Wad'ah 214.556.471,75
Simpanan BPD 251,173.283,00 Simpanan Sejahtera 214.556.471,75
Piutang 95.485,900,00 Investasi Tidak Terikat 18,582.749,42
Piutang Murabahah 74.739.596,96 Simpanan Mudharahah 18.582.749,42
Piutang Murabahah KUBE 31.368.750,00 Simpanan Qurban/ Aqigah 749,42
Piutang Murabahah Non KUBE 43.370.846,%6 Simpanan Wajib Pembiayaan 18.582.000,00
Pend. Marjin MBA yg {34.252.396,96) Rupa-Rupa Passiva 3.964.046,84
ditangguhkangangguhkan KUBE (26.372750;00) Dana-Dana SHU 1.046.546,84
MBA ditangguhkan Non KUBE (7.879.646,96) Dapa SHU dibagi [deviden) 66.546,84
Piutang Ar Rahn (Gadai) 54.998.700,00 Dana Pendidikan 350.000,00
Piutang Ar Rahn Non KUBE 54.958;700,00 Dana Sosial 310.000,00
Pemhbiayaan 62.000:000,00 Dana Jasa Lain 320.000,00
Perbiayaan Hiwalah 62.000:000,00 Titipan | Titipan 2.917.500,00
Pembiayaan Hiwalah Non KUBE 62.006:000,00 Titipan Cadangan Resiko {CR) 1.121.000,00
Perlengkapan 2.405)500,00 Titipan Pemupukan Modal 1.200.000,00
ATK 2.032.500,00 Titipan Ta'awun (tolong-menolong} 596.500,00
Materai 368.000,00/[ MODAL 266.447.319,16
Aktiva Tetap dan Inventaris 27.282.250,00 Modal Sendiri 19,363.200,00
Nilai Perolehan 35.863.025,00 Simpanan Pokok 2.975.000,00
Komputer 9.000.000,00 Sirmpanan Wajib 3.663.000,00
Printer 1.700.000,00 Simpanan Pokok Khusus {Pendiri) 12.350.000,00
Cash Box f Brankas 5.750.060,00 Simpanah Wajib Khusus 25.200,00
Papan Nama 2.000:000:00 Simpanan‘Khusus 350.000,00
Peralatan Kantor 2.455.000,00 Modal Penyertaan 177.500.000,00
Backdroof & Pintu 4,000.000,00 Penyertdan KUBE 177.500.000,00
Inventaris Lainnya 4,958.025,00 Modal Hibah/ Donasi 50.000.000,00
© Akumulasi Penyusutan (8.580,775,00) Modal Hibah 50.000.000,00
Akum peny. Komputer -/- {2.704.000,00) SHU 19.584.119,16
Akum peny. Printer -/- (905.775,00} SHU Tahun Berjalan 19,584.119,16
Akum peny. Mebeler -/- (2.077.800,00)
Akum peny. Cash Box -/- {812.800,00)
Akum peny. Papan nama -/- {1.098.000,00)
Akum peny. Backdroff -/- (982.400,00)
Rupa - Rupa Aktiva 9.385.200,00
Biaya Pra Operasi 8.585.200,00
IT Software 10.000.000,00
Amortisasi Pra Operasi -/- {1.414.800,00)
Sewa Gedung 11.394.600,00
Penyusutan sewa gedung -/- (11.394.600,00)
Lain-lain 800.000,00




AKTIVA JUMLAH PASSIVA JUMLAH
TOTAL AKTIVA 504.810.987,17 [TOTAL PASSIVA 504.810.987,1j
Yogyakria, 05 Desember 2013
Dibuat Diperiksa Mengetahui

Amalia Ridhianingrum, S.IP.

Dicetak tanggal 05/12/2013 11:39:14
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LEMBAGA KEUANGAN MIKRO
LLKM KUBE SEJAHTERA 02

JI. Nakulo No.48 Ketanggungan RT.49 RW.10 Yegyakarta

NERACA

LKM KUBE SEJAHTERA 02
Sabtu, 31 Desember 2011

Neraca: LKM KUBE 02

AKTIVA

JUMLAH

PASSIVA

JUMLAH

AKTIVA

536.601.498,01

KEWAJIBAN

273.520.328,16

Alktiva Lancar

509.929.098,01

Kewajiban Segera

1.945.500,00

Kas 72.225.816,01 Titipan Dana Baitul Maal 1.945.500,00
Kas Umum 72.225.816,01 Titipan Infak 1.945.500,00
Simpanan di Bank 236.671.932,00 Simpanan Wadi'ah 236.928.162,382
Simpanan BPD 236.671.932,00 Simpanan Sejahtera 236.928.162,82
Piutang 140.925.850,00 Investasi Tidak Terikat 23.847.382,14
Piutang Murabahah 169.232.746,96 Simpanan Mudharabah 23.847.382,14
Piutang Murabahah KUBE 47.511,250,00 Simpanan Idul Fitri 703.882,14
Piutang Murabahah Non KUBE 121.721.496,96 Simpanan Wajib Pemhiayaan 23.143.500,00
Pend. Marjin MBA yg {57.649.996,96) Rupa-Rupa Passiva 10.799.283,20
ditangguhkandifangguhkan KUBE {28.8454750,00) DanaRana SHU 2.930.783,20
MBA ditangguhkan Non KUBE (28.804(746,96) Dapa SHU dibagi (deviden) 120.783,20
Piutang Ar Rahn (Gadai) 29.343,100,00 Dang-Pendidikan 1.250.000,00
Piutang Ar Rahn Non KUBE 29.343:100,00 Dand Sosial 520.000,00
Pembiayaan 57.680:000,00 Dana Jasa Lain 1.040.000,00
Pembiayaan Hiwalah 57.680,000,00 Titipan + Titipan 7.868.500,00
Pembiayaan Hiwalah Non KUBE 57.680:000,00 Titipan Cadangan Resiko {CR) 1.586.000,00
Perlengkapan 2.425/500,00 Titipan Pemupukan Modal 3.500.000,00
ATK 2.037.500,00 Titipan Ta'awun (tolong-menoclong) 2.782.500,00
Materai 383,000,00) " MODAL 263.081.169,85
Aktiva Tetap dan Inventaris 21.362.200,00 Modal Sendiri 21.033.700,00
Nilai Perolehan 35.863.025,00 Simpanan_Pokok 4.917.000,00
Komputer 9.000.000,00 Sirfipanan Wajib, 6.024.000,00
Printer 1.700.000,00 Simpanan Pokok Khusus (Pendiri) 9,250.000,00
Cash Box [/ Brankas 5.750.000,00 Simpanah Wajib Khusus 22.700,00
Papan Nama 2.0000000700 Simpanan'Khusus 220.000,00
Peralatan Kantor 8.455.000,08 Modal Penyertaan 177.500.000,00
Backdroof & Pintu 4.000.000,00 Penyertaan KUBE 177.500.000,00
Inventaris Lainnya 4.958.025,00 Modal Hibah/ Donasi 50.000.000,00
Akumulasi Penyusutan - (14.500.825,00) Modal Hibah 50.000.000,00
Akum peny. Komputer -/- (5.566.750,00)| SHU 14.547.469,85

Akum peny. Printer -/-

(1.661.775,00)

SHU Tahun Berjalan

14.547.469,85

Akum peny. Mebeler -/-

(2.077.800,00)

Akum peny. Cash Box -/-

{1.531,600,00)

Akum peny. Papan nama -/-

(1.990.800,00)

Akum peny. Backdroff -/-

{1.672.100,00)

Rupa - Rupa Aktiva

5.310,200,00

Biaya Pra Operasi

7.012.200,00

IT Software

10.000.000,00

Amortisasi Pra Operasi -/-

(2.987.800,00)

Biaya dibayar dimuka (BDD)

(2.502.000,00)

Sewa Gedung

{2.502.000,00)

Sewa Gedung

11.394.600,00

Penyusutan sewa gedung -/-

{13.896.600,00)

Lain-lain

800.000,00




AKTIVA

JUMLAH

PASSIVA

JUMLAH

TOTAL AKTIVA i 536.601.498,01 [TOTAL PASSIVA l 535.501.498,@
Yogyakrta, 05 Desember 2013
Dibuat Diperiksa Mengetahui

Amaiia Ridhianingrum, S.1P.

Dicetak t2nggal 0512/2013 11:38:14
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LEMBAGA KEUANGAN MIKRO
LKM KUBE SEJAHTERA 02

JI. Nakulo No.48 Ketanggungan RT.49 RW,10 Yogyakarta

NERACA

LKM KUBE SEJAHTERA 02
Senin, 31 Desember 2012

Neraca: LKM KUBE 02

AKTIVA JUMLAH PASSIVA JUMLAH
AKTIVA 557.730.744,38 | KEWAJIBAN 294,592.801,09
Aktiva Lancar 536.865.944,38 Kewajiban Segera 3.011.700,00
Kas 41.304.346,28 Titipan Dana Baitul Maal 3.011.700,00
Kas Umum 41.304.346,38 Titipan Infak 3.011.700,00
Simpanan di Bank 267.036.248,00 Simpanan Wadi'ah 249.690.924,02
Simpanan BPD 267.036.248,00 Simpanan Sejahtera 249.690.924,02
Piutang 161.532.350,00 Investasi Tidak Terikat 27.470.325,70
Piutang Murabahah 223.764.146,96 Simpanan Mudharabah 27.470.325,70
Piutang Murabahah KUBE 53.520.250,00 Simpanan Pendidikan 50.363,26
Piutang Murabahah Non KUBE 170.243.896,96 Simpanan Idul Fitri 1.626.365,73
Pend. Marjin MBA yg (74.839.296,96) Simpanan Qurban/ Aqigah 50.096,71

ditangguhkanasfzngguhkan KUBE (29.735,250;00) Simpanan Wajib Pembiayaan 25.743.500,00
MBA ditangguhkan Non KUBE {45.104.046,96) Rupa-Rupa Passiva 14.419.851,37
Piutang Ar Rahn {Gadai) 12.6077500,00 Dana<Dana SHU 644,351,37
Piutang Ar Rahn Non KUBE 12.607500,00 DPana SHU dibagi [deviden) 121.351,37
Pembiayaan 64.480:000,00 Dana Sosial 370.000,00
Pembiayaan Hiwalah 64.480.000,00 Dapa Jasa Lain 153.000,00

Pembiayaan Hiwalah Non KUBE

64.4806-000,00

Titipan - Titipan

13.775.500,00

Perlengkapan 2.513.000,00 Titipan Cadangan Resiko {CR) 3.536.000,00
ATK 2.037.500,00 Titipan Pemupukan Modal 5.450.000,00
Materai 475,500,00 Titipan Ta'awun (tolong-menolong}) 4.789.500,00

Aktiva Tetap dan Inventaris 14.911.600,00| MODAL 263.137,943,29

Nilai Perolehan 35.863.025,00 Modal Sendiri 23.300.700,00
Komputer 9,000.000;00 Simpanan Pokok 4.627.000,00
Printer 1.700.000,00 Simpanan Wajib 8.119.000,00
Cash Box / Brankas 5.750°000,00 Simpanan Pokok Khusus (Pendiri) 9.150.000,00
Papan Nama 2.000:000;60 SimparaniWaijib Khusus 14.700,00
Peralatan Kantor 8.455.000,00 Simpanan Khusus 1.390.000,00
Backdroof & Pintu 4.000,000,60 Modal Penyertaan 177.500.000,00
Inventaris Lainnya 4.958.025,00 Penyertaan KUBE 177.500.000,00

Akumulasi Penyusutan {20.951.425,00) Modal Hibah/ Donasi 50.000.000,00
Akum peny. Komputer -/- {8.6859.750,00) Modal Hibah 50.000.000,00
Akum peny. Printer -/- {1.661.775,00) SHU 12.337.243,29
Akum peny. Mebeler -/- (3.934.200,00) SHU Tahun Lalu 12.337.243,29

Akum peny. Cash Box -/-

{2.250.400,00)

Akum peny. Papan nama -/-

(1.990.800,00)

Akum peny. Backdroff -/-

(2.424.500,00)

Rupa - Rupa Aktiva

5.953.200,00

Biaya Pra Operasi

5.153.200,00

IT Software 10.000.000,00
Amortisasi Pra Operasi -/- {4.846.800,00)
Sewa Gedupg 11.394.600,00
Penyusutan sewa gedung -/- {11.394.600,00)
Lain-lain 800.000,00




AKTIVA JUMLAH PASSIVA JUMLAH
tI’OTAL AKTIVA 557.730,744,38 |[TOTAL PASSIVA L 557.730.744&]
Yogyakrla, 05 Desember 2013
Dibuat Diperiksa Mengetahui

" Amalia Ridhianingrum, S.IP.

Dicetak tanggal 051122013 11:37:34
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LEMBAGA KEUANGAN MIKRO
LKM KUBE SEJAHTERA 02

JI. Nakulo No.48 Ketanggungan RT.49 RW.10 Yogyakarta

NERACA

LKM KUBE SEJAHTERA 02
Sabtu, 30 Nopember 2013

Neraca: LKM KUBE 02

AKTIVA

JUMLAH

PASSIVA

JUMLAH

AKTIVA

545.785.051,09

KEWAJIBAN

277.533.814,67

Aktiva Lancar

532.970.601,09

Kewajiban Segera

2.297.100,00

Kas 538.881.968,09 Titipan Dana Baitul Maal 2.297.100,00
Kas Umum 98.881.968,09 Tltipan Infak 2.297.100,00
Simpanan di Bank 152.071.283,00 Simpanan Wadi'ah 220.514.150,19
Simpanan BPD 152.071.283,00 Simpanan Sejahtera 220.514,150,19

Piutang 205.638.350,00 Investasi Tidak Terikat 33.854.013,38
Piutang Murabahah 290.131.746,96 Simpanan Mudharabah 33.854.013,88
Piutang Murabahah KUBE 73.899.750,00 Simpanan Pendidikan 453.139,57
Piutang Murabahah Non KUBE 216.231.996,96 Stmpanan !dul Fitri 1.651.739,03
Pend. Marjin MBA yg (88.921.396,96) Simpanan Qurban/ Agigah 101.635,28

ditangeyiibangitangguhkan XUBE

{31.201.250,00)

Stmparfan Wajib Pembiayaan

31.647.500,00

MBA ditangguhkan Non KUBE

(57.720.146)96)

Rupa-Rupa Passiva

20.868.550,60

Piutang Ar Rahn {Gadai) 4.428.000,00 Dana-Darfa SHU 2.061.050,60
Piutang Ar Rahn Non KUBE 4.428.000,00 Dana SHU dibagi (deviden) 138.050,60
Pembiayaan 73.980.000,00 Dana Pendidikan 500.000,00
Pembiayaan Hiwalah 73.980.000,00 Dana Sosial 870.000,00
Pembiayaan Hiwalah Non KUBE 73.980.000,00 Dana Jasa Lain 553.000,00
Perlengkapan 2.359.000,00 Titipan ~Titipan 18.807.500,00
ATK 2.037.500,00 Titipan Gadangan Resiko (CR) 5.036.000,00
Materai 361.500,00 TiwipanPemupukan Modal 6.950.000,00
Aktiva Tetap dan Inventaris 11.041.250,00 Titipan Ta'awun (tolong-menolong) 6.821.500,00
Nilai Perolehan 35.863.025,00.,. MORAL 268.251.236,42
Komputer 9.000.,000,00 Modal Sehdiri 25.488.700,00
Printer 1.700.000,00 Simpanan Pokok 4.647.000,00
Cash Box / Brankas 5.750:000,00 Simpanan Wajib 9.917.000,00
Papan Nama 2.000.000,00 Simpanan Pokok Khusus {Pendiri) 9.100.000,00
Peralatan Kantor 8.455:000,00 Simpanan/Wajib Khusus 14.700,00
Backdroof & Pintu 4.000.000,00 SimpananKhlisus 1.810.000,00
Inventaris Lainnya 4,958.025,00 Modal Penyertaan 177.500.000,00
Akumulasi Penyusutan (24.821.775,00) Penyertaan KUBE 177.500.000,00
Akum peny. Komputer -/- {8.950.000,00) Modal Hibah/ Donasi 50.000.000,00
Akum peny. Printer -/- {2.667.175,00) Meodal Hibah 50.000.000,00
Akum peny. Mebeler -/- {5.127.600,00) SHU 15.262.536,42

Akum peny. Cash Box -/- {2.909.300,00} SHU Tahun Berjalan 15.262.536,42
Akum peny. Papan nama -/- {1.990.800,00)
Akum peny. Backdroff -/- {3.176.900,00)

Rupa - Rupa Aktiva 1.773.200,00

Blaya Pra Operasi

3.723.200,00

IT Software

10.000.000,00

Amortisasi Pra Operasi -/- (6.276.800,00)
Biaya dibayar dimuka {BDD) . (2.750.000,00)
Sewa Gedung {2.750.000,00)
Sewa Gedung 11.394.600,00

Penyusutan sewa gedung -/-

{14.144.600,00)

Lain-tain

800.000,00




AKTIVA JUMLAH PASSIVA JUMLAH

TOTAL AKTIVA 545.785.051,09 [TOTAL PASSIVA 545.785.051,09

Yogyakrta, 05 Desember 2013

Dibuat Diperiksa Mengetahui

Amalia Ridhianingrum, S.IP.

Dicstak tanggal 05/12/2013 11:36:28
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Koperasi Jasa Keuangan Syariah
Danurejan, Yogyakarta

Koperasi Jasa Keuangan Syariah LKM KUBE Sejahtera 131 Kec. Danurejan

LAPORAN BREAK DOWN KOLEKTIBILITAS

Per Tanggal .31 Desember 2011

P01 -- Piutang Murabahah KUBE

Kolektibilitas Jml Rek Baki Debat Persen
Lancar 234 295.055.628,00 97,11
Kurang Lanca 4 6.624.992,00 218
Diragukan 2 2.166.663,00 071
Macat 0 0,00 0,00

Jumlah 240 303.847.283,00 100%
NPL (Nen Performing Finance) & 8.791.655,00 289
NPL = 2,89 %

P02 - Piutang Murabahzh Non KUBE

Kalektibilitas Jml Rek Baki Debet Persen
Lancar 30 59.763.884,00 89,85
Kurang Lancar 3 6.745.999,00 10,15
Diragukan 9 0,00 0,00
Macet 0 0,00 0,00

Jumlah 33 66.513.883,00 100%
NPL {Non Performing Finance) 3 6.749.998,00 10.15

NPL = 10,15 %




Koperasi Jasa Keuangan Syariah
Danurejan, Yogyakarta

Koperasi Jasa Keuangan Syariah LKM KUBE Sejahtera 131
Kecamatan Danurejan Yogyakaria

LAPORAN BREAK DOWN KOLEKTIBILITAS
Per Tanggal :31 Desember 2012

P01 -- Piutang Murabahah KUBE

Kolektibilitas Jml Rek Baki Debet Persen
Lancar 181 257.127.691,00 74,55
Kurang Lancar 0 0,00 0,00
Diragukan 0 0,00 0,00
Macet 23 16.458.365,00 477

Jumiah 247 273.586.365,00 100%
NPF (Non Performing Finance} 24 16.458.365,00 an
NPL =477 %

P02 - Piutang Murabahah Non KUBE

Kolektibilitas Jml Rek Baki Debet Persen
Lancar 24, 30.259.735,00 67,73
Kurang Lancar 1 1.333.330,00 2,98
Diragukan i 1.999.888,00 448
Macet 1 11.083.332,00 24,81

Jumlzh 32 44.676.395,00 100%
NPF {Non Performing Finance) g 14.416.660,00 3227

NPL = 32,27 %




Koperasi Jasa Keuangan Syariah
Danurejan, Yogyakarta

LAPORAN BREAK DOWN KOLEKTIBILITAS
Per Tanggal :30 Nopember 2013

Koperasi Jasa Keuangan Syariah LKM KUBE Seiahtera 131 Kec. Danurejan

P01 -- Piutang Murabahah KUBE

Kolektibilitas Jml Rek Baki Debet Persen
Lancar 104 194,030.497,00 5383
Kurang Lancar 24 32.480.544,00 9,03
Diragukan 18 27.083.334,00 753
Macet 0 0,00 0,00

Jumlah 222 253.594.375,00 100%
NPL (Non Performing Finance) 42 59.553.878,00 1656
NPL = 16,56 %

P02 -- Piutang Murabahah Non KUBE

Kolektibilitas Jml Rek Baki Debet| Persen
Lancar 2 45.295.120,00 5833
Kurang Lancar 4 9.694.447,00 12,23
Diragukan 4 10.041.672.00 12,67
Macet g 13.249.990,00 16,71

Jumiah 46 79.281.226,00 100%
NPL (Non Performing Finance) 1 32.986.109,00 4161

NPL = 41,61 %




LKM KUBE SEJAHTERA 131 DANUREJAN

Danurejan, Yogyakarta

NERACA
LKM KUBE SEJAHTERA 131 DANUREJAN

Jumat, 31 Desember 2010

Neraca: UNIT DANUREJAN

AKTIVA JUMLAH PASSIVA JUMLAH
AKTIVA 78.604.000,00 | KEWAJIBAN 33.072.000,00
Aktiva Lancar 43.354.000,00 Simpanan Wadi'ah 3.072.000,00
Kas 4.495.200,00 Simp. Mandiri Sejahtera (TAMARA) 3.072.000,00
Kas Umum 4.495.200,00 Investasi Tidak Terikat 30.000.000,00
Tabungan di Bank (8.700.000,00) Simpanan Berjangka (Tajaka) 30.000.000,00
- Tabungan BRI (8.700.000,00) Tajaka 6 Bulan 30.000.000,00
Piutang 45.000.000,00 | MODAL 45.532.000,00
Piutang Murabahah 52.260.000,00 Modal Sendiri 7.756.000,00
Piutang Murabahah KUBE 52.260.000,00 Simpanan Pokok 1.300.000,00
Marjin MBA ditangguhkan -/- (7.260.000,00) Simpanan Wajib 26.000,00
Marjin MBA KUBE ditangguhkan (7.260.000,00) Simpanan Pokok Khusus (Pendiri) 6.430.000,00
Perlengkapan 2,558.800,00 Modal Hibah/ Donasi 38.000.000,00
ATK 1.800,00 Modal Hibah 38.000.000,00
Barang Cetakan 2.500.000,00 SHU (224.000,00)
Materai 57-000,00 SHUTahun Berjalan {224.000,00)
Aktiva Tetap dan Inventaris 17.250.000,00
Nilai Perolehan 17.250.000;00
Komputer 4.500:000,00
Printer 2.000.000,00
Mebeller/Counter 9.350.000,00
Inventaris Lainnya 1.400:600,00
Rupa - Rupa Aktiva 18.000:000,00
Biaya Pra Operasi 5.000.000,00
SOP+SOM 5.000.000,00
Biaya dibayar dimuka (BDD) 6.000.000;00
Sewa KantoriGedung 6.000.000,00
Sewa Kantor/Gedung 6.000°000,00
Software BMT On Line 7.000.000,00
TOTAL AKTIVA 78.604.000,00 |TOTAL PASSIVA 78.604.000,00
Yogyakarta, 31 Desember 2010
Dibuat Diperiksa Mengetahui
Emma Oktaviani A, SE Yulia Wardani Sri Handayani

Dicetak tanggal 31/12/2010 10:33:41



LKM KUBE SEJAHTERA 131 DANUREJAN

Danurejan, Yogyakarta

NERACA
LKM KUBE SEJAHTERA 131 DANUREJAN

Sabtu, 31 Desember 2011

Neraca: UNIT DANUREJAN
AKTIVA JUMLAH PASSIVA JUMLAH
AKTIVA 441.657.737,00 | KEWAJIBAN 159.505.903,46
Aktiva Lancar 393.272.387,00 Kewajiban Segera 402.233,00
Kas 7.284.100,00 Titipan Dana Baitul Maal 402.233,00
Kas Umum 7.284.100,00 Penerimaan ZIS 402.233,00
Tabungan di Bank 10.089.571,00 Simpanan Wadi'ah 70.048.079,67
- Tabungan BRI 10.089.571,00 Simp. Mandiri Sejahtera (TAMARA) 69.394.408,93
Piutang 370.361.166,00 Simpanan Pendidikan (TADIKA) - 653.670,74
Piutang Murabahah 461.508.166,00 Investasi Tidak Terikat 87.723.340,79
Piutang Murabahah KUBE 369.522.283,00 Simpanan Mudharabah 1.123.340,79
Piutang Murabahah Non KUBE 91.985.883,00 Simpanan Wisala 1.123.340,79
Marjin MBA ditangguhkan -/- (91.147.000,00) Simpanran Berjangka (Tajaka) 86.600.000,00
Marjin MBA KUBE ditangguhkan (65.675.000,00) Tajaka 6 Bulan 77.000.000,00
Marjin MBA Non KUBE (25.472.000,00) Tajaka 12 Bulan 9.600.000,00
NG kRS kapan 5.537.850,00 | . Rupa-Rupa Passiva 1.332.250,00
ATK 1.007450,60 Titipan - Titipan 1.332.250,00
Barang Cetakan 3.630.000,00 Titipan Cadangan Resiko {CR) 1.332.250,00
Materai 120:000,000 ) MODAL 282.151.833,54
Perlengkapan Lainnya 306:100,00 ModalSendiri 35.165.000,00
Pulsa 4747000,00 Simpanan Pokok 14.100.000,00
Aktiva Tetap dan Inventaris 22.372:650;00 Simpanan Wajib 2.220.000,00
Nilai Perolehan 21.712,150,00 Simpanan Pokok Khusus {Pendiri) 18.845.000,00
Komputer 4.425000,00 Modal Penyertaan 200.000.000,00
Printer 3.716.500,00 Penyertaan KUBE Depsos 200.000.000,00
Mebeller/Counter 9.304.000,00 Madal Hibah/ Dofasi 38.000.000,00
Inventaris Lainnya 3.034.650,00 Madal'Hibah 38.000.000,00
Kamera 950000,00 SHU 8.986.833,54
Alat Detektor Uang 83.000,00 SHUTahun Berjalan 8.986.833,54
HP 199.000,00
Akumulasi Penyusutan 660.500,00
Akum peny. Komputer -/~ 75.000,00
Akum peny. Printer -/- 33.500,00
Akum peny. Mebeler -/- 171.000,00
Akum peny. inventaris lainnya -/- 126.000,00
Akum peny. Kamera 200.000,00
Akum peny. Alat Detektor Uang 12.500,00
Akum peny. HP 42 500,00
Rupa - Rupa Aktiva 26.012.700,00
Biaya Pra Operasi 13.012.700,00
Biaya-biaya Pra Operasi 8.012.700,00
SOP+SOM 4.916.500,00
Amortisasi SOP+30M -/ 83.500,00 ]
Blaya dibayar dimuka (BDD) 6.000.000,00 ]
Sewa Kantor/Gedung 6.000.000,00 !
Sewa Kantor/Gedung 5.800.000,00
Amontisasi sewa Kantor/gedung 100.000,00
= Software BMT On Line 6.883,000,00

Amortisasi Software BMT On Line-/~

117.000,00




AKTIVA

JUMLAH

PASSIVA

JUMLAH

TOTAL AKTIVA 441.657.737,00 |TOTAL PASSIVA 441.657.737,004]
Yogyakarta, 31 Desember 2011
Dibuat Diperiksa Mengetahui
Emma Oktaviani A, SE Yulia Wardani Sri Handayani

Dicetak tanggd 311272011 10:33:51
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LKM KUBE SEJAHTERA 131 DANUREJAN

Danurejan, Yogyakarta

NERACA
LKM KUBE SEJAHTERA 131 DANUREJAN

Minggu, 30 Desember 2012

Neraca: UNIT DANUREJAN

AKTIVA JUMLAH PASSIVA JUMLAH
AKTIVA 594.184.554,00 | KEWAJIBAN 282.473.384,78
Aktiva Lancar 528.189.654,00 Kewajiban Segera 969.936,00
Kas 52.573.000,00 Titipan Dana Baitul Maal 969.936,00
Kas Umum 52.573.000,00 Penerimaan ZIS 969.936,00
Tabungan di Bank 75.140.765,00 Simpanan Wadi‘ah 188.593.982,78
- Tabungan BRI 75.140.765,00 Simp. Mandiri Sejahtera (TAMARA) 187.400.912,37
Piutang 391.054.089,00 Simpanan Pendidikan (TADIKA) 1.193.070,41
Piutang Murabahah 492.051.589,00 Investasi Tidak Terikat 85.023.232,46
Piutang Murabahah KUBE 427.965.194,00 Simpanan Mudharabah 1.023.232,46
Piutang Murabahah Non KUBE 64.086.395,00 Simpanan Wisala 968.638,28
Marjin MBA ditangguhkan -/- {100.997.500,00) Simpanan Qurban/ Agigah 54.594,18
Marjin MBA KUBE ditangguhkan (83.837.500,00) [\' A¥'Sith¥4nan Berjangka (Tajaka) 84.000.000,00
Marjin MBA Non KUBE (17.160.000,00) Tajaka 6 Bulan 22.000.000,00
atangg @R aan 403.400,00 Tajaka 12 Bulan 62.000.000,00
Persediaan Barang 56-000,00 Rupa-Rupa Passiva 7.886.233,54
Persediaan Barang Lainnya 347.400,00 Gadangan/Dana-Dana SHU 428.437,68
Perlengkapan 9.018,400,00 Dana SHU belum dibagi {deviden) 83,50
ATK 1.807:500,00 Dana Pendidikan 299.012,51
Barang Cetakan 5.045:000,00 Dana Sosial 129.341,67
Materai 150.000,00 TitipanJ- Titipan 7.457.795,86
Prangko 2:000,00 Titipan Cadangan Resiko (CR) 3.954.841,67
Perlengkapan Lainnya 598:900,00 Titipan Pemupukan Modal 3.502.954,19
Pulsa 1.415.000,00 | MODAL 311.711.169,22
Aktiva Tetap dan Inventaris 26.922.200,00 Modal Sendirt 45.632.000,00
Nilai Perolehan 25.369.200;00 Sitnpanan Pokok 18.350.000,00
Komputer 4.125.000,00 Simpanan Wajib 8.017.000,00
Printer 3.582.500,00 Simpanan Pokok Khusus (Pendiri) 19.265.000,00
Mebeller/Counter 9.184.000,00 Modal Penyertaan 200.000.000,00
Inventaris Lainnya 3.612.200,00 Penyentaan KUBE Depsos 200.000.000,00
Kamera 790.000,00 Modal Hibah/ Donasi 38.000.000,00
Alat Detektor Uang 73.000,00 Moda! Hibah 38.000.000,00
HP 165.000,00 SHU 28.079.169,22
KIPAS ANGIN 162.500,00 SHU Tahun Berjalan 28.079.169,22
MODEM 170.000,00
FLASHDISK 55.000,00
Laptop 3.470.000,00
Akumulasi Penyusutan 1.533.000,00
Akum peny. Komputer -/- 375.000,00
Akum peny. Printer -/- 167.500,00
Akum peny. Mebeler -/- 300.000,00
Akum peny. Filing Cabinet -/- {9.000,00)
Akumn peny. inventaris lainnya -/- 208.000,00
Akum peny. Kamera 360.000,00
Akum peny. Alat Detektor Uang 22.500,00
Akum peny. HP 76.500,00
Akum peny.kipas angin 32.500,00
Rupa - Rupa Aktiva 39.072.700,00
Biaya Pra Operasi 13.072.700,00




AKTIVA JUMLAH PASSIVA JUMLAH

Biaya-biaya Pra QOperasi 8.038.700,00
Amortisasi Pra Operasi -/ 34.000,00
SOP+SOM 4.833.000,00
Amortisasi SOP+SOM -/~ 167.000,00
Biaya dibayar dimuka {(BDD) 19.000.000,00
Sewa Kantor/Gedung 19.000.000,00
Sewa Kantor/Gedung 18.600.000,00
Amortisasi sewa Kantor/gedung 400.000,00
7 Software BMT On Line 6.649.000,00
Amortisasi Software BMT On Line-/- 351.000,00

TOTAL AKTIVA 594.184.554,00 [TOTAL PASSIVA 594.184.554,00

Yogyakarta, 31 Desember 2012
Dibuat Diperiksa Mengetahui
Emma Oktaviani A, SE Yulia Wardani StiHandayani

Dicetak tanggal 31/12/2012 10:34:18



LKM KUBE SEJAHTERA 131 DANUREJAN

Danurejen, Yogyakarla

NERACA
LKM KUBE SEJAHTERA 131 DANUREJAN

Sabtu, 30 Nopember 2013

Neraca: UNIT DANUREJAN

AKTIVA JUMLAH PASSIVA JUMLAH
AKTIVA 610.752.984,00 | KEWAJIBAN 298.482.507,64
Aktiva Lancar 544.629.684,00 Kewajiban Segera 1.774.978,00
Kas 40.994.700,00 Titipan Premi Asuransi 360.000,00
Kas Umum 40.994.700,00 Titipan Dana Baitul Maal 1.414.978,00
Tabungan di Bank 42.586.053,00 Penerimaan ZIS 1.414.978,00
- Tabungan BRI 42.586.053,00 Simpanan Wadi'ah 210.950.246,04
Piutang 446.247.131,00 Simp. Mandiri Sejahtera (TAMARA) 208.375.590,60
Piutang Murabahah 561.620.631,00 Simpanan Pendidikan (TADIKA) 2.574.655,44
Piutang Murabahah KUBE 456.417.319,00 Investasi Tidak Terikat 72.729.856,50
Piutang Murabahah Non KUBE . 105.203.312,00 Simpanan Mudharabah 2,629.856,50
Marjin MBA ditangguhkan -/ {115.373.500,00) Simpanan Idul Fitri (TADURI) 1.383.969,72
Marjin MBA KUBE ditangguhkan {88.828.500,00) Simpanan Wisata 27.743,85
Marjin MBA Non KUBE (26.545.000,00) Simpanan Qurban/ Agigah 1.218.142,93
atangyykafiaan 938.000,00 [} AYS[fanan Berjangka (Tajaka) 70.100.000,00
Persediaan Barang 75.000,00 Tajaka 6 Bulan 24.100.000,00
Persediaan Barang Lainnya 863,000,008 Tajaka 12 Bulan 46.000.000,00
Perlengkapan 13.863(800,00 Rupa-Riipa Passiva 13.037.427,10
ATK 2.2467400,00 Cadangan/Dana-Dana SHU 1.797.533,63
Barang Cetakan 7.805:000,00 Dana $HU belumn dibagi (deviden) 74,02
Materai 309:000;00 Para-Pendidikan 684.475,77
Prangko 2,000,00 Dana Sosial 1.112.983,84
Perlengkapan Lainnya 776.400,00 Titipan - Titipan 11.239.893,47
Pulsa 2.725.000,00 Titipan Cadangan Resiko {CR) 4.131.233,84
Aktiva Tetap dan Inventaris 27.050.600;00 Fitipan Pemupukan Madal 7.108.659,63

Nilai Perolehan 22.153.100,00 | MODAL 312.260.476,36
Komputer 31246°000,00 Modal Sendiri 49.300.000,00
Printer 2.882.500,00 Simpapan\Pokok 19.300.000,00
Mebeller/Counter 9.157.000,00 Simpanan Wajib 10.085.000,00
Invertaris Lainnya 3.449.600,00 Simpanan, Fokgk Khusus (Pendiri) 19.915.000,00
Kamera 310.000,00 Modal Penyertaan 200.000.000,00
Alat Detektor Uang 43.000,00 Penyertaan KUBE Depsos 200.000.000,00
HP 63.000,00 Modal Hibah/ Donasi 38.000.000,00
KIPAS ANGIN 113.000,00 Modal Hibah 38.000.000,00
MODEM 86.000,00 SHU 24.960.476,36
FLASHDISK 55.000,00 SHU Tahun Berjalan 24.960.476,36
Laptop 2.810.000,00
Mouse 18.000,00

Akumulasi Penyusutan 4.897.500,00
Akum peny. Komputer -/- 1.275.000,00
Akum peny. Printer -/- 917.500,00
Akum peny. Mebeler -/ 336.000,00
Akum peny. Filing Cabinet -/- (9.000,00)

" Akum peny. inventaris lainnya -/- 454.000,00
Akum peny. Kamera 840.000,00
Akum peny. Alat Detekior Uang 52.500,00
Akum peny. HP 178.500,00
Akum peny.kipas angin 82.000,00 o
Akum peny.modem 84.000,00




AKTIVA JUMLAH PASSIVA JUMLAH

Akum penyu.laptop 660.000,00
Akum penyu.mouse 27.000,00
Rupa - Rupa Aktiva 39.072,700,00
Biaya Pra Operasi 13.072.700,00
Biaya-biaya Pra Operasi 6.542.700,00
Amortisasi Pra Operasi -/ 1.530.000,00
SOP+S0OM (2.515.000,00)
Amortisasi SOP+SOM -/- 7.515.000,00
Blaya dibayar dimuka (BDD) 19.000.000,00
Sewa Kantor/Gedung 19.000.000,00
Sewa Kantor/Gedung 1.000.000,00
Amorisasi sewa Kantor/gedung 18.000.000,00
= Software BMT On Line (1.073.000,00)
Amortisasi Software BMT On Line-/- 8.073.000,00

TOTAL AKTIVA 610,752.984,00 |TOTAL PASSIVA 610.752.884,00

Yogyakarta, 30 Nopember 2013
Dibuat Diperiksa Mengetahui
Emma Cktaviani A, SE Yulia Wardani Sri Handayani

Dicalak tanggal 30/11/2013 10:33:40




Koperasi Jasa Keuangan Syariah

Umbulharjo, Yogyakarta

Koperasi Jasa Keuangan Syariah LKM KUBE Sejahtera Kec. Umbulharjo

LAPORAN BREAK DOWN KOLEKTIBILITAS
Per Tanggal :31 Desember 2010

P01 - Piutang Murabahah KUBE

Kolektibilitas Jml Rek| Baki Debet Persen
Lancar 3 2.500.000,00 100,00
Kurang Lancar 0 0,00 000
Diragukan 0 0,00 090
Macet 0 0,00 0,00

Jumlah 3 2.500.000,00 100%
NPL {Non Performing Loan) 0 0,00 0
NPL = 0,00 %

P02 — Piutang Murabahah Non KUBE

Kolektibilitas Jmt Rek Baki Debeat Persen
Lancar 2 3.000.000,00 83,33
Kurang Lancar 1 600.000,00 16,67
Diragukan 0 0,00 0,00
Macet 0 0,00 0,00

Jumiah ] 3.600.000,00 100%
NPL {Non Performing Loan) 1 £00.006,00 1667

NPL = 16,67 %




Koperasi Jasa Keuangan Syariah

Umbulharjo, Yogyakarta

Koperasi Jasa Keuangan Syariah LKM KUBE Sejahtera Kec. Umbulharjo
LAPORAN BREAK DOWN KOLEKTIBILITAS

Per Tanggal :31 Desember 2011

P01 - Piutang Murabahah KUBE

Kolektibilitas Jml Rek Baki Debet Persen
Lancar 15 13.965.000,00 77,99
Kurang Lancar 5 2.540.000,00 14,19
Diragukan 2 1.400.000,00 782
Macet ] 0,00 0,00

Jumlah 2 17.905.000,00 100%
NPL. (Non Perferming Finance) 7 3.940.000,00 20
NPL = 2201 %

P02 - Piutang Murabahah Non KUBE

Kolektibilitas Jmi Rek Baki Debet Persen
Lancas N 29.962.100,00 87.4
Kurang Lancar 3 4.073.300,00 11,88
Cragukan 0 0,00 0,00
Macel 1 241,300,600 070

Jumlah 25 34.276.700,00 100%
NPL (Non Performing Finance) 4 4.314.600,00 12,58

NPL =12,59 %




Koperasi Jasa Keuangan Syariah
Umbulharjo, Yogyakarta

Koperasi Jasa Keuangan Syariah LKM KUBE Sejahtera Kec. Umbulharjo
LAPORAN BREAK DOWN KOLEKTIBILITAS

Per Tanggal :31 Desember 2012

P01 — Piutang Murabahah KUBE

Kolektibilitas Jml Rek Baki Dabet Persen
Lancar 62 65.757.366,00 60,68
Kurang Lancar 7 11.158.400,00 13,69
Diragukan 1 2.445.000,00 3
Matet A 2.140.00000 263

Jumiah 4 81.500.766,00 100%
NPL {Non Performing Finance) 12 15.743.400,00 19,32
NPL = 19,32 %

P02 -- Piutang Murabahah Non KUBE

Kolektibilitas Jml Rek Baki Debet Persen
Lancar 57 158,157.954,00 85,59
Kurang Lancar 7 19.341.100,00 10,72
Diragukan 1 1.727.500,00 0,93
Macet 1 5.123.300,00 2,76

Jumlah 69 185.949.854,00 100%
NPL {Non Performing Finance) 12 26.791.900,00 1441

NPL = 14,41 %




Koperasi Jasa Keuangan Syariah
Umbulharjo, Yogyakarta

LAPORAN BREAK DOWN KOLEKTIBILITAS
Per Tanggal :31 Ckiober 2013

Koperasi Jasa Keuangan Syariah LKM KUBE Sejahtera Kec. Umbutharjo

P01 - Piutang Murabahah KUBE

Kolektibilitas Jml Rek Baki Debet Persen
Lancar k| 56.622.102,00 69,40
Kurang Lantas ? 5.986.600,00 7.09
Diragukan 1 1.245.000,00 147
Macet % 18.6%1.000,00 2203

Jumlzh 60 84.464.702,00 100%
NPL (Non Performing Finance) pi:] 25.842.600,00 30,59
NPL = 30,60 %

P02 -- Piutang Murahahah Non KUBE

Kolektibilitas Jml Rek Baki Debet Persen
Lancar 54 138.126.644,00 75,49
Kurang Lancar [4 12.289.600,00 672
Diragukan 3 4.647.266,60 2,54
Macet 13 27.909.400,00 1525

Jumlah 76 182.972.510,00 100%
NPL {Non Performing Finance) 22 44.845.266,00 251

NPL = 24,51 %




LKM KUBE SEJAHTERA UMBULHARJO
Umbulharjo, Yogyakarta

NERACA
LKM KUBE SEJAHTERA UMBULHARJO

Jumat, 31 Desember 2010

Neraca: UNIT UMBULHARJO

AKTIVA JUMLAH PASSIVA JUMLAH
AKTIVA 58.257.080,00 | KEWAJIBAN 2.821.780,00
Aktiva Lancar 42.809.000,00 Kewajiban Segera 700,00
Kas 7.803.000,00 Titipan Dana Baitul Maal 700,00
Kas Umum 7.803.000,00 Penerimaan ZIS 700,00
Tabungan di Bank 50.000,00 Simpanan Wadi'ah 2,271.000,00
- Tabungan BPD 50.000,00 Simp. Mandiri Sejahtera (TAMARA) 2.271.000,00
Simpanan di LKM Lain 26.000.000,00 Investasi Tidak Terikat 550.000,00
Simpanan di Puskopsyah DIY 26.,000.000,00 Simpanan Mudharabah 550.000,00
Piutang 6,100.000,00 Simpanan Wajib Pembiyaan 550.000,00
Piutang Murabahah 7.402.000,00 Rupa-Rupa Passiva 80,00
Piutang Murabahah KUBE 2.830.000,00 Cadangan/Dana-Dana SHU 80,00
Piutang Murabahah Non KUBE 4.572.000,00 Dana Sosial 80,00
Marjin MBA ditangguhkan -/- {1.302.000,00) - /MODAL 55.435.300,00
Marjin MBA KUBE ditangguhkan {330,000,00) ModalSendiri 33.464.000,00
Marjin MBA Non KUBE (972:000,00} Simpanan Pokok 7.305.000,00
ditancaphkigkapan 2.856.000,00 Simgahan Wajib 204.000,00
Barang Cetakan 2.700.000,00 Simpanan Pokok Khusus (Pendiri) 25.955.000,00
Materai 1567000,00 ModalHibah/ Donasi 25.000.000,00
Aktiva Tetap dan Inventaris 6.868.080,00 Modal Hibah 25.000.000,00
Nilai Perolehan 6.868:080;00 SHUY (3.028.700,00)
Komputer 3.300,000,00 SHUY Tahun Berjalan {3.028.700,00)
Printer 1.700.000,00
Mebeller/Counter 713.900,00
Filing Cabinet 137.390,00
Pesawat Telepon/ Fax 500.000;00
Inventaris Lainnya 216+790,00
Rupa - Rupa Aktiva 8.580.000,00
Biaya dibayar dimuka (BDD) 580.000,00
Kas Bon 580.000,00
Software BMT On Line §.000.000,00
TOTAL AKTIVA 58.257.080,00 |TOTAL PASSIVA 58.257.080,00J
Yogyakarta,-31 Desember 2010
bibuat Diperiksa Mengetahui

Dicetak tanggal 3112/2010 12:32:10



LKM KUBE SEJAHTERA UMBULHARJO

Umbuiharjo, Yogyakarta

NERACA
LKM KUBE SEJAHTERA UMBULHARJO

Sabtu, 31 Desember 2011

Neraca: UNIT UMBULHARJO

AKTIVA

JUMLAH PASSIVA JUMLAH
AKTIVA 95.379.180,00 | KEWAJIBAN 25.115.212,43
Aktiva Lancar 79.708.900,00 Kewajiban Segera 92.900,00
Kas 16.334.000,00 Titipan Dana Baitul Maal 92.900,00
Kas Umum 16.334.000,00 Penerimaan ZIS 92.900,00
Tabungan di Bank 50.000,00 Simpanan Wadi'ah 21.197.232,43
- Tabungan BPD 50.000,00 Simp. Mandiri Sejahtera (TAMARA) 21.197.232,43
Simpanan di LKM Lain 8.500.000,00 Investasi Tidak Terikat 3.825.000,00
Simpanan di Puskopsyah DIY 8.500.000,00 Simpanan Mudharabah 3.825.000,00
Piutang 52.181.700,00 Simpanan Wajib Pembiyaan 3.825.000,00
Piutang Murabahah 64.477.200,00 Rupa-Rupa Passiva 80,00
Piutang Murabahah KUBE 20.130.000,00 Cadangan/Dana-Dana SHU 80,00
Piutang Murabahah Non KUBE 44.347.200,00 Dana Sosial 80,00
Marjin MBA ditangguhkan -/- (12.295.500,00) |- MODAL 70.263.967,57
Marjin MBA KUBE ditangguhkan (2.225.000,00) Modal-Sendiri 41.620.000,00
Marjin MBA Non KUBE (10.070:500,00) Simpanan Pokok 9.810.000,00
dtancepfEAGkapan 2,643/200,00 Simpanan Wajib 1.060.000,00
ATK 17,200,00 Simpanan Pakok Khusus (Pendiri) 30.750.000,00
Barang Cetakan 2.500:000,00 Modal Hibah/ Donasi 25.500.000,00
Materai 1262000,00 Modal Hibah 25.000.000,00
Aktiva Tetap dan Inventaris 6.988.080,00 Sumbangan DINSOS 500.000,00
Nilai Perolehan 6.988.080,00 SHU 3.143.967,57
Komputer 3.420.000;00 SHU Tahun Berjalan 3.143.967,57
Printer 1.700.000,00
Mebeller/Counter 713.900,00
Filing Cabinet 137.390:00
Pesawat Telepon/ Fax 500:008,00
Inventaris Lainnya 516.780,00
Rupa - Rupa Aktiva 8.682.200,00
Biaya Pra Operasi 682.200,00
Biaya-biaya Pra Operasi 682.200;00
Software BMT On Line 8.000.000,00
TOTAL AKTIVA 95.379.180,00 [TOTAL PASSIVA 95.379.1 B0,00J
Yogyakarta, 31 Desember 2011
Dibuat Diperiksa Mengetahui

Dicetak tanggal 3112/2011 12:31:29



LKM KUBE SEJAHTERA UMBULHARJO

Umbulharjo, Yogyakarta

NERACA
LKM KUBE SEJAHTERA UMBULHARJO
Senin, 31 Desember 2012 Neraca: UNIT UMBULHARJO
AKTIVA JUMLAH PASSIVA JUMLAH
AKTIVA 402.197.756,37 | KEWAJIBAN 62.793.474,24
Aktiva Lancar 342.204.576,37 Kewajiban Segera 217.050,00
Kas 24.659.140,67 Titipan Dana Baitul Maal 217.050,00
Kas Umum 24.659.140,67 Penerimaan ZIS 217.050,00
Tabungan di Bank 30.446.887,00 Simpanan Wadi'ah 33.424.324,58
- Tabungan BR! 30.396.887,00 Simp. Mandiri Sejahtera (TAMARA) 33.424.324,58
- Tabungan BPD 50.000,00 Investasi Tidak Terikat 23.418.200,00
Simpanan di LKM Lain 15.000.000,00 Simpanan Mudharabah 23.418.200,00
Simpanan di Puskopsyah DIY 15.000.000,00 Simpanan Wajib Pembiyaan 23.418.200,00
Piutang 268.670.320,00 Rupa-Rupa Passiva 5.733.899,66
Piutang Murabahah 325.831.073,88 Cadangan/Dana-Dana SHU 80,00
Piutang Murabahah KUBE 91.316.609,88 Dana Sosial 80,00
Piutang Murabahah Non KUBE 234.574.464,00 Titipan\ - Titipan 5.733.819,66
Marjin MBA ditangguhkan -/ (57.160.,753,88) Titipan Cadangan Resiko (CR) 4.533.819,66
Marjin MBA KUBE ditangguhkan {12.799:277,88) Titipan biaya RAT 1.200.000,00
Marjin MBA Non KUBE (44.3614476,00) 4 MODAL 339.404.282,13
dangeLAEA kapan 3.428.228)70.[ - Modal-Sendiri 40.951.000,00
ATK 17:200,00 Simpanan Pokok 10.695.000,00
Barang Celakan 3.249.028,70 Simpanan Wajib 1.246.000,00
Malerai 162.000,00 Simpanan Pokok Khusus (Pendiri) 28.910.000,00
Aktiva Tetap dan Inventaris 20.248.080,00 Modal‘Penyertaan 250.000,000,00
Nilai Perclehan 17.764.644,00 PENYERTAAN KUBE KEMENSOS 200.000.000,00
Komputer 6.339.334,00 MODAL OPERASIGNAL 50.000.000,00
Printer 2.130.875,00/ [ EMRSE HisahrDofasi 25.500.000,00
Mebeller/Counter 7.965.195:00 MedalHibah 25.000.000,00
Filing Cabinet 121.654,00 Sumbangan DINSOS 500.000,00
Pesawat Telepor/ Fax 407.642,00 SHU 22.953.282,13
Inventaris Lainnya 358.275,00 SHU Tahun Lalu 23.187.448,43
PAPAN NAMA LKM 444 669,00 SHU Tahun Befalan (234.166,30)
Akumulasi Penyusutan 27483.436,00
Akum peny. Komputer -/- 830.666,00
Akurm peny. Printer -f- 279.125,00
Akum peny. Mebeler -/- 1.048.705,00
Akumn peny. Filing Cabinet -/- 16.736,00
Akum peny. Pesawat Tip/ Fax -f- 92.358,00
Akum peny. inventaris lainnya -/- 158.515,00
Akum. peny. PAPAN NAMA 58.331,00
Rupa - Rupa Aktiva 39.,745.100,00
Biaya Pra Operast 21.545.100,00
Biaya-biaya Pra Operasi 16.382.235,00
Amortisasi Pra Operasi -/- 662.865,00
SOP+SOM 4.368.750,00
Amortisasi SOP+SOM -/- 131.250,00
Biaya dibayar dimuka (BDD) 2,700.000,00
Kas Bon 1.500.000,00
BDD RAT 1.200.000,00
Software BMT On Line 14.970.142,00
Amortisasi Software BMT On Line-- 529.858,00




AKTIVA JUMLAH PASSIVA JUMLAH
FOTAL AKTIVA J 429.997.331,03EOTAL PASSIVA T 429.997.331,08J
Yogyakarta, 30 Nopember 2013
Dibuat Diperiksa Mengetahui
Dicetak tanggal 30011/2013 12:30:41
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LKM KUBE SEJAHTERA UMBULHARJO

Umbutharjo, Yogyakarta

NERACA
LKM KUBE SEJAHTERA UMBULHARJO

Sabtu, 30 Nopember 2013

Neraca: UNIT UMBULHARJO
AKTIVA JUMLAH PASSIVA JUMLAH

AKTIVA 429.997.331,08 | KEWAJIBAN 88.843,205,82
Aktiva Lancar 362.204.151,08 Kewajiban Segera 528.250,00
Kas 9.115.086,55 Titipan Dana Baitul Maal 528.250,00
Kas Umum 9.115.086,55 Penerimaan ZIS 528.250,00
Tabungan di Bank 129.045,00 Simpanan Wadi'ah 38.213.562,24
- Tabungan BRI 129.045,00 Simp. Mandiri Sejahtera (TAMARA) 38.213.562,24
Simpanan di LKM Lain 80.100.000,00 Investasi Tidak Terikat 27.334.000,00
Simpanan di Puskopsyah DIY 80.100.000,00 Simpanan Mudharabah 27.334.000,00
Piutang 270.822.705,93 Simpanan Wajib Pembiyaan 27.334.000,00
Piutang Murabahah 333.865.532,81 Rupa-Rupa Passiva 22,767.393,58
Piutang Murabahah KUBE 91.178.845,88 Cadangan/Dana-Dana SHU 14.460.011,92
Piutang Murahahah Non KUBE 242.686.686,93 Dana SHU bejum dibagi (deviden) 8.066.867,39
Marjin MBA ditangguhkan -/- (63.042.826,88) Dana Pendidikan 1.479.704,43
Marjin MBA KUBE ditangguhkan {14.864,277,88) Dana Sosial 1.674.407,84
Marjin MBA Non KUBE (48.178:549,00) Dana Cadangan Resiko (CR) 3.539.032,26
tengauEdYkapan 2.037.313,60 Titipan - Titipan 8.307.381,66
ATK 271200,00 Titipan Cadangan Resiko (CR) 8.307.381,66
Barang Cetakan 1.961113,60 | IMODAL 341.154.125,26
Materai 49:000,00 Modal Sendiri 40.519.000,00

Aktiva Tetap dan Inventaris 20.248:080;00 Simpanan Pokok 10.225.000,00
Nilai Perolehan 13.878.763,00 Simpanan Wajib 1.484.000,00
Komputer 5.033.997,00 Simpanan Pokok Khusus (Pendiri) 28.810.000,00
Printer 1.692.250,00 Meodal Penyertaan 250.000.000,00
Mebeller/Counter 6.317.230,00 PENYERTAANKNBEKEMENSOS 200.000.000,00
Filing Cabinet 96.926,00 MODAL OPERASIONAL 50.000.000,00
Pesawat Telepon/ Fax 262+608,00 |FEMES3HRibahs Donasi 25.500.000,00
Inventaris Lainnya 168,.180,00 MaodahHibah 25.000.000,00
PAPAN NAMA LKM 366.672,00 Sumbangan DINSOS 500.000,00
Akumulasi Penyusutan 6.369.317,00 SHU 25,135.125,26
Akum peny. Komputer -/- 2.136.003,00 SHU Tahun Berjalan 25.135.125,26
Akum peny. Printer -/- 717.750,00
Akum peny. Mebeler -/- 2.696.670,00
Akum peny. Filing Cabinet -/- 40.464,00
Akum peny. Pesawat Tlp/ Fax -/- 237.492,00
Akum peny. inventaris lainnya -/~ 407.610,00
Akum. peny. PAPAN NAMA, 133.328,00

Rupa - Rupa Aktiva

47.545.100,00

Biaya Pra Operasi

21.545,100,00

Biaya-biaya Pra Operasi 15.529.980,00
Amortisasi Pra Operasi -/ 1.515.120,00
SOP+SOM 4.200.000,00
Amortisasi SOP+SOM -/- 300.000,00
Biaya dibayar dimuka (BDD) ' 10.500.000,00
Kas Bon 10.500.000,00
Software BMT On Line 14.137.508,00
Amortisasi Software BMT On Line-/- 1.362.492,00




AKTIVA JUMLAH PASSIVA JUMLAH
ITOTAL AKTIVA I 402.197.756,37 |TOTAL PASSIVA I 402.197.756,37 ]
Yogyakarta, 31 Desember 2012
Dibuat Diperiksa Mengetahui

Dicetak tanggal 31/12/2012 12:29:45
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Lampiran:

Wawancara Mendalam Penerapan Manajemen Risiko Pembiayaan Pola
Tanggung Renteng

Pertanyaan Jawaban

A. Permohonan Pembiayaan Pola Tanggung
Renteng

1. Persyaratan apa saja yang diperlukan untuk
mendapatkan pembiayaan di lerabaga ini?

2. Apakah persyaratan tersebut berlaku juga untuk
nasabah/mitra lama yang mengajukan kembali
(repeat order)?

3. Formulir yang disediakan apdkah <sudah, ,diist
dengan lengkap? Bila ada kékurangan dalam
pengisian siapa yang membanfi mengi§inya?

4. Berkas apa saja yang harus dilampirkan untuk
melengkapi formulir yang | telah_diist —oleh
nasabal/mitra? :

5. Bagian apa/siapa yang meregisier| surat
permohonan yang sudah lengkap? Selanjutnya
kepada siapa berkas permohondn  terscebut
ditindak lanjuti?

B. Penyidikan Dan Analisis Rembiayaan

1. Karyawan/bagian apa [yang Dbertugds
melakukan investigasi, _dan analisa
pembiayaan?

2. Sebelum melakukan analisa pembiayaan
apakah  addn | konfimmasijs, Jkepadd
BI/Bank/LKM" lainflsembaga’ Kcuangaf
Lainnya untuk pemeriksaan daftar hitam
pembiayaan bermasalah?

3. Bagaimana proses penyelidikan
kebenaran data/informasi nasabah
dilakukan?

4. Persiapan apa saja yang dilakukan
karyawan untuk menganalisa
pembiayaan?

5. Analisa Pembiayaan.
Jelaskan aspek-aspek di bawah ini untuk
analisa pembiayaan.

a. Informasi mengenai nasabah




selengkapnya, mencakup
perilaku/karakter nasabah, kemampuan
dan pengalaman berusaha dan hal-hal lain
yang mencerminkan kepribadian serta
kemampunan nasabah/calon nasabah
sebagai ukuran dari sebagian sumber dan
daya pelunasan pembiayaannya.
Aktivitas usaha nasabah, penilaian
terhadap kegiatan usaha serta prospek
usaha, dari nasabah
Jaminan, penilaian terhadap anggota
kelompok lainnya
. Financial statement, dimana diperlukan
dan laporan keuangam dari nasabah
sebagai salah satu dafd pokekhmutlak
untuk bagian analisis.
Cash Flow Projection,ountuliijenis-jenis
pembiayaan yang sifatnya’ Yaflopend
(seperti pembiayaan industri konstruksi)
pembiayaan  musimaw, pembiayadn
investasi, dan pembiayaan lainnya yang
sifatnya transaksional "atauw//berafigsuran
dengan jangka waktu tertentu), harus
disertal ,dengan y Cash JFlow. Prejection,
sehingga,_ dapat disusun_jadwal, wakiu
pelunasannya. Dimana_disini berfungsi
sebagai alat pembanfu‘dalam mep€ntukan
kebutuhan maksimal “nasabah wontuk
modal kerja.
Aktivitas Rekening, calon
nasabah/nasabah yang memiliki rekening,
harus menguraikan juga mengenai
aktivitas rekening antara lain saldo
tertinggi, terendah dan saldo rata-rata tiap
bulan serta indikasi aktivitas rekening
berupa jumlalvfrekuensi mutasi debet dan
pembiayaannya.
. Analisa 5 C’s (jelaskan aplikasi atau
pelaksanaannya di lembaga ini!)
e Penilaian Watak (Character)
Penilaian watak atau kepribadian
calon debitur dimaksudkan untuk




mengetahui kejujuran dan itikad baik
calon debitur unfuk melunasi atau
mengembalikan pinjamannya,
sehingga tidak akan menyulitkan
Bank/LKM dikemudian hari.
Bagaimana proses ini dilakukan di
lembaga ini?

Penilaian Kemampuan (Capacity).
LKM harus meneliti tentang keahlian
calon debitur dalam bidang usahanya
dan  kemampuan  manajerialnya,
sehingga LKM yakin-baliwa usaha
yang akan dibiayainya/dikelola oleh
orang-orang yang ftepat, s€hingga
calon debitur dalam jangka waktu
tertentu  mampu  melundsi aatau
mengembalikan pinjamianfya.
Bagaimana proses ini- dilakukan di
lembaga ini?

Penilaian terhadap modal ((Capital).
Melakukan analisis térhadap " posisi
keuangan secara menyelurth
mengenai ymasa dalu dan=yang-akan
datang,\_sehingga \dapat_ dikeétahti
kemampuan  permodalan  calon
debitur dalam menunjang pembjiayaan
proyek atau usaha cal6fi debitdr yang
bersangkutany, Bagaimanas, prosesmini
dilakukan di lentbagadni?

Penilaian terhadap agunan
(Collateral). Untuk menanggung
pembayaran pembiayaan macet, calon
debitur umwmnya wajib menyediakan
jaminan  berupa  agunan  yang
berkualitas  tinggi dan  mudah
dicairkan yang nilainya minimal
sebesar jumlah pembiayaan atau
pembiayaan yang diberikan
kepadanya. Bagaimana proses ini
dilakukan di lembaga inj? -

Penilaian terhadap pfpspek usaha
nasabah  debitur  (condition __of




economy). LKM harus menganalisa
keadaan pasar di dalam dan di luar
negeri baik masa lalu maupun yang
akan datang, sehingga masa depan
pemasaran dari hasil proyek atau
usaha calon debitur yang dibiayai
LKM dapat diketahui. Bagaimana
proses ini dilakukan di lembaga ini?

C. Keputusan Atas Permohonan Pembiayaan
1. Penolakan Permohonan Pembiayaan
a. Aspek-aspek apa saja_yang menjadi
pertimbangan penolakan?
b. Siapa yang berwenaflg memutuskan?
2. Persetujuan Permohonan Pembiayaan
a. Aspek-aspek apa [saja (yang menjddi
pertimbangan penolakan?
b. Siapa yang berwenang memutuskan?

D. Pencairan Fasilitas Pembiayaan
Pencairan fasilitas pembiayaan./(dddlaly| $etiap
transaksi dengan menggunakait” pembiayaan
yang telah disetujui oleh LKM dan Perjanjian
Pembiayaan sebagai, petjanjiar—pokok Cdan
pengikatan jaminannya‘berupa barang bDergerak
(dengan fidusia eigendom oyverdraft) atay barang
tidak  bergerak  (dengan.™) Surat £-Kusasa
Membebankan Hak Tangungan atau dengan
Akta Pemberian HakNJanggingan). "Kemudian
debitor dapat menarik ‘dara ‘tefsebut’ "sesual
dengan jumlah pembiayaan yang diberikan. Cara
pencairan fasilitas pembiayaan antara lain
dengan cara menarik cek atau giro bilyet, dengan
kuitansi, dengan dokumen-dokumen lainnya
yang oleh LKM dapat diterima sebagai perintah
pembayaran, atau dengan pemindahbukuan atas
beban rekening pinjaman nasabah,
1. Bagaimana proses ini dilakukan di
lembaga ini?
2. Berapa limit kewenangan pencairan dari
hirarki karyawan terbawah sampai
pejabat tertinggi?




3. Sampai limit berapa pembiayaan harus
mendapat persetujuan dari
komisaris/pengawas/DPS?

4. Apa konsekuensi dari limit tersebut
apabila terjadi permasalahan di kemudian
hari?

E. Monitoring Pembiayaan

1. Bagaimana monitoring pembiayaan
dilakukan di lembaga ni?

2. Siapa karyawan yang melakukan?

3. Berapa kali dalam sebulan dilakukan?

4. Pembinaan apa saja yang —dilakukan
bank/bmt untuk menjaga " loyalitas
nasabah/mitra?

F. Penanganan Pembiayaan Bermasalah

l. Apa kriteria pembigyaan | dianggap
bermasalah?

2. Bagaimana proses penanganannya?

3. Sampai tenggat waktu  berapa lama
sehingga harus dilakukan eksekusi
jaminan?

4. Bagaimana/proses eksekusi dilakiikan?

5. Jika terjadi permasalahan dalam eksekusi
langkah apa yang diaimbil oleh lemibaga?

G. Pola Tanggung Renteng dan Risiko
Pembiayaan

1. Bagaimana perkembangan pembiayaan
pola tanggung renteng?

2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat pertumbuhan pembiayaan di
LKM KUBE?

3. Bagaimana pengaruh penerapan tanggung
renteng terhadap tingkat risiko
pembiayaan (npf)?

F. Dinamika Aplikasi Pembiayaan Pola
Tanggung Renteng

1. Apa saja permasalahan dalam penerapan
pembiayaan pola tanggung renteng?

2. Bagaimana solusi dalam menghadapi




permasalahan tersebut?
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